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Terminal Petikemas:
Nomor : SK.03/21/1/9/PBAP/WDUT/PLND-25
Nomor : SK.03/21/1/6/HKPD/UTMA/PSD-25

bersama ini telah diselesaikan capaian kinerja Laporan Keuangan dan Manajemen Triwulanan

Tanggal 21 Januari 2025 Perihal Pengesahan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan

(RKAP) PT Pelindo Terminal Petikemas RKAP Tahun 2025,

Perusahaan sampai dengan Triwulan Ill Tahun 2025.

RKAP REALISASI S.D TRIWULAN 1lI
NO. URAIAN SAT. KECEND. (%)
TAHUN 2025 S.D TRIWULAN Il TAHUN 2025 TAHUN 2024
1 2 B 3 4 5 6 5:3 5:4 16
1 |TRAFIK
a.  AwusBarang Ton 4.601.137 3.345.099 2.351.311 2.941.364 51 70 80
M - - 57.330 83.446 - - 69
b.  Arus Petikemas Boks 10.272.513 7.554.401 7.633.653 7.223.079 74 101 106
Teu's 12.950.322 9.526.974 9.743.671 9.129.438 75 102 107
2 |KINERJA KEUANGAN
a.  Laba (Rugi)
Pendapatan Usaha Rp.Juta 13.527.350 9.919.028 10.904.908 9.908.172 81 110 10
Beban Usaha Rp.Juta (11.342.383) (8.360.298) (8.860.774) (7.975.253) 8 106 11
Laba (Rugi) Usaha Rp.Juta 2.184.967 1.558.731 2.044.134 1.932.919 94 131 106
Pend. dan Beban Diluar Usaha
Pendapatan di Luar Usaha Rp.Juta 179.381 134.536 359.185 253.163 200 267 142
Beban di Luar Usaha Rp.Juta (222.411) (166.808) (255.684) (195.770) 15 153 131
Laba (Rugi) Diluar Usaha Rp.Juta (43.029) (32.272) 103.501 57.392 wl s 180
Laba (Rugi) Usaha dan Diluar Usaha Rp.Juta 2.141.938 1.526.459 2.147.635 1.990.311 100 14 108
Bagian Laba Entitas Asosiasi Rp.Juta 129.609 97.207 236.863 236.607 183 244 100
Beban Bunga Pinjaman Rp.Juta (72.521) (54.391) (72.658) (123.081) 100 134 59
Laba Sebelum Pajak Rp.Juta 2.199.025 1.569.275 2.311.840 2.103.837 105 147 10
PPh Badan Rp.Juta (458.226) (343.669) (524.865) (435.499) 15 153 121
Laba Tahun Berjalan Rp.Juta 1.740.800 1.225.605 1.786.975 1.668.338 103 146 107
Laba Yg Dpt Diatribusikan Kepada :
Pemilik Entitas Rp.Juta 1.717.913 1.208.440 1.732.501 1.630.358 101 143 106
Kepentingan Non Pengendali Rp.Juta 22.887 17.165 54.474 37.980 238 317 143
Laba Bersih Rp.Juta 1.740.800 1.225.605 1.786.975 1.668.338 103 146 107
Ebitda Rp.Juta 3.262.521 2.366.896 2.576.140 2.480.437 79 109 104
b.  Neraca
Total Aset Rp.Juta 20.393.973 19.828.761 23.657.795 22.143.253 116 119 107
c.  ArusKas
Saldo Akhir Kas dan Setara Kas Rp.Juta 5.356.964 5.696.252 5.097.402 5.921.466 9 89 86
3 |INVESTASI Rp.Juta 2.640.767 1.074.525 1.756.701 442.225 67 163 397
4 |KEKUATAN SDM Orang 9.677 9.677 9.501 9.629 % 98 9
5 |TANGGUNG JAWAB SOSIAL DAN LINGKUNGAIN Rp.Juta 23.225 17419 16.496 15.360 Il 95 107

Berkenaan hal tersebut di atas, pencapaian target sampai dengan Triwulan Ill Tahun 2025 dapat
digambarkan sebagai berikut:
1. Trafik
a. Arus Barang sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 dalam satuan ton terealisasi sebesar
2.351.311 ton atau 70% dari RKAP sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar 3.345.099 ton.
b. Arus Petikemas sampai dengan sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 dalam satuan box
terealisasi sebesar 7.633.653 box atau 101% dari RKAP sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025
sebesar 7.554.401 box. Sedangkan dalam satuan TEU’s terealisasi sebesar 9.743.671 TEU'’s atau
102% dari RKAP sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar 9.526.974 TEU's.
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2. Kinerja Keuangan
a. Laba (Rugi)
Laba tahun berjalan sampai dengan Triwulan Ill Tahun 2025 terealisasi sebesar Rp 1,78 triliun atau
146% dari RKAP sampai dengan Triwulan lll Tahun 2025 sebesar Rp 1,22 triliun, utamanya karena:
1) Dari segi pendapatan dan beban usaha:
Pendapatan usaha terealisasi sebesar Rp 10,90 triliun atau 110% dari RKAP Triwulan Ill Tahun
2025 sebesar Rp 9,91 triliun.
Beban usaha terealisasi sebesar Rp 8,86 triliun atau 106% dari RKAP Triwulan lll Tahun 2025
sebesar Rp 8,36 triliun
Dari segi pendapatan dan beban di luar usaha:
Laba (rugi) di luar usaha, terealisasi sebesar Rp. 103,50 miliar atau 421% di atas dari RKAP
Triwulan [Il Tahun 2025 yang dianggarkan (Rp. 32,27 miliar).
b. Beban bunga terealisasi sebesar Rp 72,65 miliar atau 134% dari RKAP Triwulan Il Tahun 2025
sebesar Rp 54,39 miliar.
c. Neraca
Jumlah aset dan liabilitas per 30 September 2025 sebesar Rp 23,65 triliun, bila dibandingkan
dengan posisi neraca per 31 Desember 2024 nilai aset naik sebesar 7% Hal ini disebabkan ada nya
kenaikan Aset Tetap dan Aset tak berwujud.
d. Arus Kas
Realisasi saldo kas dan setara kas sampai dengan Triwulan Il Tahun 2025 sebesar Rp 5,09 triliun
atau terealisasi 89% dari RKAP Triwulan [Il Tahun 2025 yang ditetapkan sebesar Rp 5,69 triliun dan
terealisasi 86% jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya sebesar Rp 5,92 triliun.

3. Investasi
Realisasi fisik investasi sampai dengan Triwulan lll Tahun 2025 sebesar Rp 1.756,71 miliar atau 163%
terhadap RKAP Investasi sampai dengan Triwulan [l Tahun 2025 sebesar Rp 1.074,53 miliar.
Sedangkan realisasi program sebanyak 64 program atau 86,49% terhadap RKAP Investasi sampai
dengan Triwulan Ill Tahun 2025 sebanyak 74 program.

4. Kekuatan SDM
Realisasi jumlah kekuatan SDM sampai dengan Triwulan Ill Tahun 2025 sebesar 9.501 orang atau
mengalami penurunan sebanyak 176 orang jika dibandingkan dengan RKAP sampai dengan Triwulan
Il Tahun 2025. Hal ini dikarenakan adanya pergerakan mutasi keluar dan PHK (Pemutusan Hubungan
Kerja) pada periode sd. Triwulan I11 2025, serta proses pemenuhan SDM dilakukan secara lebih selektif,
diintegrasikan dengan jumlah dan kebutuhan SDM seluruh PT Pelindo (Persero) Grup serta
mempertimbangkan proses penataan, optimalisasi SDM eksisting serta kebutuhan operasional.

5. Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan
Program Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan sampai dengan Triwulan Il Tahun 2025 terealisasi
sebesar Rp 16,05 miliar yang mana realisasi penyaluran masuk dalam sektor bantuan sosial, ekonomi,
lingkungan, hukum dan tata kelola. Realisasi sampai dengan Triwulan |l Tahun 2025 telah tercapai
95% dari RKAP sampai dengan Triwulan lIl Tahun 2025.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Kondisi Umum
RKAP REALISASI5.D TRIWULAN 11
NO. URAIAN GAT. KECEND. (%)
TAHUN 2025 5.0 TRIWULAN il TAHUN 2025 TAHUN 2024
1 2 3 3 4 5 6 5:3 5:4 5:6
1 [TRAFIK
a  AnsBaang Ton 4601137 3.345.09 235131 2941364 51 70 80
M - - 530 8345 - - 69
b Ans Pdikemas Boks 10.212.513 7.554.40 763365 12301 L] m 106
Teus 12.950.32 9.526.974 97436M 9120438 B 102 107
2 [KINERJA KELANGAN
a  Laba (Rugi)
Pendapdan Uszha Rp.Jua 13.527.350 9.919.08 10904908 9908172 81 10 10
Beban Uscha Rp.Jua (11.342.383) (8.360.298) (8.860774) (7975.253) ] 106 111
Laka (Rugi) Usaha Rp.Jula 2.184.967 1.558.731 20414 1932919 ) M 106
Pend. dan Beban Diuar Usaha
Pendapetan d Luar Ussha Rp.Jua 179,381 124.5% 359185 253163 0 %67 142
Beban d Lusr Lkaha Rp.Jua (222.411) (166.808) (255684) (196.770) "1 131
Laba (Rugi) Diluar Usaha Rp.Jula 43.029 (32.212 103501 wam| n 180
Laka (Rugi) Usaha dan Diluar Usaha Rp.Jula 2141938 1.526.459 2147635 1.990.311 100 " 108
Bagian Laba Enfitas Asosasi Rp.Jua 129.609 a0 236863 236607 183 244 100
Baban Bunga Prjaman Rp.Jua (f2.521) (54.391) (726%8) (123.081) 100 14 59
Laka Sebelum Pajak Rp.Jula 2199.02 1.569.275| 2311340 2103.837| 105 W 110
PPhBadan Rp.ua [453.2&] (343 669) (524 865) [435.495) 15 153 121
Laba Tahun Berjalan Rp.Jula 1.740. 1.225.605( 1.786.975| 1668338 103 46 107
Laba Yg Dpt Diatribusikan Kepada:
Pemilk Ertiias Rp.Jua 1717913 12840 1732501 1630338 10 43 106
Kepenfngan hen Pengendai Rp.Jua 2.887 17168 M4 37380 3 7 143
Laka Bersih Rp.Jula 1.740.800( 1.225.605( 1.786.975| 1668.338 103 46 107
Ebitda Rp.Jula 3.262.50 2.36.8% 2576140 2480437 ] 109 104
b Neraca
Toial Aset Rp.Jula 2398958 19828761 236577% 21828 16 119 107
¢ Arus Kas
Sado Mkhir Kas dan 8araKas Rp.Jula §.356.964 §.696.262 5047402 5921466 % 89 86
3 [INvESTASI Rp.Jula 2680757 1.074.525 175670 422% &7 163 o
4 |HEKUATAN SOM Orang 967 9617 9501 968 % %8 9
5 [TANGGUNG JANAB SOSIAL DAN LINGKUNGAN Rp.Juta B25 7419 164% 15360 T %5 107

Tabel 1 : Kinerja s.d Triwulan Ill Tahun 2025

Laba (rugi) tahun berjalan s.d Triwulan Ill tahun 2025 terealisasi sebesar Rp 1,78 triliun atau
146% dari RKAP sampai dengan Triwulan IIl Tahun 2025 sebesar Rp 1,22 triliun

1.2 Gambaran Singkat Kinerja Perusahaan
a. Trafik

1) Arus Barang sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 dalam satuan ton terealisasi
sebesar 2.351.311 ton atau 70% dari RKAP Triwulan Il tahun 2025 sebesar
3.345.099 ton.

2) Arus Petikemas sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 dalam satuan box
terealisasi sebesar 7.633.653 box atau 101,05% dari RKAP sampai dengan
Triwulan Ill tahun 2025 sebesar 7.554.401 box. Sedangkan dalam satuan TEU's
terealisasi sebesar 9.743.671 TEU's atau 102,27% dari RKAP sampai dengan
Triwulan [l tahun 2025 sebesar 9.526.974 TEU's.

b. Bidang Keuangan
1) Laba (rugi) tahun berjalan berjalan s.d Triwulan [l tahun 2025 terealisasi sebesar

Laporan Triwulanan Periode s.d Triwulan Il Tahun 2025




PELINDO
9= -

Rp 1,78 triliun atau 146% dari RKAP sampai dengan Triwulan |l Tahun 2025
sebesar Rp 1,22 triliun.

2) Realisasi saldo kas dan setara kas s.d Triwulan [l tahun 2025 sebesar Rp 5,09
triliun atau terealisasi 89% dari RKAP Triwulan Il Tahun 2025 yang ditetapkan
sebesar Rp 5,69 triliun dan terealisasi 86% jika dibandingkan dengan tahun
sebelumnya sebesar Rp 5,92 triliun

c. Investasi

Realisasi fisik investasi s.d Triwulan Ill tahun 2025 sebesar Rp1.756,71 miliar atau 163,49%
terhadap RKAP Investasi sampai dengan Triwulan Il Tahun 2025 sebesar Rp1.074,53 miliar.
Sedangkan realisasi program sebanyak 64 program atau 86,49% terhadap RKAP Investasi
sampai dengan Triwulan Ill Tahun 2025 sebanyak 74 program.

d. Kekuatan SDM

Realisasi jumlah kekuatan SDM s.d Triwulan Il tahun 2025 sebesar 9.501 orang atau
mengalami penurunan sebanyak 176 orang jika dibandingkan dengan RKAP sampai dengan
Triwulan Il Tahun 2025. Hal ini dikarenakan adanya pergerakan mutasi keluar dan PHK
(Pemutusan Hubungan Kerja) pada periode sd. Triwulan [ll 2025, serta proses pemenuhan
SDM dilakukan secara lebih selektif, diintegrasikan dengan jumlah dan kebutuhan SDM
seluruh PT Pelindo (Persero) Grup serta mempertimbangkan proses penataan, optimalisasi
SDM eksisting serta kebutuhan operasional.

e. Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan
Program Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan s.d Triwulan Il tahun 2025 terealisasi
sebesar Rp 16,50 miliar yang mana realisasi penyaluran masuk dalam sektor bantuan sosial,
ekonomi, lingkungan, hukum dan tata kelola. Realisasi sampai dengan Triwulan Il Tahun 2025
telah tercapai 95% dari RKAP sampai dengan Triwulan Il Tahun 2025.
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BABII
RENCANA KERJA MANAJEMEN TAHUN 2025

Sebagai tindak lanjut perusahaan dalam mencapai target yang telah ditentukan, maka manajemen telah
menetapkan 42 program kerja yang digunakan sebagai dasar pelaksanaan visi dan misi perusahaan
pada tahun 2025. Sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025, Manajemen telah melaksanakan 42 program
kerja dengan pencapaian realisasi sebesar 78,28% dari target 72,36%.

Grafik dibawah ini menjelaskan overall capaian RKM pasca penggabungan PT Pelabuhan Indonesia
(Persero) terhadap scope pekerjaan sampai dengan Triwulan 1l tahun 2025.

Grafik — Rencana Kerja Manajemen s.d Triwulan Ill tahun 2025

Overall Progress
RKM

42 78,28%
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Overall capaian Rencana Kerja Manajemen (RKM) sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar
78,28% dengan rincian sebagai berikut:
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No Direktorat Progress J;‘::clh
1 |Direktorat Utama 59.90% 2
2 |Direktorat Operasi 74.29% 4
3 |Direktorat Teknik 49.19% 7
4 |Direktorat SDM 59.25% 9
5 |Direktorat Keuangan dan Manajemen Risiko 55.36% 4
6 |Direktorat Strategi dan Komersial 58.37% 16
Overall 58.33% 42

Tabel 2 : Capaian Rencana Kerja Manajemen s.d Triwulan Il Tahun 2025
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BAB IlI
TINJAUAN OPERASI PER SEGMEN USAHA

31, Trafik
3.1.1. Arus Barang
Realisasi arus barang sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 dapat digambarkan sebagai

berikut:
RKAP TAHUN 2025 REALISASI SD TRIWULAN Il |  KECENDERUNGAN (%)
NO URAIAN SATUAN

17aHUN | 5P TRI':?’U"AN TAHUN 2025 | TAHUN2024 | 8=6:5 | 9=6:4 | 10=6:7

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
+ |perdacancan Luar Neaar Ton 4.071560 2.952.920 2.205.194 2.458.020 75 54 90
gang 9 M3 . 55,274 82178 . ; 67
2 |Perdacancan Dalam Neqer | TO" 520577 392.179 146117 483.345 37 28 30
gang 9 M3 . 2,056 1.268 . T
TOTAL Ton 4601137 3.345.000 2351311 2.041.364 70 51 80
M3 . 57.330 83.446 . . 69

Tabel 3 : Arus Barang Perdagangan

Arus barang sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 dalam satuan ton terealisasi sebesar
sebesar 2.351.311 ton atau 70% dari RKAP sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar
3.345.099 ton.
Tidak tercapainya arus barang disebabkan oleh :
1. PT Kaltim Kariangau Terminal
Arus barang non petikemas sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar 37.105.844
Ton atau hanya tercapai 14,17% dari RKAP sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025. Hal
tersebut dikarenakan telah berakhirnya surat ijin pelayanan multipurpose pada tanggal
31 Januari 2025, sehingga per tanggal 1 Februari 2025 sudah tidak ada pelayanan
bongkar muat non petikemas di PT Kaltim Karingau Terminal.
2. PT Berlian Jasa Terminal Indonesia
Penurunan volume kargo gandum BMS karena market gandum masih terbagi di
Terminal BMS, Terminal Teluk Lamong, dan Terminal Maspion. Pada September 2025,
sebesar 53.750 ton gandum milik Mill Agro dibongkar di Terminal Maspion.

3.1.2. Arus Petikemas
Arus petikemas sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 dapat digambarkan sebagai berikut:

RKAP TAHUN 2025 REALISASI SD TRIWULAN Iil KECENDERUNGAN (%)
NO URAIAN SATUAN 1 TAHUN S TRIII\:VULAN TAHUN 2025 | TAHUN2024 | 8=6:5 | 9=6:4 | 10=6:7
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Box 2.821.913 2.085.667 2123829 1.942.617 102 7% 109
1 |Petikemas Luar Negeri Teus 4.205.115 3.101.332 3.209.5% 2905686 | 10349| 7633| 110,46
Unit 1.022 770 966 73 125 9% 135
Box 7.444.600 5.468.734 5.509.824 5.280.462 101 74 104
2 |Petikemas Dalam Negeri Teus 8.745.207 6.425.643 6.534.076 6.223.752 | 10169 | 7472| 10499
Unit 1.073 818 2.834 2.261 346 264 125
Box 10.272.513 7.554.401 7.633.653 7.223.079| 101,05| 7431| 10568
TOTAL Teus 12.950.322 9.526.974 9.743.671 9129438 | 10227| 7524| 106,73
Unit 2.095 1.588 3.800 2974 239 181 128

Tabel 4 : Arus Petikemas
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Arus petikemas sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 dalam satuan Box terealisasi sebesar
7.633.653 box atau 101,05% dari RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar
7.554.401 box. Sedangkan dalam satuan TEU’s terealisasi sebesar 9.743.671 TEU’s atau
102,27% dari RKAP sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar 9.526.974 TEU's.
Tercapainya arus petikemas dalam satuan Box dan TEUs disebabkan oleh beberapa hal sebagai

berikut:

1. PT Prima Terminal Petikemas

a.

b.

Terdapat penambahan 5 call kapal sebanyak dari MSC, Wan Hai Lines, Maersk
Lines, Ti1 dan Feeder Lines;

Peningkatan volume arus petikemas sebanyak 47% dari Hapag-Llyod dan 24% dari
MSC;

Peningkatan volume utama dari MSC sebesar 44% (3400 TEUs) dibandingkan
dengan bulan Agustus karena layanan reguler menggunakan Service Malacca
dengan beberapa panggilan ad hoc.

. Ekspor meningkat 12% dari bulan sebelumnya karena tambahan ad hoc dari liners

dan pengiriman tertunda di pasar karena meningkatnya permintaan di pasar untuk
turunan minyak sawit.

2. PT IPC Terminal Petikemas

a.

b.

Pengalihan muatan komoditi Karet sekitar 3.000 s.d 6.000 Ton atau 144 Teus s.d
288 Teus dari Belawan (Medan) ke Palembang;

Peningkatan realisasi luar negeri (box empty impor 20’ >100%, full dry ekspor 20’
+27%, empty ekspor 40’ +15% dan dalam negeri (box full dry 20" +77%, kegiatan
bongkar 20° +27%, kegiatan muat 20" +84%) terhadap RKAP sd Sept 2025 serta
terdapat adhoc 6 kapal dengan jumlah volume 2.108 TEUS dari PT Pelayaran
Tresnamuda Sejati dan PT Pelayaran Sukses Sindo Damai di area Panjang;
Permintaan stock pasar Kalimantan Barat dan pertumbuhan arus yang beralih dari
direct ke Singapore menjadi tujuan JKT-SUB-SMG untuk pelabuhan eksportnya
melalui Tanto Intim Line, SPIL, dan Meratus di area Pontianak;

Peningkatan muatan ekspor (Rubber +20%) dan kontainer (Perlite 45%, Pakan
Ternak >100%) di area Teluk Bayur;

Penambahan call kapal adhoc (TEMAS, Meratus, PUL, Armada Maritim Nusantara)
serta service baru dari PT ICON dan PT Indonesia Maluku Shipping, yang
berkontribusi pada peningkatan volume total sebesar 11% jika dibandingkan
dengan tahun lalu di area TP 1.

3. PT Terminal Teluk Lamong

a.

b.

Throughput Sinokor dan Heung-A meningkat karena jadwal kapal kembali menjadi
4 call per bulan ditambah 1 call adhoc, serta adanya 26 kapal adhoc tambahan pada
periode Januari hingga September 2025;
Service baru SI8/AIS 5 mulai beroperasi sejak Mei 2024 sebagai join slot antara
Wan Hai, KMTC Line, dan InterAsia Line;
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c. Tambahan 1 service SEI1 mulai september 2025;

d. Pertumbuhan terjadi pada rute Indonesia Timur yang sebagian besar dibawa oleh
PT Mentari Mas Multimoda (3M), serta pada rute Berau, Tarakan, dan Ambon yang
dikelola PT SPIL.

4. TPK Pantoloan
a. Tambahan arus dari pelayaran internasional sebesar 9,15%;
b. Komoditas kelapa TRW Ill naik 52% yoy;
c. Peningkatan teus ratio 6,77% dari tahun sebelumnya 1,19 menjadi 1,27.

5. TPK Semarang

a. Adanya penambahan 3 call Orient Overseas Container Line) pada bulan September
2025;

b. Peningkatan produksi petikemas diantaranya : CMA sebesar 280%, Samudera
sebesar 145%, Wan Hai sebesar 141%, SITC sebesar 130%, Mediterranian
Shipping sebesar 131% , dan Yang Ming sebesar 121%;

c. Peningkatan arus logistik barang - barang Internasional:

1) Tujuan KOREA sebesar 202% (Maersk Line, OOCL & SITC atas garmen),
USA sebesar 143% (SSL, Yang Ming, & Evergreen atas Plywood) dan
JEPANG sebesar 107% (Maerskline dan Evergreen);

2) Dari China sebesar 126% diantaranya MSC sebesar 143%, ONE sebesar
132% (chemical & machine) dan BBL sebesar 125%.

d. Tambahan petikemas dari Kawasan industri eksisting di Jawa Tengah saat ini dan
dari pengguna jasa Baru di beberapa Kawasan Industri Kendal, Kawasan Industri
Sayung dan Kawasan Industri Batang;

e. Peningkatan produksi petikemas atas Pelayaran Asia Lestari sebesar 168% dan
Salam Pacific sebesar 130%;

f. Peningkatan arus logistik barang - barang domestik pelayaran salam pacific
indonesia line.

i. Dari Banjarmasin sebesar 112% dan tujuan Banjarmasin sebesar 140%
ii. Dari Makassar sebesar 106% dan dari Samarinda sebesar 155%
jii. Tujuan Ketapang Pontianak sebesar 198%;

6. TPK Nilam
a. Adanya peningkatan arus dari PT CTP rute Banjarmasin sebanyak 3.872 box;
b. Adanya peningkatan arus dari PT Spil tambahan kapal Add hoc tujuan Berau
sebanyak 2.627 box;
c. Adanya peningkatan jumlah bongkar empty sebanyak 24.742 TEUS dan muat full
sebanyak 10.191 TEUS.

7. TPK Bumiharjo
a. Pasir Zircon hasil alam Kotawaringin Barat;
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TERMINAL PETIKEMAS

b. Penambahan pengiriman Commodity PLYWOOD oleh PT KORINDO branch
Kotawaringin Barat yang di ekspor ke Korea dan China melalui transit Surabaya
sejak perdana Pengiriman Bulan April masih terealisasi;

c. Permintaan bahan bangunan langsung dari pulau Jawa meningkat dengan
bertambahnya perluasan pembangunan wilayah Kotawaringin Barat dengan
bertambahnya perumahan subsidi dari pemerintah daerah;

d. Commodity cangkang beralih moda Tongkang sehingga perlunya strategi
meningkatkan pengiriman menggunakan petikemas kembali yang mana akan
menambah tumbuh Throughput Arus Petikemas.

3.2.  Produksi Jasa dan Pendapatan

3.2.1. Pelayanan Petikemas

3.2.1.1. Pelayanan Petikemas Internasional
Realisasi produksi pelayanan jasa petikemas internasional sampai dengan Triwulan Ill tahun
2025, dapat digambarkan sebagai berikut

RKAP TAHUN 2025 REALISASI SD TRIWULAN liI KECENDERUNGAN (%)
NO URAIAN SATUAN
1 TAHUN SD TRIWULAN Il | TAHUN 2025 | TAHUN 2024 | 8=6:5 | 9=6:4 | 10=6:7
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 |DERMAGA Box 2.028.497 1.499.739 1.517.286 1.409.567 101 75 108
Ton 922.181 641.396 493.227 449.073 77 53 110
M3 65.573 49.420 54.832 55.605 1M 84 99
Unit 1.022 770 966 713 125 95 135
2 |OPERASI KAPAL
Stevedoring Box 2.021.835 1.494.830 1.501.813 1.404.991 100 74 107
Ton - - 38.328 32757 - - 17
M3 - - - - -
Unit - - 25 52 - - 48
Lift On/Lift Off Box 2.021.835 1.494.830 1.501.813 1.396.631 100 74 108
Haulage Box 2.021.835 1.494.830 1.501.813 1.401.284 100 74 107
Restowage/Shifting Box 3.450 2.503 5.919 4.337 236 172 136
Buka Tutup Palka Palka 5535 4.139 6.340 4845 153 115 131
Unit 13.939 10.121 8.802 8.443 87 63 104
Kegiatan - - - - - - -
Kerjasama Pelayanan B/M Box 153.528 113.077
3 |OPERASILAPANGAN
Lift On/Lift Off Box 1.838.884 1.352.721 1.550.221 1.403.988 115 84 110
Gerakan Ekstra Box 42.240 30.700 36.471 40.894 119 86 89
Penumpukan Petikemas Box Hari 13.843.425 10.089.790 10.025.420 10.700.255 99 72 94
Reefer (Suplai listrik dan monitoring) Box Shift 666.558 488.168 715.960 585.294 147 107 122
Box 48.662 35.297 4498 3813 13 9 118

4 |OPERASICFS

Receiving/Delivery (Barang) Ton 143.465 108.124 76.285 83.037 7 53 92
M3 161.908 122.023 107.354 108.557 88 66 99
Rubah Status/LCL Box 2.688 2.022 1.989 1.837 98 74 108
Gerakan Ekstra Box 44.048 33.117 40.056 30.192 121 91 133
Stripping / Stuffing Box 6.640 5.038 21.796 18.869 433 328 116
Penumpukan Ton Hari 24.365 18.400 62.372 16.426 339 256 380
M3 Hari 161.930 121.720 118.370 110.348 97 73 107
Box Hari 76.422 57.818 88.832 32.488 154 116 273
5 |PETIKEMAS TRANSHIPMENT
Stevedoring Box 6.662 4.909 14.880 4.163 303 223 357
Unit - - - - - - -
Lift On/Lift Off Box 6.662 4.909 14.880 4.163 303 223 357
Haulage Box 6.662 4.909 14.880 4.163 303 223 357
6 |PETIKEMAS LAINNYA

Behandle - - - -
Gerakan Ekstra Box 41.214 30.786 52.489 54.336 170 127 97
Stripping / Stuffing Box 39.259 29.491 55.052 54317 187 140 101

Tempat Pemeriksaan Fisik Terpadu - - - -
Gerakan Ekstra Box 17.010 12.820 26.525 31.497 207 156 84
Stripping / Stuffing Box 29.049 21.739 27.756 31.945 128 96 87
Fumigasi Box 3.663 2741 316 252 12 9 125
Batal Muat Box 379 339 10518 9879 | 3.103| 2775 106
Pindah Kapal/alih kapal Box 9.064 6.575 2.065 1.398 31 23 148
Closing Box 9.000 6.750 11.246 7115 167 125 158
Batal Dokumen Box 4.200 3.150 2.283 1570 72 54 145
Labeling Unit - - - - - - -
Overbrengen Box 572 418 14.764 16.006 3.532 2.581 92

Tabel 5 : Produksi Pelayanan Petikemas Internasional
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Realisasi produksi jasa dermaga sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 dalam satuan box
terealisasi sebesar 1.517.286 box atau 101% dari RKAP Triwulan IIl tahun 2025 sebesar
1.499.739 box.

Realisasi produksi operasi kapal (stevedoring) sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar
1.501.813 box atau 100% dari RKAP sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar 1.494.830
box.

Realisasi produksi operasi haulage sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar 1.501.813
box atau 100% dari RKAP sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar 1.494.830 box.

Realisasi produksi operasi kapal (lift on/lift off) sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar
1.501.813 box atau 74% dari RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar 1.494.830
box.

Realisasi produksi operasi lapangan (lift on/lift off) sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025
sebesar 1.550.221 box atau 115% dari RKAP sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar
1.352.721 box.

Realisasi produksi operasi lapangan (penumpukan) sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025
sebesar 10.025.420 box hari atau 99% dari RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025
sebesar 10.089.790 box hari.

Tercapainya produksi internasional untuk jasa dermaga, stevedoring, haulage operasi kapal,
lift on/lift off operasi kapal dikarenakan oleh beberapa faktor diantaranya
1. Prima Terminal Petikemas

a. Terdapat penambahan 5 call kapal sebanyak dari MSC, Wan Hai Lines, Maersk
Lines, Ti1 dan Feeder Lines;

b. Reningkatan volume arus petikemas sebanyak 47% dari Hapag-Llyod dan 24%
dari MSC;

c. Peningkatan volume utama dari MSC sebesar 44% (3400 TEUS) dibandingkan
dengan bulan Agustus karena layanan reguler menggunakan Service Malacca -
dengan beberapa panggilan ad hoc;

d. Ekspor meningkat 12% dari bulan sebelumnya karena tambahan ad hoc dari liners
dan pengiriman tertunda di pasar karena meningkatnya permintaan di pasar untuk
turunan minyak sawit.

2. PT IPC Terminal Petikemas
a. Peningkatan realisasi luar negeri (box empty impor 20’ >100%, full dry ekspor 20’
+27%, empty ekspor 40° +15% dan dalam negeri (box full dry 20’ +77%, kegiatan
bongkar 20" +27%, kegiatan muat 20" +84%) terhadap RKAP sd Sept 2025 serta
terdapat adhoc 6 kapal dengan jumlah volume 2.108 TEUS dari PT Pelayaran
Tresnamuda Sejati dan PT Pelayaran Sukses Sindo Damai di area Panjang;
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b. Permintaan stock pasar Kalimantan Barat dan pertumbuhan arus yang beralih dari
direct ke Singapore menjadi tujuan JKT-SUB-SMG untuk pelabuhan eksportnya
melalui Tanto Intim Line, SPIL, dan Meratus di area Pontianak.

3. PT Terminal Teluk Lamong
a. Throughput Sinokor dan Heung-A meningkat karena jadwal kapal kembali menjadi
4 call per bulan ditambah 1 call adhoc, serta adanya 26 kapal adhoc tambahan
pada periode Januari hingga September 2025;
b. Service baru SI8/AIS 5 mulai beroperasi sejak Mei 2024 sebagai join slot antara
Wan Hai, KMTC Line, dan InterAsia Line;
c. Tambahan 1 service SEI1 mulai September 2025.

4. PT Prima Multi Terminal
Adanya kerjasama dengan Mitra baru, yaitu dengan PT. Unilever di Sei Mangkei.

5. TPK Pantoloan
Adanya realisasi arus petikemas pelayaran internasional sebesar 8.175 TEUs.

6. TPK Semarang

a. Adanya penambahan 3 call Orient Overseas Container Line) pada bulan
September 2025;

b. Peningkatan produksi petikemas diantaranya : CMA sebesar 280%, Samudera
sebesar 145%, Wan Hai sebesar 141%, SITC sebesar 130%, Mediterranian
Shipping sebesar 131% dan Yang Ming sebesar 121%;

c. Peningkatan arus logistik barang - barang Internasional:

1) Tujuan KOREA sebesar 202% (Maersk Line, OOCL & SITC atas garmen),
USA sebesar 143% (SSL, Yang Ming, & Evergreen atas Plywood) dan
JEPANG sebesar 107% (Maerskline dan Evergreen);

2) Dari China sebesar 126% diantaranya MSC sebesar 143%, ONE sebesar
132% (chemical & machine) dan BBL sebesar 125%

d. Tambahan petikemas dari Kawasan industri eksisting di Jawa Tengah saat ini dan
dari pengguna jasa Baru di beberapa Kawasan Industri Kendal, Kawasan Industri
Sayung dan Kawasan Industri Batang

3.2.1.2. Pelayanan Petikemas Domestik
Realisasi produksi pelayanan jasa petikemas domestik sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025
dapat digambarkan sebagai berikut
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REALISASI SD o
RKAP TAHUN 2025 TRIWULAN Il KECENDERUNGAN (%)
NO URAIAN SATUAN SD TRWULAN
1 TAHUN n TAHUN 2025 | TAHUN 2024 | 8=6:5 | 9=6:4 | 10=6:7
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 |DERMAGA Box 7.407.618 5.440.628 5.492.935 5.148.879 101 74 107
Ton 776.473 608.504 636.448 508.079 105 82 125
M3 - - - - - - -
Unit 973 739 2.638 1.919 357 271 137
2 |OPERASI KAPAL - - - -
Stevedoring Box 7.031.245 5.163.038 5.217.248 4.892.440 101 74 107
Ton - - 52.327 38.239 - - 137
M3 - - - - - - -
Unit 973 739 2.607 1.876 353 268 139
Lift On/Lift Off Box 6.232.168 4.576.292 4.608.285 4.266.081 101 74 108
Ton - - - - - - -
M3 - - - - - - -
Unit - - 2.266 1.088 - - 208
Haulage Box 6.285.691 4.616.435 4.605.537 4.299.091 100 73 107
Ton - - - - - - -
M3 - - - - - - -
Unit - - 225 523 - - 43
Restowage/Shifting Box 1.375 1.022 3.422 4.722 335 249 72
Ton - - - - - - -
M3 - - - - - - -
Unit - - 3 10 - - 30
Buka Tutup Palka Palka 27.561 20.290 22.583 22.956 111 82 98
Unit 52.635 38.917 34.784 36.963 89 66 94
Kegiatan 126 93 79 89 85 63 89
Kerjasama Pelayanan B/M Box 1.249.803 920.516 4.250 1.985 0 0 214
Ton - - - - - - -
M3 - - - - - - -
Unit - - 38 - - - -
Kade Lossing Box 62.191 45.516 141.783 40.967 312 228 346
3 |OPERASI LAPANGAN - - - -
Lift On/Lift Off Box 6.010.725 4.414.528 4.895.037 4.556.543 111 81 107
Ton - - - - - - -
M3 - - - - - - -
Unit - - 5.524 518 - -1 1.066
Gerakan Ekstra Box 123.076 91.998 103.749 290.935 113 84 36
Ton - - - - - - -
M3 - - - - - - -
Unit - - - 3 - - -
Penumpukan Petikemas Box Hari 12.740.339 9.431.076 9.590.160 9.665.916 102 75 99
Ton Hari 2.334 1.739 - 128.562 - - -
M3 Hari 721 561 - - - - -
Unit Hari 1.067 821 48 731 6 4 7
Reefer (Suplai listrik dan monitoring) Box Shift 181.755 134.142 184.182 179.038 137 101 103
Shift 50.979 37.654 62.062 72179 165 122 86
4 |PETIKEMAS TRANSHIPMENT - - - -
Stevedoring Box 376.373 277.590 278.155 256.568 100 74 108
Ton - - - - - - -
M3 - - - - - - -
Unit - - - - - - -
Lift On/Lift Off Box 228.216 167.424 226.387 123.520 135 99 183
Ton - - - - - - -
M3 - - - - - - -
Unit - - - - - - -
Haulage Box 228.216 167.424 226.387 123.520 135 99 183
Ton - - - - - - -
M3 - - - - - - -
Unit - - - - - - -
5 |PETIKEMAS LAINNYA - - - -
Tempat Pemeriksaan Fisik Terpadu - - - -
Gerakan Ekstra Box 2.713 1.973 3.495 2.297 177 129 152
Stripping / Stuffing Box 61.236 45.639 54.357 28.694 119 89 189
Fumigasi Box 329 214 409 404 191 124 101
Batal Muat Box 4.301 3.348 4.801 4.386 143 112 109
Ton 48 39 - - - - -
M3 - - - - - - -
Unit - - - - - - -
Pindah Kapal/alih kapal Box 3.674 2.780 8.167 44.945 294 222 18
Ton - - - - - - -
M3 - - - - - - -
Unit - - - - - - -
Closing Box 249 198 109 175 55 44 62
Batal Dokumen Box 28.451 21.808 20.877 22.313 96 73 94
Ton - - - - - - -
M3 - - - - - - -
Unit - - - 4 - - -
Overbrengen Box 568 444 1.974 2.355 445 348 84

Tabel 6 : Produksi Pelayanan Petikemas Domestik

Realisasi produksi jasa dermaga sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar 5.492.935
box atau 101% dari RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar 5.440.628 box..
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Realisasi produksi operasi kapal (stevedoring) sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar
5.217.248 box atau 101% dari RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar 5.163.038
box.

Realisasi produksi operasi kapal (haulage) sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar
4.605.537 box atau 100% dari RKAP sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar 4.616.43
box.

Realisasi produksi operasi kapal (lift on/lift off) Triwulan Il tahun 2025 sebesar 4.608.285 box
atau 101% dari RKAP sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar 4.576.292 box.

Realisasi produksi operasi lapangan (lift on/lift off) Triwulan Ill tahun 2025 sebesar 4.895.037
box atau 111% dari RKAP sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar 4.414.528 box.

Realisasi produksi operasi lapangan (penumpukan) Triwulan Il tahun 2025 sebesar 9.590.160
box atau 102% dari RKAP sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar 9.431.076 boxi.
Tercapainya produksi dalam negeri untuk jasa dermaga, stevedoring, haulage operasi kapal,
lift on/lift off operasi kapal dikarenakan oleh beberapa faktor diantaranya :
1. PT IPC Terminal Petikemas

Penambahan call kapal adhoc (TEMAS, Meratus, PUL, Armada Maritim Nusantara) serta

service baru dari PT ICON dan PT Indonesia Maluku Shipping, yang berkontribusi pada

peningkatan volume total sebesar 11% jika dibandingkan dengan tahun lalu di area TP1.

2. PT Terminal Teluk Lamong
Pertumbuhan terjadi pada rute Indonesia Timur yang sebagian besar dibawa oleh
PT Mentari Mas Multimoda (3M), serta pada rute Berau, Tarakan, dan Ambon yang
dikelola PT SPIL.

3. TPK Pantoloan
a. Petikemas domestik bertumbuh 2% dari tahun 2024
b. Komoditas kelapa naik 52% di banding tahun kemarin S.D September
c. Peningkatan teus ratio 6,77% dari tahun sebelumnya 1,19 menjadi 1,27

4. TPK Semarang
a. Peningkatan produksi petikemas atas Pelayaran Asia Lestari sebesar 168% dan
Salam Pacific sebesar 130%.
b. Peningkatan arus logistik barang - barang domestik pelayaran salam pacific
indonesia line:
i. Dari Banjarmasin sebesar 112% dan tujuan Banjarmasin sebesar 140%
ii. Dari Makassar sebesar 106% dan dari Samarinda sebesar 155%
iii. Tujuan Ketapang Pontianak sebesar 198%;

5. TPK Nilam
a. Adanya peningkatan arus dari PT CTP rute Banjarmasin sebanyak 3.872 box;
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b. Adanya peningkatan arus dari PT Spil tambahan kapal Add hoc tujuan Berau
sebanyak 2.627 box;

c. Adanya peningkatan jumlah bongkar empty sebanyak 24.742 TEUS dan muat full
sebanyak 10.191 TEUS.

6. TPK Bumiharjo

a. Pasir Zircon hasil alam Kotawaringin Barat masih terealisasi pengirimannya

b. Penambahan pengiriman Commodity PLYWOOD oleh PT KORINDO branch
Kotawaringin Barat yang di ekspor ke Korea dan china melalui transit Surabaya
sejak perdana Pengiriman Bulan April masih terealisasi

c. Permintaan bahan bangunan langsung dari pulau jawa meningkat dengan
bertambahnya perluasan pembangunan wilayah kotawaringin barat dengan
bertambahnya perumahan Subsidi dari pemerintah Daerah

d. Commodity cangkang beralih moda Tongkang sehingga perlunya strategi
meningkatkan pengiriman menggunakan petikemas kembali yang mana akan
menambah tumbuh Throughput Arus Petikemas

3.2.2. Pelayanan Barang Non Petikemas

3.2.2.1. Pelayanan Barang Non Petikemas General Cargo
Realisasi produksi pelayanan barang non petikemas General Cargo (GC) sampai dengan
Triwulan I1l tahun 2025, dapat digambarkan sebagai berikut

RKAP TAHUN 2025 REALISASI SD TRIWULAN Il KECENDERUNGAN (%)
NO URAIAN SATUAN
1 TAHUN SD TRIWULAN Ill| TAHUN 2025 | TAHUN 2024 | 8=6:5 | 9=6:4 | 10=6:7
1 2 9 4 5 6 7 8 9 10
1 |DERMAGA Ton 395.400 292.800 576.695 194.260 197 146 297
M3 - - 5911 83.285 - - 7
Unit - -
2 |GUDANG PENUMPUKAN DIUSAHAKAN Ton Hari
M3 Hari
3 |LAPANGAN PENUMPUKAN DIUSAHAKAN Ton Hari
M3 Hari
Unit Hari
4 |BONGKAR MUAT
Per Mata Rantai - - - -
Stevedoring Ton 395.400 292.800 564.939 194.260 193 143 291
M3 - - 3.850 83.754 - - 5
Unit - - - - - - -
Cargodoring Ton 255.000 190.000 291.015 94.291 153 114 309
M3 - - 3.706 83.285 - - 4
Unit - - - - - - -
Receiving/Delivery Ton 255.000 190.000 291.015 94.291 153 114 309
M3 - - 3.706 83.024 - - 4
Kerjasama Pelayanan B/M Ton - - - - -
M3
Pelayanan Kade Lossing Ton
M3
Overbrengen Ton
M3
Unit
Roll On Roll Off (Ro Ro) Unit

Tabel 7 : Pelayanan Barang Non Petikemas General Cargo

Realisasi produksi dermaga sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar 576.695 ton atau
197% dari RKAP sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar 292.800 ton.
Realisasi produksi bongkar muat stevedoring sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar

Laporan Triwulanan Periode s.d Triwulan Il Tahun 2025
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3.2.2.2.

3.2.2.3.

564.939 ton atau 193% dari RKAP sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar 292.800
ton.

Tercapainya produksi pelayanan barang non petikemas general cargo dikarenakan adanya
import cargo equipment dari China untuk pembangunan pabrik PT Basic International Sumatera
di Sei Mangkei pada PT Prima Multi Terminal.

Pelayanan Barang Non Petikemas Curah Kering
Realisasi produksi produksi pelayanan barang non petikemas curah kering sampai dengan
Triwulan I1l tahun 2025 dapat digambarkan sebagai berikut:

RKAP TAHUN 2025 REALISASI SD TRIWULAN lll KECENDERUNGAN (%)
NO URAIAN SATUAN
1 TAHUN SD TRIWULAN Ill| TAHUN 2025 | TAHUN 2024 | 8=6:5 | 9=6:4 | 10=6:7
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 |DERMAGA Ton 3.076.560 2.242.920 1.743.061 2.141.472 78 57 81
M3 - - - - - - -
2 |GUDANG PENUMPUKAN DIUSAHAKAN Ton Hari
3 |LAPANGAN PENUMPUKAN DIUSAHAKAN Ton Hari
4 |PENYIMPANAN (SILO) Ton
5 |BONGKAR MUAT
Per Mata Rantai - - - -
Stevedoring Ton 3.076.560 2.242.920 1.743.061 2.141.472 78 57 81
M3 - - - - - - -
Cargodoring Ton 3.050.000 2.223.000 1.360.770 2.128.150 61 45 64
M3 - - - - - - -
Receiving/Delivery Ton 3.050.000 2.223.000 1.360.770 2.128.150 61 45 64
M3 - - - - - - -
Kerjasama Pelayanan B/M Ton 349177 261.879 46.288 329.656 18 13 14
M3 - - - - - - -

Tabel 8 : Pelayanan Barang Non Petikemas Curah Kering

Realisasi produksi dermaga sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar 1.743.061 ton atau
78% dari RKAP sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar 2.242.920 ton.

Realisasi produksi bongkar muat stevedoring sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar
1.743.061 ton atau 78% dari RKAP sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar 2.242.920
ton. Hal ini disebabkan karena penurunan volume kargo gandum BMS karena market gandum
masih terbagi di Terminal BMS, Terminal Teluk Lamong, dan Terminal Maspion. Pada
September 2025, sebesar 53.750 ton gandum milik Mill Agro dibongkar di Terminal Maspion.

Realisasi produksi kerjasama pelayanan B/M sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar
46.288 ton atau 18% dari RKAP sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar 261.879 ton.
Hal ini disebabkan karena mulai bulan Februari 2025 untuk perpanjangan diskresi kegiatan
bongkar muat non petikemas tidak disetujui oleh KSOP, sehingga mulai Februari tidak ada
kegiatan bongkar muat non petikemas di PT Kaltim Kariangau Terminal.

Pelayanan Barang Non Petikemas Curah Cair

Realisasi produksi produksi pelayanan barang non petikemas curah cair sampai dengan
Triwulan [l tahun 2025 dapat digambarkan sebagai berikut:
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3.2.3.

3.24.

0/
NO URAIAN SATUAN RKAP TAHUN 2025 REALISASI SD TRIWULAN Il | KECENDERUNGAN (%)
1 TAHUN SD TRIWULAN Il | TAHUN 2025 | TAHUN2024 | 8=6:5 | 9=6:4 | 10=6:7
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 |DERMAGA Ton 780.000 547.500 226.245 207.398 41 29 109
2 |PENYIMPANAN (TANK STORAGE) Ton : : : -
3 |BONGKAR MUAT
Per Mata Rantai - - - -
Stevedoring Ton 750.000 525,000 225.940 207.398 43 30 109
Cargodoring Ton - - 1579 - - - -
Receiving/Delivery Ton - 1579 - - - -
Kerjasama Pelayanan B/M Ton 30.000 22.500 4070 5129 18 14 79
Kerjasama Pengangkutan Ton - - - - - - -

Tabel 9 : Pelayanan Barang Non Petikemas Curah Cair

Realisasi produksi dermaga sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar 226.245 ton atau
41% dari RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar 547.500 ton.

Realisasi produksi bongkar muat stevedoring sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar
225.940 ton atau 43% dari RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar 525.000 ton.

Pengusahaan Alat

Realisasi produksi pengusahaan alat utama sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 dapat
digambarkan sebagai berikut:

RKAP TAHUN 2025 REALISASI SD TRIWULAN liI KECENDERUNGAN (%)
NO URAIAN SATUAN
1 TAHUN SD TRIWULAN lll| TAHUN 2025 | TAHUN 2024 | 8=6:5 | 9=6:4 | 10=6:7
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 |PRODUKSI ALAT ANGKAT DIUSAHAKAN
Forklift Box 5.676 4.285 5.593 5.189 131 99 108
Ton - - - - - - -
Jam 14173 10.678 11.581 11.755 108 82 99
Reach Stacker Box ! 51 15 42 29 21 36
Jam 60 45 97 7 216 162 126
Ton - - - - - - -
2 |PRODUKSI ALAT ANGKUT DIUSAHAKAN
Head Truck Box
Hari - - - - - - -
Jam 1.200 900 1.929 1.026 214 161 188
Ton - - - - - - -
3 |PRODUKSI ALAT BANTU B/M DIUSAHAKAN - - - -
Timbangan Ton 3.050.000 2.223.000 1.890.554 2.130.049 85 62 89
Jam - - - - - - -
Box 2 2 3.947 - | 197.350 | 197.350 -
Grab Ton 2.660.000 1.918.000 1.491.026 1.773.292 78 56 84
Jam - - - - - - -
Hopper Ton 2.660.000 1.918.000 1.549.620 1.832.271 81 58 85
Jam - - - - - - -
Pemadam Kebakaran Jam - - - - - - -
Bucket Ton 390.000 305.000 152.940 254.048 50 39 60
Jam - - - - - - -

Tabel 10 : Pengusahaan Alat

Realisasi produksi pengusahaan alat forklift sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar
5.593 box atau 131% dari RKAP sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar 4.285 box.

Realisasi produksi pengusahaan alat reach stracker sampai dengan Triwulan Il tahun 2025
sebesar 15 box atau sebesar 29% dari RKAP sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar
51 box.

Pengusahaan Properti
Realisasi produksi pengusahaan properti sampai denganTriwulan Il tahun 2025 dapat
digambarkan sebagai berikut:

Laporan Triwulanan Periode s.d Triwulan Il Tahun 2025
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RKAP TAHUN 2025 REALISASI SD TRIWULAN Il | KECENDERUNGAN (%)
NO URAIAN SATUAN
1 TAHUN SD TRIWULAN Il | TAHUN 2025 | TAHUN 2024 | 8=6:5 | 9=6:4 | 10=6:7
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 |PENGUSAHAAN LAHAN
Sewa M2 - - - - - - -
Throughput Fee / Kontribusi Ton 154.419 196.595 95.966 184.001 49 62 52
Unit - - - - - - -
M3 - - 2
M2 - - -
2 |PENGUSAHAAN PERAIRAN M2
3 |PENGUSAHAAN BANGUNAN Ton - - -
M3 - - 8.244
M2 70 58 - - - - -
Kali 1.660 1.660 206 2.267 12 12 9
4 |KONSOLIDASI DAN DISTRIBUSI BARANG Paket

Tabel 11 : Pengusahaan Properti

Realisasi produksi throughput fee/kontribusi sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar
95.966 ton atau 72% dari RKAP sampai dengan Triwulan |1l tahun 2025 sebesar 133.331 ton.

3.2.5. Pengusahaan Air/Listrik
Realisasi produksi pengusahaan air/listrik sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 dapat
digambarkan sebagai berikut:

NO URALAN SATUAN RKAP TAHUN 2025 REALISASI SD TRIWULAN Il | KECENDERUNGAN (%)
1 TAHUN SD TRIWULANIll| TAHUN 2025 | TAHUN 2024 | 8=6:5 | 9=6:4 | 10=6:7
1 2 8 4 5 6 7 8 9 10
1 |PENGUSAHAAN AR
Pengusahaan Air Kapal
Sumber yang diusahakan Ton 173125 128.594 98.467 101.703 7 57 97
Sumber yang dikerjasamakan Ton - - - - - - -
Pengusahaan Air Umum - - - -
Sumber yang diusahakan Ton - - 14.144 5.621 - - 252
Sumber yang dikerjasamakan Ton - - - 2.399 - - -
2 |PENGUSAHAAN LISTRIK KWh 3.285.579 2.465.599 931.829 1418717 38 28 66

Tabel 12 : Pengusahaan Air/Listrik

Realisasi produksi air kapal yang diusahakan sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar
98.467 ton atau 77% dari RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar 128.594 ton.

Realisasi produksi air umum yang diusahakan sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar
14.144 ton.

Terdapat realisasi produksi listrik yang diusahakan sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025
sebesar 931.829 KWh atau 38% dari RKAP sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar
2.465.599 KWh.

Laporan Triwulanan Periode s.d Triwulan Il Tahun 2025
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3.3. Kekuatan Alat Produksi

TAHUN 2025 REALISASI TW III
NO URAIAN SATUAN KECENDERUNGAN
RKAP TWII 2025 2024
1 2 3 4 5 6 7 8=65 | 9=6-7
1 |BANGUNAN FASILITAS PELABUHAN
01. Kolam Pelabuhan Ha 103 103 103 103 - -
02. Dam / Penahan Gelombang M 1.374 1.374 1.374 1.374 - -
03. Dermaga M2 602.047 602.020 602.020 602.020 - -
04. Fender Unit 1.918 1.918 1.918 1.918 - -
05. Tambatan - - - - - -
01 Beton M 20.266 20.246 20.246 20.246 - -
02 Besi/ Kayu M 21 21 21 21 - -
03 Pinggiran M - - - - - -
04 Pelampung Unit - - - - - -
05 Dolphin Unit 4 4 4 4 - -
06 Loading Point Unit 2 2 2 2 - -
06. Talud M 1.495 1.495 1.495 1.495 - -
07. Gudang Penumpukan M2 37.545 37.545 37.545 37.545 - -
08. Lapangan Penumpukan M2 4.158.377 4.158.377 4.158.377 4.158.377 - -
09. Jembatan M 4.961 4.961 4.961 4.961 - -
10. Rail Crane M 28.177 28177 28.177 28.177 - -
11. Ponton / Mooring Buoy Unit - - - - - -
12. Terminal Penumpang M2 7217 7217 7217 7217 - -
13. Galangan Kapal M2 - - - - - -
14. Gate Pas Pelabuhan dan Retribusi Unit 50 50 50 50 - -
15. Bangunan Lain-Lain Unit 18 18 18 18 - -
M2 11.446 11.446 11.446 11.446 - -
gudang longroom M2 988 988 988 988 -
2 |KAPAL - - - -
01. Kapal Pandu Unit - - - - - -
02. Kapal Tunda - - - -
01. s/d 800 PK Unit - - - - - -
02. 801 s/d 1200 PK Unit - - - - - -
03. 1200 s/d 2200 PK Unit - - - - - -
04. Diatas 2200 PK Unit - - - - - -
03. Kapal Kepil Unit - - - - - -
04. Motor / Speed Boat Unit 2 2 2 2 - -
05. Tongkang Unit - - - - - -
06. Kapal Keruk Unit - - - - - -
07. Kapal Wisata Unit - - - - - -
08. Lain-Lain Unit - - - - - -
3 |ALAT-ALAT FASILITAS PELABUHAN - - - -
01. Quay Container Crane / Ship to Shore Crane Unit 90 89 89 87 - 2
02. HMC (Harbour Mobile Crane) Unit 19 19 19 19 - -
03. Fixed Jib Crane Unit 4 4 4 4 - -
04. Gantry Luffing Crane Unit 4 4 4 4 - -
05. Crane Apung Unit - - - - - -
06. Mobile Crane Unit 1 1 1 1 - -
07. RTG (Rubber Tyred Gantry) Unit 174 174 174 170 - 4
08. Automatic Stacking Crane Unit 20 20 20 20 - -
09. Reach Stacker Unit 81 80 80 80 - -
10. Top Loader Unit - - - - - -
11. Side Loader Unit 26 25 25 23 - 2
12. Straddle Carrier Unit 5 5 5 5 - -
13. Head Truck Unit 327 319 343 375 24 (32)
14. Chassis Unit 759 738 738 728 - 10
15. Spreader Unit 32 25 25 23 - 2
16. Wheel Loader Unit - - - - - -
17. Excavator Unit - - - - - -
18. Conveyor Unit - - - - - -
19. Forklift Unit 93 93 93 102 - (9)
20. Dump Truck Unit - - - - - -
21. Timbangan Unit 76 72 72 72 - -
22.Grab Unit - - - - - -
23. Hopper Unit - - - - - -
24. Bucket Unit - - - - - -
25. Ramp Door Unit - - - - - -
26. Towing Tractor Unit - - - - - -
27. Truck Pemadam Kebakaran Unit 10 10 10 10 - -
28. EMBS (Elec. Mobile Bagging Scale) Unit - - - - - -
29. Pipa (Curah Cair) M 14.040 14.040 14.040 14.040 - -
30. Entry Point / Keran (Curah Cair) Unit 1 1" 1" 1 - -
31. Tangki (Curah Cair) Ton/Liter - - - - - -
32. HPC (Harbour Portal Crane) Unit - - - - - -
33. Dolly System Unit 76 76 76 76 - -
34. Translifter Unit 7 7 7 7 - -
35. Cassette System Unit 90 90 90 90 - -

Tabel 13 : Kekuatan Alat Produksi
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TAHUN 2025 REALISASI TW Il
NO URAIAN SATUAN KECENDERUNGAN
RKAP TWII 2025 2024
1 2 3 4 5 6 7 8=6-5 | 9=6-7
3 |ALAT-ALAT FASILITAS PELABUHAN - - - -
36. Sky Lift Unit 3 3 3 3
37. ARTG (Automatic Rubber Tyred Gantry) Unit 28 28 28 28
38. Gantry Jib Crane Unit 2 2 2 2 - -
39. Terminal Tractor Unit 275 263 263 252 - 1"
40. Truck Tangki BBM Unit 10 10 10 10 - -
41. Tangki BBM KL 579 574 574 524 - 50
42. CTT (Combined Terminal Tractor) Unit 50 50 50 50 - -
43. Tronton Unit 22 22 22 22
44. RMG (Rail Mounted Gantry) Unit 15 15 15 15
4 |INSTALASI FASILITAS PELABUHAN
01. Instalasi Air dan Peralatannya - - - -
01. Titik Sambungan Air ke Kapal Unit 88 88 88 88
02. Tongkang Air Unit - - - -
03. Truk Tangki Unit 2 2 2 2
04. Kapasitas Penyediaan Air Minum M3 9.160 9.160 9.160 9.160
02. i Listrik dan Per y - - - -
01. Kapasitas Penyediaan Listrik KVA 100.310 100.310 100.310 100.310
02. Reefer Plugs Unit 4.155 4.155 4.155 4.155
03. Genset KVA 79.670 79.670 79.670 79.670
Unit 97 97 97 97
04. Shore Connection to Vessel KVA 8.915 8.915 8.915 8.915
Unit 16 16 16 16
03. i Tel ikasi & P Unit 19 19 19 19
04, i Jaringan & Per y Unit 28 28 28 28
5 |TANAH - - - -
301.05.01.00 Tanah Daratan M2 1.387.440 1.387.440 1.387.440 1.387.440
301.05.02.00 Tanah Perairan M2 1.474.600 1.474.600 1.474.600 1.474.600
6 |JALAN DAN BANGUNAN - - - -
01. Jalan dan Jembatan M 21177 21177 21177 21177 - -
02. Pagar Pelabuhan M 13.734 13.734 13.734 12.360 - 1.374
03. Bangunan Gedung Lainnya M2 48.670 48.670 48.670 48.266 - 404
04. Gedung Kantor M2 30.941 30.941 31.441 30.471 500 970
05. Gedung Pertemuan / Sarana Olah Raga M2 101 101 101 101 - -
06. Gedung Pendidikan Dan Latihan M2 - - - -
07. Gedung Rumah Sakit M2
08. Gedung Persediaan M2 - - - - - -
09. Bengkel Dan Garasi M2 15.481 15.481 15.731 15.481 250 250
10. Pos Jaga M2 389 389 421 389 32 32
11. Rumah Dinas M2 4.390 4.390 4.390 3.913 - 477

Tabel 14 : Kekuatan Alat Produksi

Realisasi kekuatan alat produksi yang beroperasi di PT Pelindo Terminal Petikemas pada
Triwulan 111 2025 adalah sebagai berikut:
a. Bangunan Fasilitas Pelabuhan
1. Dermaga
Luasan dermaga pada Triwulan Ill 2025 terealisasi seluas 602.020 m2.
2. Tambatan Dermaga Beton
Panjang Tambatan beton pada Triwulan 11l 2025 terealisasi sepanjang 20.246 m.
3. Gudang Penumpukan
Luasan gudang penumpukan pada Triwulan IIl 2025 terealisasi seluas 37.545 m?
4. Lapangan Penumpukan
Luasan lapangan penumpukan pada Triwulan Ill 2025 seluas 4.158.377 m2.
b. Alat-alat Fasilitas Pelabuhan
1. Container Crane
Jumlah Container Crane pada Triwulan lll 2025 terealisasi sebanyak 89 unit.
2. Rubber Tyred Gantry (RTG)
Jumlah RTG pada Triwulan Il 2025 terealisasi sebanyak 174 unit.
3. Head Truck (HT)
Jumlah Head Truck (HT) pada Triwulan 11l 2025 terealisasi sebanyak 343 unit.

Laporan Triwulanan Periode s.d Triwulan Il Tahun 2025
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3.4.

3.5.
3.5.1.

3.5.1.41.

4. Chassis

Jumlah Chassis pada Triwulan 11 2025 terealisasi sebanyak 738 unit
5. Spreader

Jumlah Spreader pada Triwulan Ill 2025 terealisasi sebanyak 25 unit.
6. Forklift

Jumlah Forklift pada Triwulan |1l 2025 terealisasi sebanyak 93 unit.

Pangsa Pasar

Pangsa pasar perusahaan, atau market shawelalah persentase total produk dalam kategori
bidang tertentu yang dijual bisnis tersebut. Dengan kata lain, seberapa banyak perusahaan
mengambil ruang di pasar tertentu.

Di dalam tabel berikut ini dapat dilihat bahwasanya PT Pelindo Terminal Petikemas masing
menguasai pangsa pasar petikemas di lingkup wilayah kerja PT Pelabuhan Indonesia
(Persero).

PT Pelindo Terminal Petikemas sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 menguasai market
sharepetikemas sebesar 70 % berdasarkan satuan Box atau 67% berdasarkan satuan Teus,
dimana market share petikemas PT Pelindo Terminal Petikemas mengalami peningkatan
dibandingkan realisasi sampai dengan Triwulan Ill tahun 2024 yang hanya sebesar 69%
berdasarkan satuan Box serta 66 %untuk satuan Teus.

PT Pelabuhan Indonesia PT Pelindo Terminal

(Persero) Petikemas Kecenderungan
No Uraian Satuan | pealisasi s.d ST | Realisasi s.d ST (%)
Tahun 2025 | Tahun 2024 | Tahun 2025 | Tahun 2024 | 8=6:4 | 9=7:5
1 2 3 4 5 6 7 8 9

Box 2806.180] 2660706) 1.374831) 1232222  49%|  46%

' [PetkemasbuarNegen | rous | aspotto| 4040789) 2081167) 1831386 4e| 45

Box 4215106 4085233 3547089 3411.180  B84%|  84%

2 [Petiemas DalamNegen | oo | ggso080| 4767820 4206491 4011478 o5 6%

Box 7.021.286] 6.735.939 4.921.920) 4.643.402) 70%| 69%

TOTAL

Teus 9.339.199| 8.808.609] 6.287.658) 5.842.864] 67%| 66%

Tabel 15 : Market Share s.d Triwulan [ll Tahun 2025

Kinerja Operasional
Kinerja Pelayanan Kapal

Laporan Manajemen sampai dengan Triwulan [Il tahun 2025 bidang kinerja operasional dalam
uraian Effective Time: Berthing Time (ET/BT) disajikan dalam satuan persen (%) yang
dibedakan menurut jenis pelayanan kapal luar negeri dan pelayanan kapal dalam negeri

Kinerja Pelayanan Kapal Luar Negeri
Realisasi kinerja pelayanan kapal luar negeri sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 adalah
sebagai berikut:
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RKAP TAHUN 2025 REALISASI SD TRIWULAN lll | KECENDERUNGAN (%)
NO URAIAN SATUAN
1 TAHUN SD TRIWULAN Il |  TAHUN 2025 TAHUN 2024 | 8=6:5 | 9=6:4 | 10=6:7
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 |PT Prima Terminal Petikemas
Berthing Time (BT) Jam 24,00 24,00 22,62 18,98 94 94| 119
Berthing Working Time (BWT) Jam 17,83 17,83 19,85 16,75 111 11| 119
Effective Time (ET) Jam 16,80 16,80 16,66 14,35 99 99| 116
Idle Time (IT) Jam 2,20 2,20 0,83 0,94 38 38 88
Not Operation Time (NOT) Jam 5,00 5,00 4,80 4,18 96 96| 115
ET/BT % 70,00 70,00 72,17 74,72 103 | 103 97
2 [PTIPCTPKTP2
Berthing Time (BT) Jam 12,22 12,22 13,81 12,82 13| 113 | 108
Berthing Working Time (BWT) Jam 11,30 11,30 11,10 10,53 98 98| 105
Effective Time (ET) Jam 8,92 8,92 10,81 10,21 121 121| 106
Idle Time (IT) Jam 0,39 0,39 0,23 0,30 59 59 77
Not Operation Time (NOT) Jam 2,91 2,91 2,96 255 102 102| 116
ET/BT % 73,00 73,00 77,30 7827 106 | 106 99
3 [PTIPC TPK Panjang
Berthing Time (BT) Jam 22,93 22,93 34,38 23,06 150 | 150 | 149
Berthing Working Time (BWT) Jam 21,50 21,50 31,84 2159 148 | 148 | 147
Effective Time (ET) Jam 16,51 16,51 27,99 17,53 170| 170 | 160
Idle Time (IT) Jam 2,55 2,55 1,80 197 7 71 91
Not Operation Time (NOT) Jam 3,87 3,87 4,60 360 119 119| 128
ET/BT % 72,00 72,00 81,20 7584 113| 113| 107
4 |PTIPC TPK Palembang
Berthing Time (BT) Jam 15,86 15,86 14,32 15,44 90 90 93
Berthing Working Time (BWT) Jam 14,30 14,30 13,15 14,59 92 92 90
Effective Time (ET) Jam 10,31 10,31 10,12 10,56 98 98 96
Idle Time (IT) Jam 271 271 241 2,63 89 89 92
Not Operation Time (NOT) Jam 2,84 2,84 1,92 233 68 68 82
ET/BT % 65,00 65,00 71,09 68,57| 109 | 109 | 104
5 |PTIPC TPK Pontianak
Berthing Time (BT) Jam 10,56 10,56 8,12 10,47 77 7 78
Berthing Working Time (BWT) Jam 9,50 9,50 734 9,53 77 7 77
Effective Time (ET) Jam 7,60 7,60 6,76 8,04 89 89 84
Idle Time (IT) Jam 1,22 1,22 0,85 1,04 70 70 82
Not Operation Time (NOT) Jam 1,74 1,74 0,93 1,55 53 53 60
ET/BT % 72,00 72,00 82,68 7747 115 115 107
6 |PTIPC TPK Jambi
Berthing Time (BT) Jam 5,00 5,00 511 494\ 102| 102| 103
Berthing Working Time (BWT) Jam 4,00 4,00 4,63 441 16| 116 | 105
Effective Time (ET) Jam 3,50 3,50 4,05 375 116| 116 | 108
Idle Time (IT) Jam 0,20 0,20 0,23 017 115| 115| 135
Not Operation Time (NOT) Jam 1,30 1,30 0,91 1,15 70 70 79
ET/BT % 70,00 70,00 79,99 76,58 114 114 104
7 |PT Terminal Petikemas Surabaya
Berthing Time (BT) Jam 20,50 20,50 22,07 20,32| 108 | 108 | 109
Berthing Working Time (BWT) Jam 17,65 17,65 20,06 1793 114 14| 112
Effective Time (ET) Jam 16,60 16,60 18,21 1717|110 110 | 106
Idle Time (IT) Jam 1,00 1,00 1,06 067| 106 | 106| 158
Not Operation Time (NOT) Jam 2,85 2,85 2,89 2,56 101 101 113
ET/BT % 81,00 81,00 8148 81,91 101| 101 99
8 |PT Terminal Teluk Lamong
Berthing Time (BT) Jam 19,74 19,74 20,33 19,17  103| 103 | 106
Berthing Working Time (BWT) Jam 18,74 18,74 18,71 17,24/ 100| 100 | 109
Effective Time (ET) Jam 15,99 15,99 18,00 16,42 113 113 110
Idle Time (IT) Jam 1,00 1,00 0,26 0,26 26 26| 100
Not Operation Time (NOT) Jam 2,75 2,75 2,06 249 75 75 83
ET/BT % 81,00 81,00 88,09 85,01 109 109 | 104
9 |PT Kaltim Kariangau Terminal
Berthing Time (BT) Jam 335 - - -
Berthing Working Time (BWT) Jam 148 - - -
Effective Time (ET) Jam 1,30 - - -
Idle Time (IT) Jam 0,00 - - ]
Not Operation Time (NOT) Jam 2,05 - - -
ET/BT % 38,91 - - -
10 |PT Prima Multi Terminal
Berthing Time (BT) Jam 7,10 7,10 20,57 635 290 | 290 | 324
Berthing Working Time (BWT) Jam 6,80 6,80 16,60 539 244 244| 308
Effective Time (ET) Jam 497 497 10,13 472\ 204| 204| 215
Idle Time (IT) Jam 0,30 0,30 5,05 0,49| 1.683 | 1.683 | 1.031
Not Operation Time (NOT) Jam 1,83 1,83 4,61 126| 252| 252 | 366
ET/BT % 70,00 70,00 53,68 76,98 77 77 70
11 |TPK Belawan
Berthing Time (BT) Jam 28,34 23,06 - - 123
Berthing Working Time (BWT) Jam 25,74 20,95 - -1 123
Effective Time (ET) Jam 22,89 18,78 - - 122
Idle Time (IT) Jam 0,78 0,40 - - 195
Not Operation Time (NOT) Jam 451 371 - - 122
ET/BT % 78,81 79,05 - -| 100

Tabel 16 : Kinerja Pelayanan Kapal Luar Negeri
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RKAP TAHUN 2025 REALISASI SD TRIWULAN Il | KECENDERUNGAN (%)
NO URAIAN SATUAN
1 TAHUN SD TRIWULAN Il | TAHUN 2025 TAHUN 2024 | 8=6:5 | 9=6:4 | 10=6:7
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
12 |TPK Semarang
Berthing Time (BT) Jam 19,20 19,20 18,22 19,55 95 95 93
Berthing Working Time (BWT) Jam 17,20 17,20 16,44 17,80 96 96 92
Effective Time (ET) Jam 15,00 15,00 15,68 16,89 105| 105 93
Idle Time (IT) Jam 1,50 1,50 0,53 0,98 35 35 54
Not Operation Time (NOT) Jam 2,70 2,70 2,08 2,07 7 77| 100
ET/BT % 78,00 78,00 85,10 8382 109| 109| 102
13 |TPK Makassar
Berthing Time (BT) Jam 17,49 14,53 120
Berthing Working Time (BWT) Jam 15,95 12,99 123
Effective Time (ET) Jam 13,43 10,97 122
Idle Time (IT) Jam 0,79 0,52 152
Not Operation Time (NOT) Jam 329 3,12 105
ET/BT % 76,30 75,87 101
14 |TPK Perawang
Berthing Time (BT) Jam 344 344 2,95 2,92 86 86| 101
Berthing Working Time (BWT) Jam 3,01 3,01 248 2,46 82 82| 101
Effective Time (ET) Jam 2,16 2,16 2,01 2,21 93 93 91
Idle Time (IT) Jam 0,42 0,42 0,38 0,31 90 9| 123
Not Operation Time (NOT) Jam 0,85 0,85 0,78 0,62 92 92| 126
ET/BT % 63,00 63,00 67,58 72,90 107 107 93
Tabel 17 : Kinerja Pelayanan Kapal Luar Negeri
1. PT Prima Terminal Petikemas
Realisasi kinerja ET/BT luar negeri sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar
72,17% atau 103% dari RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar 70,00%.
2. PTIPCTPKTP2
Realisasi kinerja ET/BT luar negeri sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar
77,30% atau 106%. dari RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar 73,00%.
Tercapainya Kinerja ET/BT Luar Negeri dikarenakan kegiatan operasi berjalan baik
sesuai dengan perencanaan, diantaranya menekan angka NOT.
3. PTIPC TPK Panjang
Realisasi kinerja ET/BT luar negeri sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar
81.20% atau 113% dari RKAP sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar 72,00%.
Tercapainya Kinerja ET/BT Luar Negeri disebabkan beberapa faktor diantaranya :

a. Adanya perencanaan kapal yang baik mulai dari pemberian lamanya waktu
sandar, plotting alat dan man power serta koordinasi yang baik antara pekerja
sehingga idle time;

b. Dilakukan plotting ulang agar operator head truck bisa maksimal dari 4 menjadi 9
operator (6 inti, 3 multi skill);

c. Diberlakukan hot seat di saat ada layanan kapal untuk mengurangi idle;

d. Dilakukan roaster plan operator head truck (sesuai kebutuhan) agar jumlah
komposisi operator head truck yaitu 1 QCC dengan 5 HT.

4. PTIPC TPK Palembang

Realisasi kinerja ET/BT luar negeri sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar
71,09% atau 109% dari RKAP sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar 65,00%.
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Tercapainya Kinerja ET/BT Luar Negeri disebabkan oleh adanya perencanaan kapal
yang baik dan pelayanan kapal yang dilakukan sesuai dengan perencanaan serta
mampu mengatasi kendala-kendala yang terjadi selama kegiatan operasional
berlangsung sehingga pelayanan kapal menjadi lebih efektif.

5. PTIPC TPK Pontianak
Realisasi kinerja ET/BT luar negeri sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar
82,68% atau 115% dari RKAP sampai dengan Triwulan 1l tahun 2025 sebesar 72,00%.

Tercapainya Kinerja ET/BT Luar Negeri disebabkan oleh adanya perencanaan kapal
yang baik dan pelayanan kapal yang dilakukan sesuai dengan perencanaan serta
mampu mengatasi kendala-kendala yang terjadi selama kegiatan operasional
berlangsung sehingga pelayanan kapal menjadi lebih efektif.

6. PTIPC TPK Jambi
Realisasi kinerja ET/BT luar negeri sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar
79,99% atau 114% dari RKAP sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar 70,00%.

Tercapainya kinerja ET/BT disebabkan beberapa faktor diantaranya :

a. Perencanaan dan Pengendalian dari sebelum kegiatan sampai selesai kegiatan
Bongkar Muat

b. Adanya blok khusus untuk petikemas international/pabean sehingga
memudahkan saat proses kegiatan bongkar muat

c. Maintenance alat bongkar muat secara berkala

d. Kinerja alat yang baik

e. Berkoordinasi pada saat kegiatan bongkar muat dengan pihak terkait baik dr
SPJM, agen pelayaran maupun Regional Jambi

7. PT Terminal Petikemas Surabaya
Realisasi kinerja ET/BT luar negeri sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar
81,48% atau 101% dari RKAP Triwulan Ill tahun 2025 sebesar 81,00%. Tercapainya
kinerja ET/BT disebabkan beberapa faktor diantaranya :
a. Perencanaan tambat (BA MAP Ploting ) diupayakan didermaga 3 & 4 dengan CC
menggunakan TwinLift.
b. Menekan NOT_3 dengan berkoordinasi bersama Pilot saat pelaksanaan Meeting
harian dan meeting bulanan.
c. Menyampaikan kepada Shipping Line / Captain Kapal saat meeting bulanan, agar
tidak terjadi perubahan Plan untuk kegiatan muat.
d. Menekan Hot Seat Change, dengan mengatur jadwal kerja diantara operator
CCIRTG.
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8.

10.

1.

12.

13.

PT Terminal Teluk Lamong
Realisasi kinerja ET/BT luar negeri sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar
88,09% atau 109% dari RKAP sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar 81.00%.
Tercapainya kinerja ET/BT disebabkan beberapa faktor diantaranya:
a. Berkoordinasi dengan pelayanan kapal untuk percepatan waktu end work to last
line.
b. Berkomunikasi aktif dengan agen pelayaran untuk percepatan pelayanan kapal..

PT Prima Multi Terminal
Realisasi kinerja ET/BT luar negeri sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar
53,68% atau 77% dari RKAP sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar 70,00%.
Ketdaktercapaian kinerja ET/BT dikarenakan :
a. Sering terjadi menunggu muatan dikarenakan proses receiving delivery
bersamaan dengan proses bongkar muat, biasanya saat pukul 10:00 — 21:00
b. Adanya waktu tunggu air laut surut sebelum departure rata - rata 6 - 8 jam untuk
kapal yang sandar kiri

TPK Belawan
Realisasi kinerja ET/BT luar negeri sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar
78,81%.

TPK Semarang
Realisasi kinerja ET/BT luar negeri sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar
85,10% atau 109% dari RKAP sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar 78,00%.
Tercapainya kinerja ET/BT dijelaskan sebagai berikut:
a. Adanya komunikasi yang baik dengan pelayanan pandu tunda sehingga dapat
memangkas waktu tunggu ( NOT Prep End / NOT 3) kapal depart dari terminal.
b. Koordinasi dengan Agen Pelayaran secara intens/rutin untuk pembahasan
kendala dan capaian kegiatan BM.
c. Pemeriksaan KKP dilakukan hanya pada kapal yang datang langsung dari luar
negeri serta berlangsung cepat
d. Implementasi integrated planning & control sehingga memudahkan koordinasi
Terminal dan Pelayanan Kapal

TPK New Makassar T1
Realisasi kinerja ET/BT luar negeri sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar
76,30%.

TPK Perawang

Realisasi kinerja ET/BT luar negeri sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar
67,58% atau 107% dari RKAP Triwulan Ill tahun 2025 sebesar 63,00%. Tercapainya
kinerja ET/BT disebabkan karena :
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a. Perencanaan kegiatan BM yang lebih baik dan telah diterapkannya pola operasi
berbasis Planning & Controlling.
b. Menurunnya NOT dan IT akibat pola operasi yang lebih terencana

3.5.1.2. Kinerja Pelayanan Kapal Dalam Negeri
Realisasi kinerja pelayanan kapal dalam negeri sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 adalah
sebagai berikut:

RKAP TAHUN 2025 REALISASI SD TRIWULAN Ill | KECENDERUNGAN (%)
NO URAIAN SATUAN
1 TAHUN SD TRIWULAN Ill | TAHUN 2025 TAHUN 2024 | 8=6:5 | 9=6:4 | 10=6:7
1 2 3 4 4 6 7 8 9 10
1 |[PTIPCTPKTP1
Berthing Time (BT) Jam 18,57 18,57 2341 21,08 126 126 m
Berthing Working Time (BWT) Jam 17,50 17,50 20,97 1824 120 120 115
Effective Time (ET) Jam 13,00 13,00 18,11 15,65 139 139 116
Idle Time (IT) Jam 1,00 1,00 0,92 0,65 92 92 142
Not Operation Time (NOT) Jam 4,57 4,57 421 4,78 92 92 88
ET/BT % 70,00 70,00 75,84 72,70/ 108 | 108 | 104
2 |PTIPCTPKTP 2
Berthing Time (BT) Jam 18,75 18,75) 19,27 19,08 103 | 103| 101
Berthing Working Time (BWT) Jam 14,50 14,50 16,18 15,59 112 12 104
Effective Time (ET) Jam 13,50 13,50 15,05 14,72 1M m 102
Idle Time (IT) Jam 0,50 0,50 0,06 0,04 12 12 150
Not Operation Time (NOT) Jam 475 4,75] 4,12 4,00 87 87 103
ET/BT % 72,00 72,00 75,95 73,80 105| 105 103
3 |PTIPC TPK Panjang
Berthing Time (BT) Jam 14,05 14,05] 15,89 14,22 113 13 12
Berthing Working Time (BWT) Jam 12,72 12,72 14,42 12,61 13 113 114
Effective Time (ET) Jam 9,69 9,69 12,36 10,19 128 128 121
Idle Time (IT) Jam 141 141 1,08 1,18 77 77 92
Not Operation Time (NOT) Jam 294 294 2,46 2,84 84 84 87
ET/BT % 69,00 69,00 78,13 72,26 113 13 108
4 |PTIPC TPK Palembang
Berthing Time (BT) Jam 14,93 14,93] 13,60 14,13 91 91 96
Berthing Working Time (BWT) Jam 14,00 14,00 12,39 13,20 89 89 94
Effective Time (ET) Jam 10,00 10,00 10,06 10,24 101 | 101 98
Idle Time (IT) Jam 1,96 1,96 2,12 188 108 | 108 | 113
Not Operation Time (NOT) Jam 297 297 1,81 2,03 61 61 89
ET/BT % 67,00 67,00 74,36 72,38 111 m 103
5 |PTIPC TPK Teluk Bayur
Berthing Time (BT) Jam 18,25 18,25 21,64 17,42 119 119 124
Berthing Working Time (BWT) Jam 14,00 14,00 19,12 14,68/ 137 137| 130
Effective Time (ET) Jam 1241 1241 14,76 11,83 19| 119| 125
Idle Time (IT) Jam 142 142 2,79 2,19 196 196 127
Not Operation Time (NOT) Jam 442 442 574 5,39 130| 130 | 106
ET/BT % 68,00 68,00 70,37 69,20 103 | 103| 102
6 [PTIPC TPK Pontianak
Berthing Time (BT) Jam 17,7 17,71 18,33 18,10 104 | 104 | 101
Berthing Working Time (BWT) Jam 16,00 16,00 17,52 17,16 110 110 102
Effective Time (ET) Jam 12,75 12,75] 15,86 14,36 124 124 110
Idle Time (IT) Jam 21 21 1,65 1,78 78 78 93
Not Operation Time (NOT) Jam 2,85 2,85 1,12 2,10 39 39 53
ET/BT % 72,00 72,00 85,72 7815 119 119| 110
7 |PTIPC TPK Jambi
Berthing Time (BT) Jam 5,00 5,00 6,63 417 133 133 141
Berthing Working Time (BWT) Jam 4,00 4,00 6,10 4,14 153 153 147
Effective Time (ET) Jam 3,50 3,50 514 3,67 147 147 140
Idle Time (IT) Jam 0,10 0,10 0,23 0,00 230| 230 -
Not Operation Time (NOT) Jam 1,40 1,40 1,35 1,02 96 96 132
ET/BT % 70,00 70,00 71,79 77,60 1M m 100
8 |PT Terminal Petikemas Surabaya
Berthing Time (BT) Jam 18,45 18,45] 18,82 19,22 102 102 98
Berthing Working Time (BWT) Jam 14,89 14,89 14,71 14,73 99 99| 100
Effective Time (ET) Jam 13,10 13,10 13,70 14,16| 105 | 105 97
Idle Time (IT) Jam 0,56 0,56 0,76 0,52 136 136 146
Not Operation Time (NOT) Jam 479 4,79 472 478 99 99 99
ET/BT % 71,00 71,00 71,52 71,74 101 101 100
9 |PT Berlian Jasa Terminal Indonesia
Berthing Time (BT) Jam 21,00 21,00 22,61 22,86| 108 | 108 99
Berthing Working Time (BWT) Jam 18,00 18,00 21,06 20,70| 117 | 17| 102
Effective Time (ET) Jam 16,80 16,80 19,20 19,33 114 114 99
Idle Time (IT) Jam 1,20 1,20 0,49 0,36 41 41 136
Not Operation Time (NOT) Jam 3,00 3,00 1,37 1,00 46 46| 137
ET/BT % 80,00 80,00 8343 8247| 104| 104 | 101
10 |PT Prima Multi Terminal
Berthing Time (BT) Jam 16,71 16,71 16,70 16,65/ 100 | 100 | 100
Berthing Working Time (BWT) Jam 13,22 13,22 13,66 13,90 103 103 98
Effective Time (ET) Jam 11,53 11,53] 10,94 11,36 95 95 96
Idle Time (IT) Jam 0,49 0,49 1,05 0,75 214 | 214 140
Not Operation Time (NOT) Jam 4,69 4,69 381 4,69 81 81 81
ET/BT % 69,00 69,00 63,68 68,46 92 92 93

Tabel 18 : Kinerja Pelayanan Kapal Dalam Negeri
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TERMINAL PETIKEMAS

RKAP TAHUN 2025 REALISASI SD TRIWULAN Il | KECENDERUNGAN (%)
NO URAIAN SATUAN
1 TAHUN SD TRIWULAN Ill | TAHUN 2025 TAHUN 2024 9=6:4 | 10=6:7
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
11 |PT Terminal Teluk Lamong
Berthing Time (BT) Jam 19,26 19,26 20,93 20,01 109| 109 | 105
Berthing Working Time (BWT) Jam 18,26 18,26 18,95 17,82 104 104 106
Effective Time (ET) Jam 14,06 14,06 16,52 15,61 17 "7 106
Idle Time (IT) Jam 1,50 1,50 1,50 1,26 100 100 119
Not Operation Time (NOT) Jam 3,70 3,70 291 3,15] 79 79 92
ET/BT % 73,00 73,00 7742 76,88 106 106 101
12 |PT Kaltim Kariangau Terminal
Berthing Time (BT) Jam 19,44 19,44 15,10 20,34 78 78 74
Berthing Working Time (BWT) Jam 17,23] 17,23 13,69 18,86 79 79 73
Effective Time (ET) Jam 14,00 14,00 10,90 14,94 78 78 73
Idle Time (IT) Jam 2,21 2,21 1,34 2,20 61 61 61
Not Operation Time (NOT) Jam 3,23 3,23 2,97 3,21 92 92 93
ET/BT % 72,00 72,00 72,47 75,81 101 101 96
13 |TPK Belawan
Berthing Time (BT) Jam 24,46 24,46 30,51 25,68 125 125 119
Berthing Working Time (BWT) Jam 23,76 23,76 29,00 23,64 122 122 123
Effective Time (ET) Jam 19,08 19,08 25,69 20,73 135 135| 124
Idle Time (IT) Jam 0,70 0,70 127 0,51 181 181 249
Not Operation Time (NOT) Jam 4,68 4,68 3,58 4,46 76 76 80
ET/BT % 78,00 78,00 83,32 79,70 107 107 105
14 |TPK Nilam
Berthing Time (BT) Jam 15,35 15,35 14,15 15,89 92 92 89
Berthing Working Time (BWT) Jam 14,85 14,85 12,04 13,56 81 81 89
Effective Time (ET) Jam 11,82 11,82 11.41 12,61 97 97 90
Idle Time (IT) Jam 0,50 0,50 0,37 0,42] 74 74 88
Not Operation Time (NOT) Jam 3,03] 3,03 2,55 3,05 84 84 84
ET/BT % 77,00 77,00 7947 78,15 103 103 102
15 |TPK Semarang
Berthing Time (BT) Jam 10,45 10,45 15,75 11,04] 151 151 143
Berthing Working Time (BWT) Jam 9,10] 9,10 13,92 9,26 153 153 150
Effective Time (ET) Jam 6,65 6,65 12,12 7,75] 182 182 156
Idle Time (IT) Jam 1,30 1,30 1,51 1,31 116 116 115
Not Operation Time (NOT) Jam 2,50 2,50 2,18 2,00 87 87 109
ET/BT % 64,00 64,00 75,53 68,33 118 | 18| 111
16 |TPK Banjarmasin
Berthing Time (BT) Jam 16,15] 16,15 16,87 16,19 104 104 104
Berthing Working Time (BWT) Jam 10,59 10,59 14,57 13,81 138 | 138 | 106
Effective Time (ET) Jam 10,50 10,50 11,18 10,58/ 106 | 106 | 106
Idle Time (IT) Jam 1,16 1,16 133 1,11 115 115 120
Not Operation Time (NOT) Jam 4,49 4,49 4,06 447 90 90 91
ET/BT % 65,00 65,00 66,19 65,61| 101,83 102 101
17 |TPK Ambon
Berthing Time (BT) Jam 16,00 16,00 17,63 16,18/ 110 110 | 109
Berthing Working Time (BWT) Jam 15,00 15,00 16,90 15,36 113 13 110
Effective Time (ET) Jam 12,00 12,00 13,77 12,10 115 115 114
Idle Time (IT) Jam 1,00 1,00 1,16 0,96 116 116 121
Not Operation Time (NOT) Jam 3,00 3,00 2,70 3,32] 90 90 81
ET/BT % 75,00 75,00 80,45 75,97 107 107 106
18 |TPK Makassar
Berthing Time (BT) Jam 13,50 13,50 17,81 14,66 132 132 121
Berthing Working Time (BWT) Jam 12,00 12,00 16,53 13,35 138 138 124
Effective Time (ET) Jam 10,53 10,53 14,51 11,96 138 138 121
Idle Time (IT) Jam 0,46 0,46 0,89 0,55 193 193 162
Not Operation Time (NOT) Jam 2,51 2,51 2,07 2,31 82 82 90
ET/BT % 78,00 78,00 8148 79,31 104| 104 | 103
19 |Makassar New Port
Berthing Time (BT) Jam 13,08 13,08 15,48 12,78 118 118 121
Berthing Working Time (BWT) Jam 10,80 10,80 13,95 10,87 129 129 128
Effective Time (ET) Jam 9,29 9,29 11,85 9,71 128 128 122
Idle Time (IT) Jam 0,89] 0,89 0,78 0,45] 88 88| 173
Not Operation Time (NOT) Jam 2,90 2,90 2,54 2,82 88 88 90
ET/BT % 71,00 71,00 74,83 73,42 105 105 102
20 |TPK Bitung
Berthing Time (BT) Jam 19,48 19,48 32,02 21,31 164 164 150
Berthing Working Time (BWT) Jam 18,28 18,28 30,30 20,18/ 166 | 166 | 150
Effective Time (ET) Jam 15,00 15,00 23,80 16,99 159 159 140
Idle Time (IT) Jam 1,20 1,20 4,03 1,15 336 336 350
Not Operation Time (NOT) Jam 3,28 3,28 4,01 3,26 122 122 123
ET/BT % 77,00 77,00 75,93 79,11 99 99 96
21 |TPK Perawang
Berthing Time (BT) Jam 18,28 18,28 16,24 17,21 89 89 94
Berthing Working Time (BWT) Jam 16,47| 16,47 15,28 16,16 93 93 95
Effective Time (ET) Jam 12,98 12,98 12,67 12,94 98 98 98
Idle Time (IT) Jam 1,81 1,81 0,80 1,05 44 44 76
Not Operation Time (NOT) Jam 3,49] 3,49 2,78 3,40] 80 80 82
ET/BT % 71,00 71,00 77,99 76,01 110 110 103
22 |TPK Sorong
Berthing Time (BT) Jam 10,00 10,00 11,45 1,41 115 115 100
Berthing Working Time (BWT) Jam 9,00 9,00 10,35 10,54 115 115 98
Effective Time (ET) Jam 8,00 8,00 9,12 9,50 114 114 96
Idle Time (IT) Jam 0,30 0,30 0,77 0,30 257 257 257
Not Operation Time (NOT) Jam 1,70 1,70 1,77 1,63 104 104 109
ET/BT % 80,00 80,00 75,50 82,48 94 94 92
23 |TPK Pantoloan
Berthing Time (BT) Jam 14,29 14,29 16,11 14,93] 113 13 108
Berthing Working Time (BWT) Jam 12,29 12,29 15,22 13,98 124 124 109
Effective Time (ET) Jam 11,29] 11,29 12,87 11,80 114 | 114| 109
Idle Time (IT) Jam 1,00 1,00 0,78 1,14 78 78 68
Not Operation Time (NOT) Jam 2,00 2,00 2,35 2,64 118 118 89
ET/BT % 79,00 79,00 79,95 79,60 101 101 100

Tabel 16 : Kinerja Pelayanan Kapal Dalam Negeri
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TERMINAL PETIKEMAS

RKAP TAHUN 2025 REALISASI SD TRIWULAN Il | KECENDERUNGAN (%)
NO URAIAN SATUAN
1 TAHUN SD TRIWULAN lll | TAHUN 2025 TAHUN 2024 | 8=6:5 | 9=6:4 [ 10=6:7
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
24 |TPK Kendari
Berthing Time (BT) Jam 17,35 17,35 13,70 16,23 79 79 84
Berthing Working Time (BWT) Jam 14,20 14,20 12,30 14,87 87 87 83
Effective Time (ET) Jam 13,01 13,01 10,47 12,43 80 80 84
Idle Time (IT) Jam 1,13 1,13 0,73 153 65 65 48
Not Operation Time (NOT) Jam 321 321 2,57 3,57 80 80 72
ET/BT % 75,00 75,00 75,84 76,03 101 101 100
25 |TPK Kupang
Berthing Time (BT) Jam 16,30 16,30 18,79 1587 115 115| 118
Berthing Working Time (BWT) Jam 14,37 14,37 16,99 14,86 118 118 114
Effective Time (ET) Jam 12,55 12,55 12,90 12,77 103 | 103 | 101
Idle Time (IT) Jam 1,00 1,00 1,05 058/ 105| 105| 181
Not Operation Time (NOT) Jam 2,75 2,75 512 272 186 | 186 | 188
ET/BT % 77,00 77,00 67,47 80,00 88 88 84
26 |TPK Jayapura
Berthing Time (BT) Jam 21,75 21,75 22,20 2127)  102| 102| 104
Berthing Working Time (BWT) Jam 18,20 18,20 19,95 18,74 110 110| 106
Effective Time (ET) Jam 17,00 17,00 18,65 18,11 110 110 103
Idle Time (IT) Jam 1,00 1,00 1,24 097 124 | 124| 128
Not Operation Time (NOT) Jam 3,75 3,75 1,97 2,69 53 53 73
ET/BT % 78,00 78,00 82,77 84,40 106 | 106 98
27 |TPK Tarakan
Berthing Time (BT) Jam 29,84 29,84 27,92 34,36 94 94 81
Berthing Working Time (BWT) Jam 2740 27,40 26,72 32,87 98 98 81
Effective Time (ET) Jam 20,89 20,89 19,62 2547 94 94 77
Idle Time (IT) Jam 244 2,44 2,20 2,26 90 90 97
Not Operation Time (NOT) Jam 6,51 6,51 6,88 347 106 | 106 | 198
ET/BT % 70,00 70,00 67,25 73,95 96 96 91
28 |TPK Bagendang
Berthing Time (BT) Jam 15,15 15,15 18,20 1692 120 120| 108
Berthing Working Time (BWT) Jam 14,52 14,52 16,41 1498 13| 113| 110
Effective Time (ET) Jam 10,00 10,00 12,66 11,55 127 127 110
Idle Time (IT) Jam 0,63 0,63 0,79 064/ 125| 125| 123
Not Operation Time (NOT) Jam 4,52 4,52 525 494 116| 116| 106
ET/BT % 66,00 66,00 69,18 6854 105| 105| 101
29 |TPK Bumiharjo
Berthing Time (BT) Jam 21,54 21,54 26,26 2112 122 122| 124
Berthing Working Time (BWT) Jam 17,55 17,55 22,72 17,64 129 129 129
Effective Time (ET) Jam 13,14 13,14 17,28 12,79 132 132| 135
Idle Time (IT) Jam 0,99 0,99 0,42 1,19 42 42 35
Not Operation Time (NOT) Jam 741 741 8,71 719 118 | 118 121
ET/BT % 61,00 61,00 64,14 60,35 105| 105| 106
30 |TPK Merauke
Berthing Time (BT) Jam 50,00 50,00 53,21 53,70/ 106 | 106 99
Berthing Working Time (BWT) Jam 44,00 44,00 45,66 4729| 104| 104 97
Effective Time (ET) Jam 27,00 27,00 27,56 28,36 102 | 102 97
Idle Time (IT) Jam 3,00 3,00 4,66 379 155| 155| 123
Not Operation Time (NOT) Jam 20,00 20,00 18,58 24,25 93 93 7
ET/BT % 54,00 54,00 53,78 54,62 100 | 100 98
31 |TPK Ternate
Berthing Time (BT) Jam 20,83 20,83 17,97 24,40 86 86 74
Berthing Working Time (BWT) Jam 17,00 17,00 16,69 22,00 98 98 76
Effective Time (ET) Jam 13,33 13,33 13,07 15,34 98 98 85
Idle Time (IT) Jam 0,50 0,50 2,62 062 524 | 524 | 423
Not Operation Time (NOT) Jam 7,00 7,00 4,44 8,84 63 63 50
ET/BT % 64,00 64,00 74,01 6567| 116| 116| 113

Tabel 16 : Kinerja Pelayanan Kapal Dalam Negeri

1. PTIPCTPKTP1
Realisasi kinerja ET/BT dalam negeri sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar
75,84% atau 108% dari RKAP sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar 70,00%.
Tercapainya kinerja ET/BT disebabkan karena :
a. Dapat menekan not pre dan not post
b. Kegiatan B/M dilakukan non stop operation jika perlukan

2. PTIPCTPKTP2
Realisasi kinerja ET/BT dalam negeri sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar
75,95% atau 105% dari RKAP sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar 72,00%.
Tercapainya Kinerja ET/BT Dalam Negeri dikarenakan kegiatan Operasi berjalan baik
sesuai dengan perencanaan, diantaranya menekan angka NOT.

Laporan Triwulanan Periode s.d Triwulan Il Tahun 2025
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PT IPC TPK Panjang

Realisasi kinerja ET/BT dalam negeri sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar
78,13% atau 113% dari RKAP sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar 69,00%.
Tercapainya kinerja ET/BT disebabkan karena :

a. Adanya perencanaan kapal yang baik mulai dari pemberian lamanya waktu
sandar, plotting alat dan man power serta koordinasi yang baik antara pekerja
sehingga idle time

b. Dilakukan plotting ulang agar operator head truck bisa maksimal dari 4 menjadi 9
operator (6 inti, 3 multi skill)

c. Diberlakukan hot seat di saat ada layanan kapal untuk mengurangi idle

d. Dilakukan roaster plan operator head truck (sesuai kebutuhan) agar jumlah
komposisi operator head truck yaitu 1 QCC dengan 5 HT.

PT IPC TPK Palembang

Realisasi kinerja ET/BT dalam negeri sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar
74,36% atau 111% dari RKAP Triwulan sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar
67,00%. Tercapainya kinerja ET/BT disebabkan oleh adanya perencanaan kapal yang
baik dan pelayanan kapal yang dilakukan sesuai dengan perencanaan serta mampu
mengatasi kendala-kendala yang terjadi selama kegiatan operasional berlangsung
sehingga pelayanan kapal menjadi lebih efektif.

PT IPC TPK Teluk Bayur

Realisasi kinerja ET/BT dalam negeri sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar
70,37% atau 103% dari RKAP sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar 68,00%.
Tercapainya kinerja ET/BT disebabkan karena waktu efektif kapal dioptimalkan pada
saat kegiatan bongkar muat dan pada saat kapal selesai kegiatan segera dilakukan
proses departure.

PT IPC TPK Pontianak

Realisasi kinerja ET/BT dalam negeri sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar
85,72% atau 119% dari RKAP sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar 72,00%.
Tercapainya kinerja ET/BT disebabkan oleh adanya perencanaan kapal yang baik dan
pelayanan kapal yang dilakukan sesuai dengan perencanaan serta mampu mengatasi
kendala-kendala yang terjadi selama kegiatan operasional berlangsung sehingga
pelayanan kapal menjadi lebih efektif.

PT IPC TPK Jambi
Realisasi kinerja ET/BT dalam negeri sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar
77,79% atau 111% dari RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar 70,00%.
Tercapainya kinerja ET/BT disebabkan beberapa faktor diantaranya :
a. Perencanaan dan Pengendalian dari sebelum kegiatan sampai selesai kegiatan
Bongkar Muat.
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b. Adanya blok khusus untuk petikemas international/pabean sehingga
memudahkan saat proses kegiatan bongkar muat.

c. Maintenance alat bongkar muat secara berkala.

d. Kinerja Alat yang baik.

e. Berkoordinasi pada saat kegiatan bongkar muat dengan pihak terkait baik dr
SPJM, agen pelayaran maupun Regional Jambi.

PT Terminal Petikemas Surabaya
Realisasi kinerja ET/BT dalam negeri sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar
71,52% atau 101% dari RKAP sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar 71,00%.
Ketercapaian kinerja ET/BT dikarenakan :
a. Penerapan Hotseat Change di CC. 21 ( Domestik )
b. Koordinasi dengan Shipping Line Domestik yang melakukan kegiatan Truck
Lossing, agar dipantai ketersedian armada Trucknya.

PT Berlian Jasa Terminal Indonesia

Realisasi kinerja ET/BT dalam negeri sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar
83,43% atau 104% dari RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar 80,00%.
Terdapat peningkatan atau percepatan atas waktu End Work to Last Line.

PT Prima Multi Terminal
Realisasi kinerja ET/BT dalam negeri sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar
63,68% atau 92% dari RKAP sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar 69,00%.
Ketidaktercapaian kinerja ET/BT dikarenakan beberapa faktor, diantaranya :
a. Sering terjadi menunggu muatan dikarenakan proses receiving delivery
bersamaan dengan proses bongkar muat, biasanya saat pukul 10:00 - 21:00
b. Adanya waktu tunggu muatan sampai dengan 38 jam dikarenakan adanya
permohonan dari prime customer (unilever) untuk memperpanjang closing time
dikarenakan masih menunggu muatan kurang lebih 20 box
c. Dermaga petikemas juga digunakan untuk kegiatan non PK dikarenakan dermaga
sisi luar digunakan untuk kegiatan curah cair

PT Terminal Teluk Lamong
Realisasi kinerja ET/BT dalam negeri sampai denganTriwulan [l tahun 2025 sebesar
77,42% atau 106% dari RKAP sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar 73,00%.
Tercapainya kinerja ET/BT disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya :
a. Berkoordinasi dengan pelayanan kapal untuk percepatan waktu end work to last
line.
b. Berkomunikasi aktif dengan agen pelayaran untuk percepatan pelayanan kapal

PT Kaltim Kariangau Terminal
Realisasi kinerja ET/BT dalam negeri sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar
72,47% atau 101% dari RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar 72,00%.
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Tercapainya kinerja ET/BT disebabkan karena diterapkannya windows system dan open
stack untuk setiap pelayaran, serta sistem kerja non stop (flexible rest) diwaktu-waktu
tertentu sehingga pelayanan bongkar muat lebih cepat.

Terminal Petikemas Belawan

Realisasi kinerja ET/BT dalam negeri sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar
83,32% atau 107% dari RKAP sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar 78,00%.
Tercapainya ET/BT disebabkan oleh Kegiatan bongkar muat sesuai dengan
perencanaan.

Terminal Petikemas Nilam
Realisasi kinerja ET/BT dalam negeri sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar
79,47% atau 103% dari RKAP sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar 77,00%.
Tercapainya ET/BT disebabkan oleh:
a. Idle time dapat ditekan sampai 26% dibawah RKAP melalui penentuan waktu
pemeliharaan alat bersama dengan tim perencanaan
b. NOT dapat ditekan hingga 16% dibawah RKAP melalui meminimalkan waktu
tunggu muatan dan penyandaran kapal setelah waktu istirahat siang di hari jumat
dan mempersingkat waktu NOT 3 melalui penggunaan log issue untuk permintaan
pelayanan pandu tunda

Terminal Petikemas Semarang
Realisasi kinerja ET/BT dalam negeri sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar
75,53% atau 118% dari RKAP sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar 64,00%.
Tercapainya ET/BT disebabkan oleh:
a. Memaksimalkan kegiatan B/M di CY 01 C dan D1 serta sudah beroperasinya CY
domestik (CY7 ) setelah investasi penguatan dan penggunaan 2 unit RTG ( 1 & 6).
b. Implementasi optimalisasi integrated planning & control sehingga memudahkan
koordinasi Terminal dan Pelayanan Kapal, serta melakukan inisiatif.
c. Adanya komunikasi yang baik dengan pelayanan pandu tunda sehingga dapat
memangkas waktu tunggu (NOT Prep End / NOT 3) kapal depart dari terminal.
d. Mengoptimalkan penggunaan crane menjadi 2 (dua) unit meningkatkan crane
density kegiatan kapal domestik.

Terminal Petikemas Banjarmasin

Realisasi kinerja ET/BT dalam negeri sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar
66,19% atau 101,83% dari RKAP sampai dengan Triwulan lll tahun 2025 sebesar
65,00%. Ketercapaian ET/BT disebabkan karena adanya peningkatan kecepatan pada
pelayanan kapal terutama untuk last line karena adanya koordinasi yang baik dengan
SPJIM.
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Terminal Petikemas Ambon

Realisasi kinerja ET/BT dalam negeri sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar
80,45% atau 107% dari RKAP sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar 75,00%.
Ketercapaian kinerja ET/BT disebabkan oleh perubahan pola operasi menjadi 4 regu 3
shift kerja dan telah diterapkannya fleksibel rest.

TPK New Makassar T1

Realisasi kinerja ET/BT dalam negeri sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar
81,48% atau 104% dari RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar 78,00%.
Tercapainya kinerja ET/BT dikarenakan adanya perubahan Fix Roster menjadi Flexible
Roster untuk memenuhi kebutuhan pelayanan bongkar muat di setiap Shift dapat
menjaga pelayanan operasional yang lebih efisien dan produktif.

TPK New Makassar T2
Realisasi kinerja ET/BT dalam negeri sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar
74,83% atau 105% dari RKAP sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar 71,00%.

Terminal Petikemas Bitung

Realisasi kinerja ET/BT dalam negeri sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar
75,93% atau 99% dari RKAP sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar 77,00%.
Tidak tercapainya ET/BT disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya:

a. Di minggu kedua sampai dengan akhir bulan rata-rata kapal tambat 2 kapal
bersamaan dengan deploy 2 CC di dermaga 4 dan 1 QCC di dermaga 2 (3 CC
ready), dikarenakan QCCO1 proses refurbish. Akibatnya beberapa kapal yang
bersandar di dermaga 2 akan di shifting ke dermaga 4 dengan membutuhkan
waktu 2-3 jam sehingga menurunkan performance dari kapal tersebut, sementara
alat lapangan yang ready sebagai berikut :

i. RTG yang beroperasi rata-rata sebanyak 6 dari 8 unit dikarenakan RTG 11
masih proses perbaikan gearbox mulai tanggal 15 Agustus 2025 dan RTG
03 hanya bisa melayani petikemas empty (jika beban berat sering melorot)

i. Dari total 20 Head Truck maksimal yang bisa digunakan sebanyak 14
(2 unit dengan catatan)

b. Balam kegiatan b/m sering terjadi waiting truck (clash acitivity b/m dengan
receiving dan delivery) dengan rata-rata 7,18 jam, karena 6 — 7 unit RTG harus
melayani kegiatan B/M 2 kapal dan receiving — delivery secara bersamaan

c. Beberapa kapal yang sandar di TPK Bitung memiliki ship crane yang tinggi dan
petikemas berada di samping atau di bawah ship crane sehingga QCC kesulitan
untuk menjangkau petikemas
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Terminal Petikemas Perawang
Realisasi kinerja ET/BT dalam negeri sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar
77,99% atau 110% dari RKAP sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar 71,00%.
Tercapainya kinerja ET/BT disebabkan karena:
a. Perencanaan kegiatan BM yang lebih baik dan telah diterapkannya pola operasi
berbasis Planning & Controlling.
b. Menurunnya NOT dan IT akibat pola operasi yang lebih terencana.

Terminal Petikemas Sorong

Realisasi kinerja ET/BT dalam negeri sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar
75,50% atau 94% dari RKAP sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar 80,00%.
Ketidaktercapaian ET/BT disebabkan karena :

a. Proses kegiatan B/M petikemas rata2 hanya menggunakan 1 QCC akibat adanya
kerusakan (Tiang skor QCC 01 mengalami keretakan)

b. QCC 02 beberapa kali mengalami trouble (Off engine, Trouble motor troly, Trouble
cant hoise up) pada saat kegiatan berlangsung sehingga menyebabkan timbulnya
ldle sd -+ 5 jam;

c. Kondisi cuaca yang ekstrem (Angin kencang) sehingga kegiatan operasional
dihentikan;

d. Adanya idle time terkait waiting truck dikarenakan beberapa operator yang baru
masih proses familiarisasi dengan aplikasi Tosnus

e. Menunggu konfirmasi muatan dari pelayaran akibat terkendala sistem proses
pengajuan muat (container tidak terbaca)

Terminal Petikemas Pantoloan

Realisasi kinerja ET/BT dalam negeri sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar
79,95% atau 101% dari RKAP sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar 79,00%.
Tercapainya kinerja ET/BT disebabkan adanya penerapan vessel target dan flexible rest.

Terminal Petikemas Kendari
Realisasi kinerja ET/BT dalam negeri sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar
75,84% atau 101% dari RKAP sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar 75,00%.

Terminal Petikemas Kupang
Realisasi kinerja ET/BT dalam negeri sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar
67,47% atau 88% dari RKAP sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar 77,00%.
Ketidaktercapaian kinerja ET/BT disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya:
a. Adanya idle time terkait dengan clearance dokumen
b. Karena ketersedian pandu / tunda yang terbatas sehingga berdampak pada
pelayanan kapal setelah selesai berkegiatan
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Terminal Jayapura

Realisasi kinerja ET/BT dalam negeri sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar
82,77% atau 106% dari RKAP sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar 78,00%.
Tercapainya kinerja ET/BT disebabkan oleh optimalnya koordinasi antara TPK Jayapura
dengan SPJM dan pelayaran, serta optimalnya penggunaaan alat produksi serta aplikasi
penunjang.

Terminal Petikemas Tarakan

Realisasi kinerja ET/BT dalam negeri sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar
67,25% atau 96% dari RKAP sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar 70,00%.
Ketidaktercapaian ET/BT dikarenakan adanya QCC tidak siap operasi serta angin
kencang disertai hujan lebat dengan kecepatan angin mencapai hingga 35-45 knot

Terminal Petikemas Bagendang
Realisasi kinerja ET/BT dalam negeri sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar
69,18% atau 105% dari RKAP sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar 66,00%.
Ketercapaian ET/BT dikarenakan beberapa faktor diantaranya :
a. Koordinasi dengan pelayaran terhadap persiapan kapal sebelum sandar sudah
buka lassing
b. Penambahan SDM untuk planning & control serta operator di lapangan

Terminal Petikemas Bumiharjo
Realisasi kinerja ET/BT dalam negeri sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar
64,14% atau 105% dari RKAP sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar 61,00%.
Tercapainya ET/BT dikarenakan beberapa faktor diantaranya :
a. Alat Supporting Inbound Outbound seperti RS, FL, OHT dalam keadaan siap
operasi
b. Kegiatan tidak berbarengan dengan SPMT (CY Menjadi jalur bersama)

Terminal Petikemas Merauke
Realisasi kinerja ET/BT dalam negeri sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar
53,78% atau 100% dari RKAP sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar 54,00%.
Ketidaktercapaian ET/BT dikarenakan beberapa faktor diantaranya :

a. Kendala pada alat Reach Stacker dan Fix Crane

b. Lapangan yang padat dengan kontainer yang belum di lakukan stripping

Terminal Petikemas Ternate
Realisasi kinerja ET/BT dalam negeri negeri sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025
sebesar 74,01% atau 116% dari RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar
64,00%. Tercapainya ET/BT disebabkan oleh:

a. Perfomance Alat Angkat dan Angkut kondisi baik

b. Kegiatan B/M Petikemas sudah berbasis Planning & Control

c. Kegiatan B/M Petikemas khususnya dimalam hari (Non stop tidak istirahat
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3.5.2. Kinerja Pelayanan Petikemas (Operasi Dermaga)

3.5.2.1. Kinerja Pelayanan Petikemas (Operasi Dermaga) Luar Negeri
Realisasi kinerja pelayanan bongkar muat barang petikemas luar negeri sampai dengan
Triwulan I1l tahun 2025, masing-masing dijelaskan sebagai berikut

RKAP TAHUN 2025 REALISASI SD TRIWULAN Iil KECENDERUNGAN (%)
NO URAIAN SATUAN
1 TAHUN SD TRIWULAN lil TAHUN 2025 TAHUN 2024 8=6:5 | 9=6:4 | 10=6:7|
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 |PT Prima Terminal Petikemas
Bongkar muat per crane
BCH (ET) bph 23,00 23,00 22,50 23,02 98 98 98
BCH (BWT) bph 18,96 18,96 17,36 18,94 92 92 92
BCH Gross / GCR (BT) bph 15,07 15,07 13,25 15,12 88 88 88
Bongkar muat per kapal
BSH (ET) bph 46,34 46,34 47,28 49,49 102 102 96
BSH (BWT) bph 38,25 38,25 36,34 39,83 95 95 91
BSH Gross / VOR (BT) bph 33,00 33,00 31,40 34,50 95 95 91
2 |PTIPCTPKTP2
Bongkar muat per crane
BCH (ET) bph 22,00 22,00 22,66 22,67 103 103 100
BCH (BWT) bph 20,00 20,00 21,30 21,10 107 107 101
BCH Gross / GCR (BT) bph 16,00 16,00 16,14 16,11 101 101 100
Bongkar muat per kapal
BSH (ET) bph 48,00 48,00 57,47 56,69 120 120 101
BSH (BWT) bph 52,00 52,00 54,10 52,69 104 104 103
BSH Gross / VOR (BT) bph 42,00 42,00 42,86 42,61 102 102 101
3 |PTIPC TPK Panjang
Bongkar muat per crane
BCH (ET) bph 23,00 23,00 25,48 24,23 111 111 105
BCH (BWT) bph 16,70 16,70 18,77 17,02 112 112 110
BCH Gross / GCR (BT) bph 13,00 13,00 16,14 13,29 124 124 121
Bongkar muat per kapal
BSH (ET) bph 32,00 32,00 47,51 47,92 148 148 929
BSH (BWT) bph 28,00 28,00 33,95 29,15 121 121 116
BSH Gross / VOR (BT) bph 25,00 25,00 31,21 26,58 125 125 17
4 |PTIPC TPK Palembang
Bongkar muat per crane
BCH (ET) bph 30,00 30,00 31,15 31,51 104 104 929
BCH (BWT) bph 21,00 21,00 22,80 20,67 109 109 110
BCH Gross / GCR (BT) bph 15,00 15,00 15,50 15,38 103 103 101
Bongkar muat per kapal
BSH (ET) bph 35,00 35,00 42,60 45,82 122 122 93
BSH (BWT, bph 26,00 26,00 30,55 28,02 118 118 109
BSH Gross / VOR (BT) bph 24,00 24,00 27,05 25,88 113 113 105
5 |PTIPC TPK Pontianak
Bongkar muat per crane
BCH (ET) bph 28,00 28,00 29,41 30,84 105 105 95
BCH (BWT) bph 21,86 21,84 25,96 22,74 119 119 114
BCH Gross / GCR (BT) bph 17,00 17,00 20,64 18,04 121 121 114
Bongkar muat per kapal
BSH (ET) bph 35,00 35,00 36,65 47,80 105 105 7
BSH (BWT, bph 30,12 30,12 32,13 31,72 107 107 101
BSH Gross / VOR (BT) bph 27,00 27,00 28,45 28,55 105 105 100
6 |PTIPC TPK Jambi
Bongkar muat per crane
BCH (ET) bph 16,00 16,00 18,92 17,95 118 118 105
BCH (BWT) bph 15,00 15,00 15,93 15,47 106 106 103
BCH Gross / GCR (BT) bph 12,00 12,00 12,93 12,53 108 108 103
Bongkar muat per kapal
BSH (ET) bph 32,00 32,00 32,75 33,40 102 102 98
BSH (BWT, bph 27,00 27,00 29,29 28,74 108 108 102
BSH Gross / VOR (BT) bph 23,00 23,00 25,63 24,92 111 111 103
7 |PT Terminal Petikemas Surabaya
Bongkar muat per crane
BCH (ET) bph 25,00 25,00 25,46 26,51 102 102 96
BCH (BWT) bph 23,00 23,00 21,79 24,37 95 95 89
BCH Gross / GCR (BT) bph 14,00 14,00 14,43 15,35 103 103 94
Bongkar muat per kapal
BSH (ET) bph 60,00 60,00 60,12 66,77 100 100 90
BSH (BWT, bph 59,00 59,00 52,81 61,05 90 920 87
BSH Gross / VOR (BT) bph 52,00 52,00 52,07 53,57 100 100 97
8 |PT Terminal Teluk Lamong
Bongkar muat per crane
BCH (ET) bph 25,00 25,00 25,22 25,58 101 101 929
BCH (BWT) bph 21,00 21,00 19,99 21,19 95 95 94
BCH Gross / GCR (BT) bph 18,00 18,00 18,20 18,75 101 101 97
Bongkar muat per kapal
BSH (ET) bph 52,00 52,00 65,63 65,08 126 126 101
BSH (BWT, bph 51,00 51,00 51,95 53,76 102 102 97
BSH Gross / VOR (BT) bph 46,00 46,00 47,34 47,57 103 103 100
9 |PT Kaltim Kariangau Terminal
Bongkar muat per crane
BCH (ET) bph 33,85 - - -
BCH (BWT) bph 29,66 - - -
BCH Gross / GCR (BT) bph 13,13 - - -
Bongkar muat per kapal
BSH (ET) bph 33,85 - - -
BSH (BWT, bph 29,66 - - -
BSH Gross / VOR (BT) bph 13,13 - - -
10 |PT Prima Multi Terminal
Bongkar muat per crane
BCH (ET) bph 23,00 23,00 24,51 16,76 107 107 146
BCH (BWT) bph 16,00 16,00 17,30 13,65 108 108 127
BCH Gross / GCR (BT) bph 11,00 11,00 8,17 8,70 74 74 94
Bongkar muat per kapal
BSH (ET) bph 27,00 27,00 24,33 22,83 90 920 107
BSH (BWT, bph 17,00 17,00 17,54 18,99 103 103 92
BSH Gross / VOR (BT) bph 15,00 15,00 12,63 14,51 84 84 87

Tabel 19 : Kinerja Pelayanan Petikemas (Operasi Dermaga) Luar Negeri
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RKAP TAHUN 2025 REALISASI SD TRIWULAN lll | KECENDERUNGAN (%)
NO URAIAN SATUAN
1 TAHUN SD TRIWULAN Il |  TAHUN 2025 TAHUN 2024 | 8=6:5 | 9=6:4 | 10=67
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
11 |TPK Belawan
Bongkar muat per crane
BCH (ET) bph 23,54 24,15 - - 97
BCH (BWT) bph 19,51 19,91 - - 98
BCH Gross / GCR (BT) bph 15,06 14,33 - -| 105
Bongkar muat per kapal
BSH (ET) bph 46,18 49,46 - - 93
BSH (BWT) bph 37,35 39,63 - - 94
BSH Gross / VOR (BT) bph 3327 35,18 - - 95
12 |TPK Semarang
Bongkar muat per crane
BCH (ET) bph 25,00 25,00 2548 2580 102 | 102 99
BCH (BWT) bph 21,00 21,00 2141 27,06) 102 | 102 79
BCH Gross / GCR (BT) bph 18,00 18,00 17,53 19,43 97 97 90
Bongkar muat per kapal
BSH (ET) bph 46,00 46,00 47,64 51,70 104 104 92
BSH (BWT) bph 45,00 45,00 43,82 47,78 97 97 92
BSH Gross / VOR (BT) bph 42,00 42,00 38,93 42,94 93 93 91
13 |TPK Makassar
Bongkar muat per crane
BCH (ET) bph 19,55 25,07 - - 78
BCH (BWT) bph 14,71 20,66 - - 7
BCH Gross / GCR (BT) bph 10,71 13,87 - - 77
Bongkar muat per kapal
BSH (ET) bph 30,19 35,92 - S| 84
BSH (BWT) bph 22,74 30,31 - - 75
BSH Gross / VOR (BT) bph 20,52 26,66 - - 77
14 |TPK Perawang
Bongkar muat per crane
BCH (ET) bph 18,00 18,00 19,25 23,10 107 107 83
BCH (BWT) bph 17,00 17,00 17,62 22,35 104 104 79
BCH Gross / GCR (BT) bph 11,00 11,00 12,26 1454 111 111 84
Bongkar muat per kapal
BSH (ET) bph 25,00 25,00 25,38 27,03 102 102 94
BSH (BWT) bph 20,00 20,00 2337 26,16 17 117 89
BSH Gross / VOR (BT) bph 15,00 15,00 18,05 18,90 120 | 120 96

Tabel 17 : Kinerja Pelayanan Petikemas (Operasi Dermaga) Luar Negeri

1. PT Prima Terminal Petikemas
Realisasi kinerja BCH (ET) luar negeri sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar
22,50 bph atau 98% dari RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar
23,00 bp.
Realisasi kinerja BSH (BT) luar negeri sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar
31,40 bph atau 95% dari RKAP sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar 33,00
bph.

2. PTIPCTPKTP2

Realisasi kinerja BCH (ET) luar negeri sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar
22,66 bph atau 103% dari RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar 22,00
bph.

Realisasi kinerja BSH (BT) luar negeri sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar
42,86 bph atau 102% dari RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar 42,00
bph.

Tercapainya kinerja BCH (ET) dan BSH (BT) dikarenakan kegiatan operasi berjalan baik
sesuai dengan perencanaan, diantaranya optimalisasi penggunaan alat dan dapat
menekan angka NOT.
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3.

PT IPC TPK Panjang

Realisasi kinerja BCH (ET) luar negeri  Triwulan Ill tahun 2025 sebesar 25,48 bph atau
111% dari RKAP Triwulan Il tahun 2025 sebesar 23,00 bph. Tercapainya kinerja BCH
(ET) dan BSH (BT) dikarenakan :

a. Adanya perencanaan kapal yang baik mulai dari pemberian lamanya waktu
standar, plotting alat, dan man power serta koordinasi yang baik antara pekerja
sehingga idle time

b. Mengoptimalkan jumlah alat dermaga dan lapangan sesuai perencanaan

c. Rutin berkoordinasi dengan mekanik untuk dilakukan maintennace alat saat
kondisi tidak ada layanan kapal

d. Rersiapan awal personil dan TKBM di dermaga untuk menekan NOT 1 agar tidak
terlalu tinggi

e. Melakukan update ETC per 2 jam di grup koordinasi pelayaran dan kepanduan
agar NOT 3 dapat terkendali.

PT IPC TPK Palembang
Realisasi kinerja BCH (ET) luar negeri sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar
31,15 bph atau 104% dari RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar 30,00
bph. Tercapainya kinerja BCH (ET) disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya:
a. Kondisi alat bongkar/muat utama maupun pendukung selalu dipastikan dalam
kondisi siap digunakan sebelum melaksanakan pelayanan
b. Kesiapan muatan pada saat OP rata-rata sebesar 80%
c. Pelaksanaan kegiatan operasional sesuai standar prosedur dan mengutamakan
K3
d. Penggunaan QCC secara optimal

Realisasi kinerja BSH (BT) luar negeri sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar
27,05 bph atau 113% dari RKAP sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar 24,00
bph. Tercapainya kinerja BSH (BT) disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya:

a. Peningkatan efektivitas waktu pelayanan

b. Penurunan not time yang mana saat ini diterapkan istirahat bergantian

c. Perencanaan yang baik untuk pelayanan kapal

d. Perencanaan Manning dan Deployment alat yang baik

PT IPC TPK Pontianak

Realisasi kinerja BCH (ET) luar negeri sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar
29,41 bph atau 105% dari RKAP sampai dengan Triwulan lIl tahun 2025 sebesar 28,00
bph.

Realisasi kinerja BSH (BT) luar negeri sampai dengan Triwulan lIl tahun 2025 sebesar
28,45 bph atau 105% dari RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar 27,00
bph.
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Tercapainya kinerja BCH (ET) dan BSH (BT) disebabkan oleh kesiapan alat pelayanan
operasi dan dapat menekan idle time untuk mendapatkan ET yang optimal dan
pelayanan setelah selesai kegiatan, kapal langsung persiapan berangkat untuk
mengejar air pasang di muara.

6. PTIPC TPK Jambi
Realisasi kinerja BCH (ET) luar negeri sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar
18,92 bph atau 118% dari RKAP sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar 16,00
bph.
Realisasi kinerja BSH (BT) luar negeri sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar
25,63 bph atau 111% dari RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar 23,00
bph.
Tercapainya BCH (ET) dan BSH (BT) disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya:
a. Perencanaan dan Pengendalian dari sebelum kegiatan sampai selesai kegiatan
Bongkar Muat
b. Kinerja Alat yang baik
c. Maintenance Alat bongkar muat secara berkala
d. Berkoordinasi pada saat kegiatan bongkar muat dengan pihak terkait baik dr
SPJM, agen pelayaran maupun Regional Jambi

7. PT Terminal Petikemas Surabaya

Realisasi kinerja BCH (ET) luar negeri sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar
25,46 bph atau 102% dari RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar 25,00
bph.

Realisasi kinerja BSH (BT) luar negeri sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar
52,07 bph atau 100% dari RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar 52,00
bph.

Ketercapaian BCH (ET) dan BSH (BT) dikarenakan oleh :

a. Perencanaan tambat kapal diupayakan didermaga 3 & 4 dengan CC
menggunakan TwinLift.

b. Memaksimalkan pemakaian Crane / Crane Density, s/d juni 2025 sebesar
2.38.Menekan NOT_3 dengan berkoordinasi bersama Pilot saat pelaksanaan
Meeting harian dan meeting bulanan.

c. Menekan perubahan Plan Muat kepada Shipping Line.

d. Menekan Hot Seat Change, dengan mengatur jadwal kerja diantara operator
CCIRTG

8. PT Terminal Teluk Lamong
Realisasi kinerja BCH (ET) luar negeri sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar
25,22 bph atau 101% dari RKAP sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar 25,00
bph.
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10.

1.

Realisasi kinerja BSH (BT) luar negeri sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar
47,34 bph atau 103% dari RKAP sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar 46,00
bph.
Ketercapaian BCH (ET) dan BSH (BT) dikarenakan beberapa hal berikut :
a. Penggunaan Crane yang optimal
b. Berkoordinasi dengan pelayanan kapal untuk percepatan waktu end work to last
line

PT Prima Multi Terminal
Realisasi kinerja BCH (ET) luar negeri sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar
24,51 bph atau 107% dari RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar 23,00
bph.
Realisasi kinerja BSH (BT) luar negeri sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar
12,63 bph atau 84% dari RKAP sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar 15,00
bph.
Ketidakteracapaian BSH (BT) dikarenakan beberapa hal berikut :
a. Sering terjadi menunggu muatan dikarenakan proses receiving delivery
bersamaan dengan proses bongkar muat, biasanya saat pukul 10:00 - 21:00
b. Adanya waktu tunggu muatan sampai dengan 38 jam dikarenakan adanya
permohonan dari prime customer (unilever) untuk memperpanjang closing time
dikarenakan masih menunggu muatan kurang lebih 20 box
c. Dermaga petikemas juga digunakan untuk kegiatan non PK dikarenakan dermaga
sisi luar digunakan untuk kegiatan curah cair

Terminal Petikemas Belawan

Realisasi kinerja BCH (ET) luar negeri sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar
23,54 bph.

Realisasi kinerja BSH (BT) luar negeri sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar
33,27 bph.

Terminal Semarang
Realisasi kinerja BCH (ET) luar negeri sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar
25,48 bph atau 102% dari RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar 25,00
bph. Ketercapaian BCH (ET) dikarenakan beberapa hal berikut:

a. Tidak ada Yard Clash sehingga suplai petikemas dari yard ke CC lancar

b. Stabilitas dan kondisi kapal baik

Realisasi kinerja BSH (BT) luar negeri sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar
38,93 bph atau 93% dari RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar 42,00
bph. Ketidaktercapaian BSH (BT) dikarenakan beberapa hal berikut :
a. Kepadatan kegiatan di CY (YOR tinggi) sejak Februari sd Mei sehingga
menyebabkan supply bongkar muat kurang lancar
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b. Kapal SITC BATANGAS, terdapat idle time untuk trouble troley pada QCC 5
selama 264,87 menit dan NOT During atas handling oh/uc selama 65,93 menit

c. Kapal MONICA, kegiatan loading terkendala dengan clash QCC di 1E ,dan ARTG
20 trouble dengan rata-rata idle time YARD CLASH selama 37,62 menit. Total idle
time WAITING VESSEL STABILITY selama 29,48 menit

d. Kerusakan gantry RTG 01 dari tanggal 07-14 September

12. TPK New Makassar T1
Realisasi kinerja BCH (ET) luar negeri sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar
19,55 bph.
Realisasi kinerja BSH (BT) luar negeri sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar
20,52 bph.

13. Terminal Petikemas Perawang
Realisasi kinerja BCH (ET) luar negeri sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar
19,25 bph atau 107% dari RKAP sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar 18,00
bph.
Realisasi kinerja BSH (BT) luar negeri sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar
18,05 bph atau 120% dari RKAP sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar 15,00
bph.
Ketercapaian kinerja BCH (ET) dan BSH (BT) luar negeri disebabkan oleh beberapa
faktor sebagai berikut:
a. Perencanaan kegiatan BM yang lebih baik dan telah diterapkannya pola operasi
berbasis Planning & Controlling
b. Mengoptimalkan kegiatan B/M untuk kapal yg akan Shifting ataupun keluar
(Vessel Target) dari Dermaga Pelindo Perawang

3.5.2.2. Kinerja Pelayanan Petikemas (Operasi Dermaga) Dalam Negeri
Realisasi kinerja pelayanan bongkar muat barang petikemas dalam negeri sampai dengan
Triwulan [1l tahun 2025, masing-masing dijelaskan sebagai berikut:

RKAP TAHUN 2025 REALISASI SD TRIWULAN Iil KECENDERUNGAN (%)
o WA ALY 1 TAHUN SD TRIWULAN Il TAHUN 2025 TAHUN 2024 8=6:5 | 9=6:4 | 10=6:7
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 |PTIPCTPKTP 1
Bongkar muat per crane
BCH (ET) bph 22,00 22,00 22,57 22,61 103 103 100
BCH (BWT) bph 18,00 18,00 18,54 19,08 103 103 97
BCH Gross / GCR (BT) bph 12,00 12,00 12,69 12,61 106 106 101
Bongkar muat per kapal
BSH (ET) bph 28,00 28,00 32,59 33,32 116 116 98
BSH (BWT) bph 27,00 27,00 26,91 27,69 100 100 97
BSH Gross / VOR (BT) bph 22,50 22,50 23,20 23,04 103 103 101
2 |PTIPCTPKTP2
Bongkar muat per crane
BCH (ET) bph 21,00 21,00 21,94 21,93 104 104 100
BCH (BWT) bph 20,00 20,00 20,47 20,59 102 102 99
BCH Gross / GCR (BT) bph 14,00 14,00 16,11 15,33 115 115 105
Bongkar muat per kapal
BSH (ET) bph 40,00 40,00 42,83 42,14 107 107 102
BSH (BWT) bph 36,00 36,00 39,98 39,59 111 111 101
BSH Gross / VOR (BT) bph 29,00 29,00 32,37 30,87 112 112 105
3 |PTIPC TPK Panjang
Bongkar muat per crane
BCH (ET) bph 26,00 26,00 28,80 28,18 111 111 102
BCH (BWT) bph 22,46 22,46 25,10 22,43 112 112 112
BCH Gross / GCR (BT) bph 15,88 15,88 19,62 15,19 124 124 129
Bongkar muat per kapal
BSH (ET) bph 27,00 27,00 30,18 37,67 112 112 80
BSH (BWT) bph 25,00 25,00 26,48 27,44 106 106 97
BSH Gross / VOR (BT) bph 23,00 23,00 23,89 23,86 104 104 100

Tabel 20 : Kinerja Pelayanan Petikemas (Operasi Dermaga) Dalam Negeri
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RKAP TAHUN 2025 REALISASI SD TRIWULAN Il KECENDERUNGAN (%)
NO URAIAN SATUAN
1 TAHUN SDTRIWULAN Il | TAHUN2025 | TAHUN2024 | 8=6:5 | 9=6:4 | 10=6:7
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
4 |PTIPC TPK Palembang
Bongkar muat per crane
BCH (ET) bph 27,00 27,00 29,92 29,93 111 11 100
BCH (BWT) bph 21,00 21,00 24,85 22,33 118 118 11
BCH Gross / GCR (BT) bph 17,00 17,00 19,79 17,48 116 116 113
Bongkar muat per kapal
BSH (ET) bph 26,00 26,00 33,81 35,91 130 130 94
BSH (BWT) bph 24,00 24,00 27,48 25,82 115 115 106
BSH Gross / VOR (BT) bph 22,00 22,00 24,06 23,63 109 109 102
5 |PTIPC TPK Teluk Bayur
Bongkar muat per crane
BCH (ET) bph 22,00 22,00 23,10 23,18 105 105 100
BCH (BWT) bph 15,00 15,00 15,00 16,46 100 100 91
BCH Gross / GCR (BT) bph 12,00 12,00 11,80 12,22 98 98 97
Bongkar muat per kapal
BSH (ET) bph 33,00 33,00 35,40 41,04 107 107 86
BSH (BWT) bph 27,00 27,00 25,84 2891 96 96 89
BSH Gross / VOR (BT) bph 23,00 23,00 22,52 23,84 98 98 94
6 |PTIPC TPK Pontianak
Bongkar muat per crane
BCH (ET) bph 28,00 28,00 28,58 30,60 102 102 93
BCH (BWT) bph 19,78 19,76 23,47 21,40 119 119 110
BCH Gross / GCR (BT) bph 15,62 15,60 20,05 17,04 129 128 118
Bongkar muat per kapal
BSH (ET) bph 34,00 34,00 39,17 49,45 115 115 79
BSH (BWT, bph 30,00 30,00 31,77 31,70 106 106 100
BSH Gross / VOR (BT) bph 28,00 28,00 30,02 29,52 107 107 102
7 |PTIPC TPK Jambi
Bongkar muat per crane
BCH (ET) bph 16,00 16,00 17,67 17,64 110 110 100
BCH (BWT) bph 15,00 15,00 15,02 15,64 100 100 96
BCH Gross / GCR (BT) bph 12,00 12,00 12,98 12,56 108 108 103
Bongkar muat per kapal
BSH (ET) bph 31,00 31,00 33,57 33,13 108 108 101
BSH (BWT, bph 28,00 28,00 28,78 29,36 103 103 98
BSH Gross / VOR (BT) bph 22,00 22,00 25,96 24,80 118 118 105
8 |PT Terminal Petikemas Surabaya
Bongkar muat per crane
BCH (ET) bph 24,00 24,00 29,44 28,58 123 123 103
BCH (BWT) bph 23,00 23,00 26,72 26,89 116 116 99
BCH Gross / GCR (BT) bph 18,00 18,00 19,06 19,62 106 106 97
Bongkar muat per kapal
BSH (ET) bph 28,00 28,00 28,62 29,55 102 102 97
BSH (BWT) bph 27,00 27,00 26,16 27,75 97 97 94
BSH Gross / VOR (BT) bph 20,00 20,00 21,08 20,59 105 105 102
9 |PT Berlian Jasa Terminal Indonesia
Bongkar muat per crane
BCH (ET) bph 16,00 16,00 16,95 16,52 106 106 103
BCH (BWT) bph 14,00 14,00 14,07 14,37 101 101 98
BCH Gross / GCR (BT) bph 12,00 12,00 12,42 11,91 104 104 104
Bongkar muat per kapal
BSH (ET) bph 25,00 25,00 26,56 26,20 106 106 101
BSH (BWT) bph 24,00 24,00 25,36 2528 106 106 100
BSH Gross / VOR (BT) bph 23,00 23,00 22,97 22,12) 99,9 100 104
10 (PT Prima Multi Terminal
Bongkar muat per crane
BCH (ET) bph 22,00 22,00 22,94 21,75 104 104 105
BCH (BWT) bph 17,00 17,00 17,19 17,40 101 101 929
BCH Gross / GCR (BT) bph 12,00 12,00 9,15 12,99 76 76 70
Bongkar muat per kapal
BSH (ET) bph 27,00 27,00 29,00 29,47 107 107 98
BSH (BWT, bph 22,00 22,00 22,08 23,35 100 100 95
BSH Gross / VOR (BT) bph 18,00 18,00 17,40 19,13 97 97 91
11 |PT Terminal Teluk Lamong
Bongkar muat per crane
BCH (ET) bph 24,00 24,00 24,07 24,56 100 100 98
BCH (BWT) bph 19,00 19,00 18,70 20,15 98 98 93
BCH Gross / GCR (BT) bph 16,00 16,00 16,41 1717 103 103 96
Bongkar muat per kapal
BSH (ET) bph 29,00 29,00 35,57 34,56 123 123 103
BSH (BWT, bph 28,00 28,00 27,48 28,30 98 98 97
BSH Gross / VOR (BT) bph 23,00 23,00 24,09 24,19 105 105 100
12 |PT Kaltim Kariangau Terminal
Bongkar muat per crane
BCH (ET) bph 26,00 26,00 30,39 27,96 117 117 109
BCH (BWT) bph 21,00 21,00 24,66 22,60 117 117 109
BCH Gross / GCR (BT) bph 17,00 17,00 19,35 18,24 114 114 106
Bongkar muat per kapal
BSH (ET) bph 29,00 29,00 36,53 35,73 126 126 102
BSH (BWT) bph 26,00 26,00 28,21 27,68 109 109 102
BSH Gross / VOR (BT) bph 23,00 23,00 24,62 24,93 107 107 99
13 |TPK Belawan
Bongkar muat per crane
BCH (ET) bph 24,00 24,00 23,34 24,41 97 97 96
BCH (BWT) bph 19,00 19,00 18,66 19,61 98 98 95
BCH Gross / GCR (BT) bph 14,00 14,00 13,57 14,13 97 97 96
Bongkar muat per kapal
BSH (ET) bph 43,00 43,00 46,43 51,45 108 108 90
BSH (BWT, bph 42,00 42,00 37,25 43,08 89 89 86
BSH Gross / VOR (BT) bph 38,00 38,00 34,95 38,96 92 92 920
14 |TPK Nilam
Bongkar muat per crane
BCH (ET) bph 25,00 25,00 27,77 27,08 111 11 103
BCH (BWT) bph 21,00 21,00 24,81 23,94 118 118 104
BCH Gross / GCR (BT) bph 19,00 19,00 21,25 20,42 112 112 104
Bongkar muat per kapal
BSH (ET) bph 40,00 40,00 47,43 44,17 119 119 107
BSH (BWT) bph 36,00 36,00 46,09 42,72 128 128 108
BSH Gross / VOR (BT) bph 30,00 30,00 38,46 35,47 128 128 108

Tabel 18 : Kinerja Pelayanan Petikemas (Operasi Dermaga) Dalam Negeri
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TERMINAL PETIKEMAS

RKAP TAHUN 2025 REALISASI SD TRIWULAN IiI KECENDERUNGAN (%)
NO URAIAN SATUAN
1 TAHUN SD TRIWULAN Il | TAHUN 2025 TAHUN 2024 8=6:5 | 9=6:4 | 10=6:7
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
15 |TPK Semarang
Bongkar muat per crane
BCH (ET) bph 25,00 25,00 24,44 26,10 98 98 94
BCH (BWT) bph 19,00 19,00 19,51 2150 103 103 91
BCH Gross / GCR (BT) bph 16,00 16,00 15,24 16,38 95 95 93
Bongkar muat per kapal
BSH (ET) bph 26,00 26,00 28,08 29,53 108 108 95
BSH (BWT) bph 23,00 23,00 23,48 24,18 102 102 97
BSH Gross / VOR (BT) bph 19,00 19,00 20,20 19,67| 106 106 103
16 |TPK Banjarmasin
Bongkar muat per crane
BCH (ET) bph 30,00 30,00 33,02 35,01 110 110 94
BCH (BWT) bph 25,00 25,00 24,09 25,68 96 96 94
BCH Gross / GCR (BT) bph 20,00 20,00 20,33 21,16 102 102 96
Bongkar muat per kapal
BSH (ET) bph 40,00 40,00 39,64 42,90 99 99 92
BSH (BWT) bph 33,00 33,00 33,07 36,38 100 100 91
BSH Gross / VOR (BT) bph 29,00 29,00 28,10 30,37 97 97 93
17 |TPK Ambon
Bongkar muat per crane
BCH (ET) bph 25,00 25,00 25,88 26,17| 104 104 99
BCH (BWT) bph 20,00 20,00 21,14 1977|106 106 107
BCH Gross / GCR (BT) bph 16,00 16,00 17,92 16,22 112 112 110
Bongkar muat per kapal
BSH (ET) bph 30,00 30,00 33,05 37,27 110 110 89
BSH (BWT) bph 27,00 27,00 27,61 27,65 102 102 100
BSH Gross / VOR (BT) bph 25,00 25,00 25,86 25,71 103 103 101
18 |TPK Makassar
Bongkar muat per crane
BCH (ET) bph 26,00 26,00 28,58 31,25 110 110 91
BCH (BWT) bph 22,00 22,00 23,92 27,28/ 109 109 88
BCH Gross / GCR (BT) bph 20,00 20,00 19,41 21,06 97 97 92
Bongkar muat per kapal
BSH (ET) bph 35,00 35,00 41,04 43,95 117 17 93
BSH (BWT) bph 34,00 34,00 34,25 37,85 101 101 90
BSH Gross / VOR (BT) bph 32,00 32,00 31,32 33,07 98 98 95
19 [Makassar New Port
Bongkar muat per crane
BCH (ET) bph 26,00 26,00 27,33 27,35 105 105 100
BCH (BWT) bph 22,00 22,00 21,61 23,34 98 98 93
BCH Gross / GCR (BT) bph 15,00 15,00 15,95 15,69 106 106 102
Bongkar muat per kapal
BSH (ET) bph 36,00 36,00 44,03 4452 122 122 99
BSH (BWT) bph 33,00 33,00 34,55 37,38 105 105 92
BSH Gross / VOR (BT) bph 30,00 30,00 30,15 3062 101 101 98
20 |TPK Bitung
Bongkar muat per crane
BCH (ET) bph 25,00 25,00 2471 26,76 99 99 92
BCH (BWT) bph 20,00 20,00 18,02 21,34 90 90 84
BCH Gross / GCR (BT) bph 17,00 17,00 14,41 18,15 85 85 79
Bongkar muat per kapal
BSH (ET) bph 34,00 34,00 38,45 4454 113 113 86
BSH (BWT) bph 32,00 32,00 27,87 33,43 87 87 83
BSH Gross / VOR (BT) bph 30,00 30,00 25,59 30,76 85 85 83
21 |TPK Perawang
Bongkar muat per crane
BCH (ET) bph 18,00 18,00 18,62 19,40/ 103 103 96
BCH (BWT) bph 14,00 14,00 14,81 15,12| 106 106 98
BCH Gross / GCR (BT) bph 11,00 11,00 11,13 11,48 101 101 97
Bongkar muat per kapal
BSH (ET) bph 24,00 24,00 32,48 32,18 135 135 101
BSH (BWT, bph 18,00 18,00 25,89 24,73 144 144 105
BSH Gross / VOR (BT) bph 17,00 17,00 23,75 22,71 140 140 105
22 |TPK Sorong
Bongkar muat per crane
BCH (ET) bph 22,50 22,50 21,98 22,711 98 98 97
BCH (BWT) bph 22,00 22,00 21,24 21,95 97 97 97
BCH Gross / GCR (BT) bph 29,00 29,00 26,99 29,85 93 93 90
Bongkar muat per kapal
BSH (ET) bph 35,00 35,00 37,15 36,20 106 106 103
BSH (BWT) bph 31,00 31,00 31,62 33,16 102 102 95
BSH Gross / VOR (BT) bph 27,00 27,00 27,02 29,83 100 100 91
23 |TPK Pantoloan
Bongkar muat per crane
BCH (ET) bph 20,00 20,00 20,32 20,49 102 102 99
BCH (BWT) bph 16,00 16,00 16,72 17,01 105 105 98
BCH Gross / GCR (BT) bph 13,00 13,00 13,45 1412|103 103 95
Bongkar muat per kapal
BSH (ET) bph 25,00 25,00 30,43 2812|122 122 108
BSH (BWT) bph 24,00 24,00 25,26 2427\ 105 105 104
BSH Gross / VOR (BT) bph 23,00 23,00 23,39 22,59| 102 102 104
24 |TPK Kendari
Bongkar muat per crane
BCH (ET) bph 23,00 23,00 24,84 2514/ 108 108 99
BCH (BWT) bph 21,00 21,00 21,66 21,77 103 103 99
BCH Gross / GCR (BT) bph 17,00 17,00 16,80 18,12 99 99 93
Bongkar muat per kapal
BSH (ET) bph 24,00 24,00 30,43 27,49 127 127 1M1
BSH (BWT) bph 23,00 23,00 26,30 23,74 114 114 1M1
BSH Gross / VOR (BT) bph 21,00 21,00 22,96 21,42 109 109 107
25 |TPK Kupang
Bongkar muat per crane
BCH (ET) bph 23,00 23,00 28,64 23,02 125 125 124
BCH (BWT) bph 18,00 18,00 18,48 18,39| 103 103 100
BCH Gross / GCR (BT) bph 14,00 14,00 13,79 14,73 99 99 94
Bongkar muat per kapal
BSH (ET) bph 26,00 26,00 45,27 37,48 174 174 121
BSH (BWT) bph 25,00 25,00 29,47 2941 118 118 100
BSH Gross / VOR (BT) bph 24,00 24,00 25,90 2707 108 108 96

Tabel 18 : Kinerja Pelayanan Petikemas (Operasi Dermaga) Dalam Negeri
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TERMINAL PETIKEMAS

RKAP TAHUN 2025 REALISASI SD TRIWULAN lll KECENDERUNGAN (%)
NO URAIAN SATUAN
1 TAHUN SD TRIWULAN Il | TAHUN 2025 TAHUN 2024 | 8=6:5 | 9=6:4 | 10=6:7
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
26 |TPK Jayapura
Bongkar muat per crane
BCH (ET) bph 25,00 25,00 24,01 28,16 96 96 85
BCH (BWT) bph 23,00 23,00 20,80 24,40 90 90 85
BCH Gross / GCR (BT) bph 18,00 18,00 16,23 19,31 90 90 84
Bongkar muat per kapal
BSH (ET) bph 39,00 39,00 41,75 4521 107 107 92
BSH (BWT) bph 36,00 36,00 36,62 42,27 102 102 87
BSH Gross / VOR (BT) bph 31,00 31,00 31,79 36,57 103 103 87
27 |TPK Tarakan
Bongkar muat per crane
BCH (ET) bph 19,00 19,00 23,59 19,78 124 124 119
BCH (BWT) bph 15,00 15,00 17,75 1586| 118 118 112
BCH Gross / GCR (BT) bph 14,00 14,00 15,89 1457 114 114 109
Bongkar muat per kapal
BSH (ET) bph 19,00 19,00 23,59 19,78 124 124 119
BSH (BWT) bph 15,00 15,00 17,75 15,86 118 118 112
BSH Gross / VOR (BT) bph 14,00 14,00 15,89 14,57 114 114 109
28 |TPK Bagendang
Bongkar muat per crane
BCH (ET) bph 25,00 25,00 27,22 29,00] 109 109 94
BCH (BWT) bph 22,00 22,00 20,94 22,80 95 95 92
BCH Gross / GCR (BT) bph 17,00 17,00 18,12 19,70 107 | 107 92
Bongkar muat per kapal
BSH (ET) bph 25,00 25,00 27,00 28,52 108 108 95
BSH (BWT) bph 20,00 20,00 20,86 22,70 104 104 92
BSH Gross / VOR (BT) bph 18,00 18,00 18,34 19,73 102 102 93
29 |TPK Bumiharjo
Bongkar muat per crane
BCH (ET) bph 10,00 10,00 11,09 10,55 11 m 105
BCH (BWT) bph 7,00 7,00 746 7,15 107 107 104
BCH Gross / GCR (BT) bph 6,00 6,00 6,59 586/ 110 110 12
Bongkar muat per kapal
BSH (ET) bph 17,00 17,00 16,69 15,79 98 98 106
BSH (BWT) bph 13,00 13,00 14,73 13,89 113 13 106
BSH Gross / VOR (BT) bph 11,00 11,00 12,27 11,03 112 12 1"
30 [TPK Merauke
Bongkar muat per crane
BCH (ET) bph 12,00 12,00 11,73 11,93 98 98 98
BCH (BWT) bph 7,00 7,00 7,09 590 101 101| 120
BCH Gross / GCR (BT) bph 6,00 6,00 420 4,19 70 70 100
Bongkar muat per kapal
BSH (ET) bph 15,00 15,00 18,60 26,19| 124 124 7
BSH (BWT) bph 10,00 10,00 9,83 9,70 98 98 101
BSH Gross / VOR (BT) bph 8,00 8,00 8,43 8,39 105 105 100
31 (TPK Ternate
Bongkar muat per crane
BCH (ET) bph 18,00 18,00 23,46 22,60 130 130 104
BCH (BWT) bph 14,00 14,00 19,15 17,05 137 137 112
BCH Gross / GCR (BT) bph 12,00 12,00 17,25 15,02 144 144 115
Bongkar muat per kapal
BSH (ET) bph 18,00 18,00 23,46 22,60 130 130 104
BSH (BWT) bph 14,00 14,00 19,15 17,05 137 137 112
BSH Gross / VOR (BT) bph 12,00 12,00 17,25 15,02| 144 144 115

Tabel 18 : Kinerja Pelayanan Petikemas (Operasi Dermaga) Dalam Negeri

1. IPCTPKTP 1

Realisasi kinerja BCH (ET) dalam negeri sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar
22,57 bph atau 103% dari RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar 22,00
bph
Realisasi kinerja BSH (BT) dalam negeri sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar
23,20 bph atau 103% dari RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar 22,50
bph.
Ketercapaian kinerja BCH (ET) dan BSH (BT) disebabkan oleh beberapa faktor
diantaranya:

a. Menggunakan twin lift di zona 2

b. Mengoptimalkan penggunaan alat untuk melayani kegiatan kapal

Laporan Triwulanan Periode s.d Triwulan Il Tahun 2025
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2.

c. Operasi berjalan baik sesuai dengan perencanaan, diantaranya menekan angka
NOT

d. Operasi berjalan baik sesuai dengan perencanaan, diantaranya menekan angka
NOT

PTIPC TPK TP 2

Realisasi kinerja BCH (ET) dalam negeri sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar
21,94 bph atau 104% dari RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar 21,00
bph.

Realisasi kinerja BSH (BT) dalam negeri sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar
32,37 bph atau 112% dari RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar 29,00
bph.

Ketercapaian Kinerja BCH (ET) dan BSH (BT) Dalam Negeri dikarenakan kegiatan
Operasi berjalan baik sesuai dengan perencanaan, diantaranya menekan angka NOT..

PT IPC TPK Panjang
Realisasi kinerja BCH (ET) dalam negeri sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar
28,80 bph atau 111% dari RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar 26,00
bph. Ketercapaian BCH (ET) disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya:
a. Kondisi alat B/M utama maupun pendukung selalu dipastikan siap digunakan
sebelum melaksanakan pelayanan, pelaksanaan kegiatan operasional sesuai
SOP dan mengutamakan K3, kemudian penggunaan QCC secara optimal
b. Mengoptimalkan jumlah alat dermaga dan lapangan sesuai perencanaan
c. lIstirahat dilakukan bergantian agar kegiatan di dermaga tetap berjalan

Realisasi kinerja BSH (BT) dalam negeri sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar
23,89 bph atau 104% dari RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar 23,00
bph. Ketercapaian BSH (BT) disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya:

a. Adanya perencanaan kapal yang baik mulai dari pemberian lamanya waktu
sandar, plotting alat dan man power serta koordinasi yang baik antara pekerja
sehingga idle time

b. Mengoptimalkan jumlah alat dermaga dan lapangan sesuai perencanaan

c. Rutin berkoordinasi dengan mekanik untuk dilakukan maintenance alat saat
kondisi tidak ada layanan kapal

d. Persiapan awal personil dan TKBM di dermaga untuk menekan NOT Pre

e. Melakukan update ETC per 2 jam di grup koordinasi pelayaran dan kepanduan
agar NOT 3 dapat terkendali

PT IPC TPK Palembang

Realisasi kinerja BCH (ET) dalam negeri sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar
29,92 bph atau 111% dari RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar 27,00
bph. Tercapainya kinerja BCH (ET) disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya:
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a. Kondisi alat bongkar/muat utama maupun pendukung selalu dipastikan dalam
kondisi siap digunakan sebelum melaksanakan pelayanan

b. Kesiapan muatan pada saat OP rata-rata sebesar 80%

c. Pelaksanaan kegiatan operasional sesuai standar prosedur dan mengutamakan
K3

d. Penggunaan QCC secara optimal

Realisasi kinerja BSH (BT) dalam negeri sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar
24,06 bph atau 109% dari RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar 22,00
bph. Tercapainya kinerja BSH (BT) disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya:

a. Peningkatan efektivitas waktu pelayanan

b. Penurunan not time yang mana saat ini diterapkan istirahat bergantian

c. Perencanaan yang baik untuk pelayanan kapal

d. Perencanaan Manning dan Deployment alat yang baik

5. PTIPC TPK Teluk Bayur
Realisasi kinerja BCH (ET) dalam negeri sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar
23,10 bph atau 105% dari RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar 22,00
bph. Tercapainya kinerja BCH (ET) disebabkan oleh kehandalan operator alat dan
kualitas perencanaan yang baik dan skill operator yang diatas rata-rata.

Realisasi kinerja BSH (BT) dalam negeri sampai dengan Triwulan |1l tahun 2025 sebesar
22,52 bph atau 98% dari RKAP sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar 23,00
bph. Ketidaktercapaian kinerja BSH (BT) disebabkan karena :
a. Rata -ratailde time waiting truck 1,6 jam dikarenakan adanya kepadatan kegiatan
di lapangan khususnya jam 20:00 ke atas karena truck sudah antri sejak jam 17:00
pada saat jam istirahat sehingga setelah selesai jam istirahat terdapat banyak
antrian truck
b. Rata-rataidle time dikarenakan menunggu hujan lebat sebesar 3,40 jam bahkan
pada kapal Oriental Samudera tanggal 13 Juli 2025 menunggu hujan lebat sapai
dengan 37,3 jam

6. PTIPC TPK Pontianak

Realisasi kinerja BCH (ET) dalam negeri sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar
28,58 bph atau 102% dari RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar 28,00
bph.

Realisasi kinerja BSH (BT) dalam negeri sampai dengan Triwulan |1l tahun 2025 sebesar
30,02 bph atau 107% dari RKAP sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar 28,00
bph.

Tercapainya kinerja BCH (ET) dan BSH (BT) disebabkan oleh kesiapan alat pelayanan
operasi dan dapat menekan idle time untuk mendapatkan ET yang optimal dan
pelayanan setelah selesai kegiatan, kapal langsung persiapan berangkat untuk
mengejar air pasang di muara.
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7.

PT IPC TPK Jambi
Realisasi kinerja BCH (ET) dalam negeri sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar
17,67 bph atau 110% dari RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar
16,00 bph.
Realisasi kinerja BSH (BT) dalam negeri sampai denganTriwulan Ill tahun 2025 sebesar
25,96 bph atau 118% dari RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar 22,00
bph.
Tercapainya BCH (ET) dan BSH (BT) dalam negeri dikarenakan
a. Perencanaan dan Pengendalian dari sebelum kegiatan sampai selesai kegiatan
Bongkar Muat
b. Kinerja Alat yang baik
c. Maintenance Alat bongkar muat secara berkala
d. Berkoordinasi pada saat kegiatan bongkar muat dengan pihak terkait baik dr
SPJM, agen pelayaran maupun Regional Jambi

PT Terminal Petikemas Surabaya
Realisasi kinerja BCH (ET) dalam negeri sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar
29,44 bph atau 123% dari RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar 24,00
bph.
Realisasi kinerja BSH (BT) dalam negeri sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar
21,08 bph atau 105% dari RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar 20,00
bph.
Ketercapaian kinerja BCH (ET) dan BSH (BT) disebabkan karena :
a. Menekan Hot Seat Change, dengan mengatur jadwal diantara operator CC /RTG
dan Dynamic Roster.
b. Menekan NOT_3 dengan berkoordinasi bersama Pilot saat pelaksanaan Meeting
bulanan.
c. Beberapa kapal Domestik disandarkan di dermaga International saat kapal
International kosong.
d. Koordinasi dengan Shipping Line Domestik untuk memastikan ketersediaan Truck
saat kegiatan Truck Lossing.

PT Berlian Jasa Terminal Indonesia

Realisasi kinerja BCH (ET) dalam negeri sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar
16,95 bph atau 106% dari RKAP sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar 16,00
bph. Tercapainya realisasi BCH (ET) disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya: telah
dilakukan penambahan unit HT melalui kerjasama pihak penyedia armada untuk
mendukung kegiatan percepatan TRT haulage.

Laporan Triwulanan Periode s.d Triwulan Il Tahun 2025
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10.

1.

12.

Realisasi kinerja BSH (BT) dalam negeri sampai dengan Triwulan |l tahun 2025 sebesar
22,97 bph atau 100% dari RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar 23,00
bph. Ketidaktercapaian BSH (BT) dikarenakan:
a. Reliability alat HMC masih rendah dengan total breakdown sebanyak 345,6 jam
b. Muatan belum siap (Tunggu muatan dari luar CY) dengan total 215,61 jam
c. Pengosongan lebih dari 1 blok (Blok A : keseluruhan dan K : sebagian) untuk
menunjang kegiatan pemasangan Rail QCC di Terminal Berlian (kapasitas CY
berkurang).

PT Prima Multi Terminal
Realisasi kinerja BCH (ET) dalam negeri sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar
22,94 bph atau 104% dari RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar 22,00
bph.
Realisasi kinerja BSH (BT) dalam negeri sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar
17,40 bph atau 97% dari RKAP sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar 18,00
bph.
Ketidaktercapaian BSH (BT) dikarenakan :
a. Dermaga petikemas juga digunakan untuk kegiatan non PK dikarenakan dermaga
sisi luar digunakan untuk kegiatan curah cair
b. Adanya waktu tunggu truck dikarenakan kegiatan bongkar muat bersamaan
dengan kegiatan receiving delivery

PT Terminal Teluk Lamong
Realisasi kinerja BCH (ET) dalam negeri sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar
24,07 bph atau 100% dari RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar
24,00 bph.
Realisasi kinerja BSH (BT) dalam negeri sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar
24,09 bph atau 105% dari RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar
23,00 bph.
Ketercapaian kinerja BCH (ET) dan BSH (BT) disebabkan beberapa hal berikut :
a. Optimalisasi kegiatan dilapangan sesuai dengan CWP awal yang sudah di
tetapkan
b. Penggunaan Zona penumpukan di lapangan berdasarkan BA MAP Forecast
c. Aktif berkoordinasi dengan pelayanan kapal untuk percepatan waktu end work to
last line.

PT Kaltim Kariangau Terminal

Realisasi kinerja BCH (ET) dalam negeri sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar
30,39 bph atau 117% dari RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar
26,00 bph.

Laporan Triwulanan Periode s.d Triwulan Il Tahun 2025
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13.

14.

Realisasi kinerja BSH (BT) dalam negeri sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar
24,62 bph atau 107% dari RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar
23,00 bph.

Ketercapaian kinerja BCH (ET) dan BSH (BT) disebabkan oleh diterapkannya windows
system dan open stack untuk setiap pelayaran, serta sistem kerja non stop (flexible rest)
diwaktu-waktu tertentu sehingga pelayanan bongkar muat lebih cepat.

Terminal Petikemas Belawan
Realisasi kinerja BCH (ET) dalam negeri sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar
23,34 bph atau 97% dari RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar
24,00 bph.
Realisasi kinerja BSH (BT) dalam negeri sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar
34,95 bph atau 92% dari RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar
38,00 bph.
Ketidaktercapaian BCH (ET) dan BSH (BT) dikarenakan :

a. Adanya kerusakan alat rata - rata selama 2,82 Jam

b. Adanya waktu tunggu truck/cargo rata — rata selama 2,35 jam

c. Adanya rata - rata waktu tunggu pandu selama 0,56 jam

Terminal Petikemas Nilam
Realisasi kinerja BCH (ET) dalam negeri sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar
27,77 bph atau 111% dari RKAP sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar
25,00 bph. Ketercapaian kinerja BCH (ET) disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya:
a. Penggunaan strategi penumpukan petikemas muat sistem scatered di CY1 yang
lebih dekat dengan dermaga sehingga muatan dapat dialihkan dari blok lain saat
terjadi kerusakan peralatan di satu blok sehingga meminimalkan idle time
b. Koordinasi antara tim teknik dan tim perencanaan yang baik dalam pelaksanaan
perawatan dan perbaikan alat sehingga lebih efektif dalam pengoperasian dan
pelayanan bongkar muat.

Realisasi kinerja BSH (BT) dalam negeri sampai dengan Triwulan |1l tahun 2025 sebesar
38,46 bph atau 128% dari RKAP sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar 30,00
bph. Ketercapainya BSH (BT) disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya:
a. Idle timéercapai 0.37 jam atau tercapai 74% dari RKAP karena perawatan alat
secara rutin sehingga meminimalkan terjadinya kerusakan alat
b. NOT tercapai 2,55 jam atau 16% lebih efektif dari RKAP
c. Kesiapan petikemas muat sehingga perencanaan pemuatan dapat lebih matang
dan lebih cepat dalam penyelesaiannya
d. komunikasi dengan ABK dan TKBM untuk melakukan percepatan waktu NOT 1
sehingga dapat tercapai rata-rata 33 menit dan NOT 3 sebesar 1 jam 32 menit
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15.

16.

Terminal Petikemas Semarang
Realisasi kinerja BCH (ET) dalam negeri sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar
24,44 bph atau 98% dari RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar
25,00 bph. Ketidaktercapainya kinerja BCH (ET) dalam negeri disebabkan oleh:
a. Meratus Barito, balance kapal tidak baik miring laut ,discharge sebelah
darat,karena ship crane sebelah laut
b. Teluk Bintuni, stabilitas kapal tidak baik karena kapal kecil dan dilakukan deploy
dengan 2 QCC;
c. Meratus Sorong, banyak terdapat disch wrong door,HT menyesuiakan di dermaga
dan disch/load under deck tidak memakai twist lock untuk 20 feet
d. Meratus Gorontalo, disch/load bay 10/22 sebelah laut melewati ship crane yang
posisinya di tengah,sehinnga diperlukan gantry untuk menghandelnya
Realisasi kinerja BSH (BT) dalam negeri sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar
20,20 bph atau 106% dari RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar 19,00
bph. Ketercapaian kinerja BSH (BT) dalam negeri disebabkan oleh:
a. Tdak ada Yard Clash sehingga suplai petikemas dari yard ke CC lancar
b. Stabilitas dan kondisi kapal baik
c. Penggunaan alat (RTG) dalam kondisi baik/ tidak trouble
d. Tidak banyak kegiatan shufling di lapangan atas kegiatan alih muat kapal

Terminal Petikemas Banjarmasin

Realisasi kinerja BCH (ET) dalam negeri sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar
33,02 bph atau 110% dari RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar
30,00 bph. Ketercapaian BCH (ET) dikarenakan percepatan di TRT Internal dengan
pengaturan alokasi muatan dan bongkaran yang mendekati lokasi tambat.

Realisasi kinerja BSH (BT) dalam negeri sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar
28,10 bph atau 97% dari RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar
29,00 bph. Ketidaktercapaian BSH (BT) dikarenakan :

a. Kerusakan CC 03 sekaligus refurbishment TMT 25 Desember 2024 sd 1 Juli 2025
yang menyebabkan penggunaan bongkar muat dominan menggunakan 1 CC, dan
menyebabkan lamanya waktu tambat yang cukup tinggi di dermaga

b. Crane Density sebesar 1,47 dikarenakan 57% kapal LOA di bawah 100 meter
yang memiliki 8-10 bay sehingga tidak efektif menggunakan 2 CC

c. Adlanya kerusakan CC 05 yang dimulai dari tanggal 29 Juli 2025 dan selesai pada
tanggal 06 Agustus 2025

d. Rerbaikan rehab berat blok CY 3 mulai 6 Februari 2025 sehingga terdapat blok
yang tidak bisa digunakan sebagai alokasi inbound
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17.

18.

19.

Terminal Petikemas Ambon
Realisasi kinerja BCH (ET) dalam negeri sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar
25,88 bph atau 104% dari RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar
25,00 bph.
Realisasi kinerja BSH (BT) dalam negeri sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar
25,86 bph atau 103% dari RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar 25,00
bph.
Tercapainya BCH (ET) dan BSH (BT) disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya:

a. Telah dilakukan perubahan jadwal jam kerja operasional dari kerja gilir menjadi

shift dalam upaya menekan NOT pada saat operasi
b. Kecakapan operator dalam menggunakan alat bongkar muat

TPK New Makassar T1
Realisasi kinerja BCH (ET) dalam negeri sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar
28,58 bph atau 110% dari RKAP sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar
26,00 bph. Ketercapaian BCH (ET) sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 disebabkan
oleh adanya perubahan Fix Roster menjadi Flexible Roster untuk memenuhi kebutuhan
pelayanan bongkar muat di setiap Shift dapat menjaga pelayanan operasional yang
lebih efisien dan produktif
Realisasi kinerja BSH (BT) dalam negeri sampai dengan Triwulan |1l tahun 2025 sebesar
31,32 bph atau 98% dari RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar
32,00 bph. Ketidaktercapainya kinerja BSH (BT) dalam negeri dikarenakan:
a. Terjadinya Breakdown Berth Crane (Bergantian) pada saat during operation
berdampak menurunnya kinerja produktivas Bongkar/Muat
b. 1 Unit RTG ( 01 ) Pasca Elektrifikasi belum dapat dioperasikan secara maksimal
dikarenakan sering trouble pada saat during operation

TPK New Makassar T2
Realisasi kinerja BCH (ET) dalam negeri sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar
27,33 bph atau 105% dari RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar
26,00 bph.
Realisasi kinerja BSH (BT) dalam negeri sampai dengan Triwulan |1l tahun 2025 sebesar
30,15 bph atau 101% dari RKAP sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar 30,00
bph.
Ketercapaian BCH (ET) dan BSH (BT) dikarenakan beberapa hal :
a. Maintenance rutin alat serta efektivitas kegiatan pelayanan pasca transformasi
terminal
b. Komunikasi yang intens oleh Tim Perencanaan (Berth Planner) bersama dengan
Shipping Lines serta Tim Menara Kepanduan via WhatApp Group.
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20. Terminal Petikemas Bitung

Realisasi kinerja BCH (ET) dalam negeri sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar
24,71 bph atau 99% dari RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar
25,00 bph.

Realisasi kinerja BSH (BT) dalam negeri sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar
25,59 bph atau 85% dari RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar
30,00 bph.

Ketidaktercapaian kinerja BCH (ET) dan BSH (BT) dikarenakan beberapa faktor
diantaranya:

a. Di minggu kedua sampai dengan akhir bulan rata-rata kapal tambat 2 kapal
bersamaan dengan deploy 2 CC di dermaga 4 dan 1 QCC di dermaga 2 (3 CC
ready), dikarenakan QCCO1 proses refurbish. Akibatnya beberapa kapal yang
bersandar di dermaga 2 akan di shifting ke dermaga 4 dengan membutuhkan
waktu 2-3 jam sehingga menurunkan performance dari kapal tersebut, sementara
alat lapangan yang ready sebagai berikut :

i. RTG yang beroperasi rata-rata sebanyak 6 dari 8 unit dikarenakan RTG
11 masih proses perbaikan gearbox mulai tanggal 15 Agustus 2025 dan
RTG 03 hanya bisa melayani petikemas empty (jika beban berat sering
melorot)

ii. Dari total 20 Head Truck maksimal yang bisa digunakan sebanyak 14 (2
unit dengan catatan)

b. Balam kegiatan b/m sering terjadi waiting truck (clash acitivity b/m dengan
receiving dan delivery) dengan rata-rata 7,18 jam, karena 6 — 7 unit RTG harus
melayani kegiatan B/M 2 kapal dan receiving — delivery secara bersamaan

c. Beberapa kapal yang sandar di TPK Bitung memiliki ship crane yang tinggi dan
petikemas berada di samping atau di bawah ship crane sehingga QCC kesulitan
untuk menjangkau petikemas

21. Terminal Petikemas Perawang
Realisasi kinerja BCH (ET) dalam negeri sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar
18,62 bph atau 103% dari RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar
18,00 bph.
Realisasi kinerja BSH (BT) dalam negeri sampai dengan Triwulan |1l tahun 2025 sebesar
23,75 bph atau 140% dari RKAP sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar 17,00
bph.
Ketercapaian BCH (ET) dan BSH (BT) disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya :
a. Perencanaan kegiatan BM yang lebih baik dan telah diterapkannya pola operasi
berbasis Planning & Control
b. Mengoptimalkan kegiatan B/M untuk kapal yg akan Shifting ataupun keluar
(Vessel Target) dari Dermaga Perawang
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22.

23.

24.

25.

Terminal Petikemas Sorong

Realisasi kinerja BCH (ET) dalam negeri sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar
21,98 bph atau 98% dari RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar
22,50 bph. Ketidaktercapaian BCH (ET) disebabkan oleh :

a. Proses kegiatan B/M petikemas rata2 hanya menggunakan 1 QCC akibat adanya
kerusakan (Tiang skor QCC 01 mengalami keretakan)

b. @CC 02 beberapa kali mengalami trouble (Off engine, Trouble motor troly, Trouble
cant hoise up) pada saat kegiatan berlangsung sehingga menyebabkan timbulnya
ldle sd -+ 5 jam;

Realisasi kinerja BSH (BT) dalam negeri sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar
27,02 bph atau 100% dari RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar 27,00
bph.

Tercapainya kinerja BSH (BT) disebabkan kegiatan operasional bongkar muat berbasis
planning & control serta pemberlakuan kerja secara 24/7 dan juga penerapan kegiatan
lanjutan (jam istirahat dipakai untuk bekerja).

Terminal Petikemas Pantoloan
Realisasi kinerja BCH (ET) dalam negeri sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar
20,32 bph atau 102% dari RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar
20,00 bph.
Realisasi kinerja BSH (BT) dalam negeri sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar
23,39 bph atau 102% dari RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar 23,00
bph.
Ketercapaian BCH(ET) dan BSH (BT) sampai dengan Triwulan Il tahun 2025
disebabkan oleh beberapa faktor dintaranya:

a. Telah diterapkan flexible Rest

b. Telah diterapkan hot seat change

Terminal Petikemas Kendari

Realisasi kinerja BCH (ET) dalam negeri sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar
24,84 bph atau 108% dari RKAP sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar
23,00 bph.

Realisasi kinerja BSH (BT) dalam negeri sampai dengan Triwulan |1l tahun 2025 sebesar
22,96 bph atau 109% dari RKAP sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar
21,00 bph.

Terminal Petikemas Kupang

Realisasi kinerja BCH (ET) dalam negeri sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar
28,64 bph atau 125% dari RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar
23,00 bph.

Laporan Triwulanan Periode s.d Triwulan Il Tahun 2025
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26.

27.

28.

Realisasi kinerja BSH (BT) dalam negeri sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar
25,90 bph atau 108% dari RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar 24,00
bph.

Ketercapaian BCH (ET) dan BSH (BT) disebabkan oleh prosentase efektifitas dan
penggunaan container crane mencapai 1,42 sehingga penggunaan 2 crane yang efektif
mempercepat kegiatan bongkar muat.

Terminal Petikemas Jayapura
Realisasi kinerja BCH (ET) dalam negeri sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar
24,01 bph atau 96% dari RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar
25,00 bph. Ketidaktercapaian kinerja BCH (ET) disebabkan oleh beberapa faktor
diantaranya:

a. Adanya kerusakan alat secara bergantian sehingga ada beberapa kapal bongkar

menggunakan Ship Crane
b. Menunggu Operator Head Truck dikarenakan antrian di CY

Realisasi kinerja BSH (BT) dalam negeri sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar
31,79 bph atau 103% dari RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar
31,00 bph. Ketercapaian kinerja BSH (BT) disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya:

a. Optimalnya koordinasi antara TPK Jayapura dengan SPJM.

b. Optimalnya koordinasi antara TPK Jayapura dengan Pelayaran

c. Optimalnya penggunaan Alat Produksi serta aplikasi penunjang

Terminal Petikemas Tarakan

Realisasi kinerja BCH (ET) dalam negeri sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar
23,59 bph atau 124% dari RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar 19,00
bph.

Realisasi kinerja BSH (BT) dalam negeri sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar
15,89 bph atau 114% dari RKAP sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar 14,00
bph.

Ketercapaian BCH (ET) dan BSH (BT) dikarenakan adanya koordinasi yang baik dengan
pelayaran, marine dan teknik.

Terminal Petikemas Bagendang

Realisasi kinerja BCH (ET) dalam negeri sampai dengan Triwulan 1l tahun 2025 sebesar
27,22 bph atau 109% dari RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar
25,00 bph.

Realisasi kinerja BSH (BT) dalam negeri sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar
18,34 bph atau 102% dari RKAP sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar 18,00
bph.

Laporan Triwulanan Periode s.d Triwulan Il Tahun 2025
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29.

30.

31.

Terminal Petikemas Bumiharjo
Realisasi kinerja BCH (ET) dalam negeri sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar
11,09 bph atau 111% dari RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar
10,00 bph.
Realisasi kinerja BSH (BT) dalam negeri sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar
12,27 bph atau 112% dari RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar
11,00 bph.
Ketercapaian kinerja BCH (ET) dan BSH (BT) disebabkan oleh beberapa faktor
diantaranya:

a. Alat Supporting Inbound Outbound seperti RS, FL, OHT dalam keadaan UP

Semua Ready fur Use

b. Kegiatan tidak berbarengan dengan kegiatan Curah SPMT

c. Saat Hujan kegiatan berhenti (Menggunakan Full SHIPCRANE)

d. Kegiatan Stuffing/Strifing di lini 1 Menurun sehingga kegiatan di CY lancar

Terminal Petikemas Merauke
Realisasi kinerja BCH (ET) dalam negeri sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar
11,73 bph atau 98% dari RKAP sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar 12,00
bph. Ketidaktercapaian BCH (ET) disebabkan oleh beberapa hal :
a. Masih terdapat kendala kerusakan alat yang menjadi dominasi, tetapi tidak terlalu
proses perbaikannya
b. Pelayanan relokasi yang lambat, akibat adanya kerusakan alat utama (reach
Stacker)
Realisasi kinerja BSH (BT) dalam negeri sampai dengan Triwulan |1l tahun 2025 sebesar
8,43 bph atau 105% dari RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar
8,00 bph.

Terminal Petikemas Ternate

Realisasi kinerja BCH (ET) dalam negeri sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar
23,46 bph atau 130% dari RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar
18,00 bph.

Realisasi kinerja BSH (BT) dalam negeri sampai dengan tahun 2025 sebesar 17,25 bph
atau 144% dari RKAP Triwulan Ill tahun 2025 sebesar 12,00 bph.

Ketercapaian kinerja BCH (ET) dan BSH (BT) disebabkan oleh beberapa faktor
diantaranya:

a. Perfomance Alat Angkat dan Angkut kondisi baik

b. Kegiatan B/M Petikemas sudah berbasis Planning & Control

c. Kegiatan B/M Petikemas khususnya dimalam hari (Non stop tidak istirahat)

Laporan Triwulanan Periode s.d Triwulan Il Tahun 2025
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TERMINAL PETIKEMAS

3.6.  Utilisasi Infrastruktur

Realisasi utilisasi infrastruktur sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 masing-masing

dijelaskan sebagai berikut

RKAP TAHUN 2025 REALISASI SD TRIWULAN lllj KECENDERUNGAN (%)
NO URAIAN SATUAN
SD =65 | 0=6- =%
1 TAHUN TRIWULAN Il TAHUN 2025 | TAHUN 2024 | 8=6:5 | 9=6:4 | 10=6:7
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 |PT Prima Terminal Petikemas
BOR % 65,00 65,00 2525 14,37 161 161 24
YOR % 70,00 70,00 26,60 1517|162 162 25
2 [PTIPCTPKTP1
BOR % 65,00 65,00 37,59 36,66 142 142 97
YOR % 70,00 70,00 4172 3568 140 140 83
3 [PTIPCTPKTP2
BOR % 65,00 65,00 36,98 3155 143 143 83
YOR % 70,00 70,00 53,16 4822 124 124 90
4 |PTIPC TPK Panjang
BOR % 65,00 65,00 20,72 2133 168 168 103
YOR % 70,00 70,00 13,49 11,90 181 181 87
5 [PTIPC TPK Palembang
BOR % 65,00 65,00 17,95 18,85 172 172 105
YOR % 70,00 70,00 32,47 38,08 154 154 115
6 |PTIPC TPK Teluk Bayur
BOR % 65,00 65,00 30,51 2291 153 153 67
YOR % 70,00 70,00 30,43 3526| 157 157 114
7 |PTIPC TPK Pontianak
BOR % 65,00 65,00 49,80 52,80 123 123 106
YOR % 70,00 70,00 62,25 56,44 111 111 90
8 |[PTIPC TPK Jambi
BOR % 65,00 65,00 9,24 9,54| 186 186 103
YOR % 70,00 70,00 39,95 46,35 143 143 114
9 [PT Terminal Petikemas Surabaya
BOR % 65,00 65,00 44,06 42,10 132 132 95
YOR % 70,00 70,00 39,02 38,74| 144 144 99
10 |PT Prima Multi Terminal
BOR % 65,00 65,00 14,05 1827 178 178 123
YOR % 70,00 70,00 17,55 6,87 175 175 |- 55
11 |PT Berlian Jasa Terminal Indonesia
BOR % 65,00 65,00 4728 4457 127 127 94
YOR % 70,00 70,00 57,36 5159 118 118 89
12 |PT Terminal Teluk Lamong
BOR % 65,00 65,00 44,90 48,21 131 131 107
YOR % 70,00 70,00 35,49 3577|149 149 101
13 |PT Kaltim Kariangau Terminal
BOR % 65,00 65,00 40,66 53,68/ 137 137 124
YOR % 70,00 70,00 35,69 45,91 149 149 122
14 |Terminal Petikemas Belawan
BOR % 65,00 65,00 48,00 40,96 126 126 83
YOR % 70,00 70,00 38,65 37,86 145 145 98
15 |Terminal Petikemas Nilam
BOR % 65,00 65,00 49,51 4923 124 124 99
YOR % 70,00 70,00 46,17 5344| 134 134 114
16 |Terminal Petikemas Semarang
BOR % 65,00 65,00 72,70 50,75 88 88 57
YOR % 70,00 70,00 60,40 5580 114 114 92
17 |Terminal Petikemas Banjarmasin
BOR % 65,00 65,00 33,22 30,67 149 149 92
YOR % 70,00 70,00 48,87 48,11 130 130 98
18 |Terminal Petikemas Ambon
BOR % 65,00 65,00 42,34 3598 135 135 82
YOR % 70,00 70,00 26,69 31,1 162 162 114
19 |Terminal Petikemas Makassar
BOR % 65,00 65,00 28,11 37,08/ 157 157 124
YOR % 70,00 70,00 42,68 42,38 139 139 99

Tabel 21 : Utilisasi Infrastruktur

Laporan Triwulanan Periode s.d Triwulan Il Tahun 2025
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RKAP TAHUN 2025 REALISASI SD TRIWULAN Il KECENDERUNGAN (%)
NO URAIAN SATUAN s
D =6 =6". =6"
1 TAHUN TRIWULAN Il TAHUN 2025 | TAHUN 2024 | 8=6:5 | 9=6:4 | 10=6:7
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
20 |Makassar New Port
BOR % 65,00 65,00 29,72 3391 154 154 112
YOR % 70,00 70,00 44,73 41,95 136 136 93
21 |Terminal Petikemas Bitung
BOR % 65,00 65,00 29,91 1497 154 154 0
YOR % 70,00 70,00 38,88 37,64 144 144 97
22 |Terminal Petikemas Perawang
BOR % 65,00 65,00 23,09 21,43| 164 164 92
YOR % 70,00 70,00 61,09 52,36 113 113 83
23 |Terminal Petikemas Sorong
BOR % 65,00 65,00 37,07 2323 143 143 40
YOR % 70,00 70,00 25,64 2329 163 163 90
24 |Terminal Petikemas Pantoloan
BOR % 65,00 65,00 50,50 33,78 122 122 51
YOR % 70,00 70,00 49,47 46,02) 129 129 93
25 |Terminal Petikemas Kendari
BOR % 65,00 65,00 25,22 26,00 161 161 103
YOR % 70,00 70,00 40,30 39,79] 142 142 99
26 |Terminal Petikemas Kupang
BOR % 65,00 65,00 40,00 3222 138 138 76
YOR % 70,00 70,00 37,22 3344 147 147 89
27 |Terminal Petikemas Jayapura
BOR % 65,00 65,00 21,36 2149 167 167 101
YOR % 70,00 70,00 24,90 33,72 164 164 126
28 |Terminal Petikemas Tarakan
BOR % 65,00 65,00 42,09 38,75 135 135 91
YOR % 70,00 70,00 32,35 2470 154 154 69
29 |Terminal Petikemas Bagendang
BOR % 65,00 65,00 16,11 10,00 175 175 39
YOR % 70,00 70,00 27,19 2588/ 161 161 95
30 |Terminal Petikemas Bumiharjo
BOR % 65,00 65,00 28,44 31,89 156 156 1M1
YOR % 70,00 70,00 49,33 50,11 130 130 102
31 |Terminal Petikemas Merauke
BOR % 65,00 65,00 52,42 5499 119 119 105
YOR % 70,00 70,00 7742 73,77 89 89 95
32 |Terminal Petikemas Ternate
BOR % 65,00 65,00 54,83 46,72| 116 116 83
YOR % 70,00 70,00 46,04 63,79 134 134 128

Tabel 19 : Utilisasi Infrastruktur

1. PT Prima Terminal Petikemas
Realisasi BOR (Berth Occupancy Ratio) sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar
25,25% sedangkan target RKAP sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar 65,00%.

Realisasi YOR (Yard Occupancy Ratio) sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar
26,60% sedangkan untuk target RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar
70,00%.

2. PTIPCTPKTP1
Realisasi BOR (Berth Occupancy Ratio) sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar
37,59% sedangkan target RKAP sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar 65,00%.
Kinerja BOR sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 masih di bawah target dikarenakan
dermaga di TP1 masih dapat dioptimalkan untuk penyandaran kapal.

Laporan Triwulanan Periode s.d Triwulan Il Tahun 2025
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Realisasi YOR (Yard Occupancy Ratio) sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar
41,72% sedangkan untuk target RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar
70,00%. Kinerja YOR sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 masih di bawah target
dikarenakan adanya kegiatan Over Brengen dari shipping line.

3. PTIPCTPKTP2

Realisasi BOR (Berth Occupancy Ratio) sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar
36,98% sedangkan target RKAP sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar 65,00%.
Kinerja BOR sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 masih di bawah target dikarenakan
kegiatan operasi berjalan baik sesuai dengan perencanaan, diantaranya optimalisasi
penggunaan alat dermaga.

Realisasi YOR (Yard Occupancy Ratio) sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar
53,16% sedangkan untuk target RKAP sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar
70,00%. Kinerja YOR sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 masih di bawah target
dikarenakan kegiatan operasi berjalan baik sesuai dengan perencanaan, diantaranya
optimalisasi penggunaan alat lapangan.

4. PTIPC TPK Panjang
Realisasi BOR (Berth Occupancy Ratio) sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar
20,72% sedangkan target RKAP sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar 65,00%.
Kinerja BOR sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 masih di bawah target disebabkan
oleh beberapa faktor diantaranya:
a. Penggunaan dermaga yang optimal
b. Jumlah kunjungan kapal yang belum terlalu padat

Realisasi YOR (Yard Occupancy Ratio) sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar
13,49% sedangkan target RKAP sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar 70,00%.

Kinerja YOR sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 masih di bawah target disebabkan
oleh beberapa faktor diantaranya:
a. Efektivitas penggunaan lapangan penumpukan petikemas serta kecepatan waktu
dwelling time per container
b. Jumlah container yang stacking belum terlalu banyak sejalan dengan jumlah
kunjungan kapal yang belum terlalu padat

5. PTIPC TPK Palembang

Realisasi BOR (Berth Occupancy Ratio) sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar
17,95% sedangkan target RKAP sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar 65,00%.
Kinerja BOR sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 masih di bawah target disebabkan
jumlah call kapal yang sedikit serta LOA kapal yang tidak terlalu panjang.

Realisasi YOR (Yard Occupancy Ratio) sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar
32,47% sedangkan untuk target RKAP sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar
70,00%. Kinerja YOR sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 masih di bawah target
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disebabkan Pelayanan Receiving/ Delivery dan Dwelling Time yang relatif cepat cepat
serta throughput petikemas yang tidak terlalu besar.

6. PTIPC TPK Teluk Bayur

Realisasi BOR (Berth Occupancy Ratio) sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar
30,51% sedangkan target RKAP sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar 65,00%.
Kapal-kapal yang sandar memiliki LOA yang relatif kecil.

Realisasi YOR (Yard Occupancy Ratio) sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar
30,43% sedangkan target RKAP sampai dengan Triwulan |1l tahun 2025 sebesar 70,00%.
Penumpukkan petikemas di lapangan dilakukan sesuai dengan permintaan open stack
dari shipping line dan petikemas bongkaran segera dilakukan proses delivery.

7. PTIPC TPK Pontianak
Realisasi BOR (Berth Occupancy Ratio) sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar
49,80% sedangkan target RKAP sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar 65,00%.
Kinerja BOR masih di bawah target dikarenakan penggunaan dermaga yang masih dapat
dioptimalkan.

Realisasi YOR (Yard Occupancy Ratio) sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar
62,25% sedangkan target RKAP sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar 70,00%.
Kinerja YOR masih di bawah target dikarenakan kegiatan Receiving/ Delivery dan
Dwelling Time yang relatif cepat.

8. PTIPC TPK Jambi

Realisasi BOR (Berth Occupancy Ratio) sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar
9,24% sedangkan target RKAP sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar 65,00%.
Kinerja BOR masih di bawah target dikarenakan pola operasi yang teratur.
Realisasi YOR (Yard Occupancy Ratio) sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar
39,95% sedangkan target RKAP sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar 70,00%.
Kinerja YOR sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 masih di bawah target disebabkan
oleh beberapa faktor diantaranya:

a. Kegiatan kapal Single Berthing sehingga untuk kegiatan Muat Ekspor Petikemas

tidak menumpuk lama di Lapangan Container hanya dengan masa 1.
b. Menurunnya Dwelling Time Petikemas Ekspor dan Domestik

9. PT Terminal Petikemas Surabaya
Realisasi BOR (Berth Occupancy Ratio) sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar
44,06% sedangkan target RKAP sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar 65,00%.
Realisasi YOR (Yard Occupancy Ratio) sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar

39,02% sedangkan target RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar sebesar
70,00%.
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PT Prima Multi Terminal
Realisasi BOR (Berth Occupancy Ratio) sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar
14,05% sedangkan target RKAP sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar 65,00%.

Realisasi YOR (Yard Occupancy Ratio) sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar
17,55% sedangkan target RKAP sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar 70,00%.

PT Berlian Jasa Terminal Indonesia

Realisasi BOR (Berth Occupancy Ratio) sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar
47,28% sedangkan target RKAP sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar 65,00%.
Realisasi YOR (Yard Occupancy Ratio) sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar
57,36% sedangkan target RKAP sampai dengan Triwulan |1l tahun 2025 sebesar 70,00%.

PT Terminal Teluk Lamong

Realisasi BOR (Berth Occupancy Ratio) sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar
44,90% sedangkan target RKAP sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar 65,00%.
Kinerja BOR sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 masih di bawah target dikarenakan
kunjungan kapal masih belum melebihi kapasitas dermaga.

Realisasi YOR (Yard Occupancy Ratio) sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar
35,49% sedangkan target RKAP sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar 70,00%.
Kinerja YOR Triwulan Il tahun 2025 masih di bawah target dikarenakan jumlah petikemas
masih belum melebihi kapasitas lapangan penumpukan..

PT Kaltim Kariangau Terminal

Realisasi BOR (Berth Occupancy Ratio) sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar
40,66% sedangkan target RKAP sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar 65,00%.
Kinerja BOR sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 masih di bawah target dikarenakan
telah diterapkannya windows system dan open stack untuk setiap pelayaran, serta sistem
kerja non stop diwaktu-waktu tertentu sehingga pelayanan bongkar muat lebih cepat.

Realisasi YOR (Yard Occupancy Ratio) sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar
35,69% sedangkan target RKAP sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar 70,00%.
Kinerja YOR sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 masih di bawah target dikarenakan
adanya penambahan lapangan penumpukan seluas 2 Ha.

Terminal Petikemas Belawan
Realisasi BOR (Berth Occupancy Ratio) sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar
48,00% sedangkan target RKAP sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar 65,00%.

Realisasi YOR (Yard Occupancy Ratio) sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar
38,65% sedangkan target RKAP sampai dengan Triwulan |1l tahun 2025 sebesar 70,00%.

Terminal Petikemas Nilam
Realisasi BOR (Berth Occupancy Ratio) sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar
49,51% sedangkan target RKAP sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar 65,00%.
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Kinerja BOR sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 masih di bawah target disebabkan
oleh beberapa faktor diantaranya:
a. Dikarenakan waktu ship to ship (kapal yang keluar dan kapal menggantikan) kapal
windows rata-rata 4 jam dalam satu bulan
b. Dari panjang dermaga 330 m, efektif yang digunakan hanya sekitar 68% atau
sepanjang 225 m, dua tambatan dengan LOA kapal sd september rata-rata 110
m

Realisasi YOR (Yard Occupancy Ratio) sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar
46,17% sedangkan target RKAP sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar 70,00%.
Kinerja YOR Triwulan Ill tahun 2025 maish di bawah target disebabkan oleh beberapa
faktor diantaranya:
a. Masih adanya bongkar TL , dimana rata-rata bongkar full stack di CY Januari s.d
September rata-rata masih 43%
b. Komunikasi dengan pelayaran perihal petikemas long stay agar segera dilakukan
delivery

Terminal Petikemas Semarang
Realisasi BOR (Berth Occupancy Ratio) sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar
72,70% sedangkan target RKAP sampai dengan Triwulan |1l tahun 2025 sebesar 65,00%.
Capaian kinerja BOR
sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya:
a. Kondisi ini dipengaruhi adanya kapal yang berkegiatan di dermaga didominasi
panjang kapal dengan LOA dibawah 200.
b. Dipengaruhi oleh peningkatan arus petikemas secara keseluruhan sebesar 14%
terhadap anggaran.
c. Perhitungan BOR menggunakan dermaga efektif

Realisasi YOR (Yard Occupancy Ratio) sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar
60,40% sedangkan target RKAP sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar 70,00%.
Capaian YOR masih di bawah target disebabkan karena :

a. Realisasi YOR sesuai peningkatan throuhgput sebesar 19% dari anggaran;

b. Peningkatan petikemas yang ditumpuk lebih dari 10 (sepuluh) hari

Terminal Petikemas Banjarmasin
Realisasi BOR (Berth Occupancy Ratio) sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar
33,22% sedangkan target RKAP sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar 65,00%.
Capaian BOR tersebut disebabkan :
a. Optimalisasi tambatan terjadi karena seiring dengan peningkatan ET:BT dan
siklus ship to ship kapal cukup baik karena koordinasi dengan kepanduan dan
pelayaran sudah mulai terbentuk
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b. Seiring dengan peningkatan waktu tambat kapal selain karena adanya kerusakan
CC juga karena adanya peningkatan Volume bongkar muat jika dibandingkan
dengan 2024.

Realisasi YOR (Yard Occupancy Ratio) sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar
48,87% sedangkan target RKAP sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar 70,00%.
a. YOR cukup tinggi karena terdapat libur yang panjang dan delivery petikemas yang
rendah, namun telah dilakukan perhitungan YOR Prediction dan melakukan
koordinasi dengan pelayaran untuk pengeluaran petikemas long stay
b. Dengan rata-rata dwelling time muat selama 3 hari dan bongkar selama 4 hari
cukup membantu dalam optimalisasi YOR di TPK Banjarmasin
c. Adanya kerusakan RTG dan rehab berat CY 03 (Inbound) sehingga mengurangi
kapasitas penumpukan bongkar dan meningkatkan YOR secara keseluruhan
d. Perbaikan rehab berat blok CY 3 mulai 6 Februari 2025 sehingga terdapat blok
yang tidak bisa digunakan sebagai alokasi inbound

Terminal Petikemas Ambon

Realisasi BOR (Berth Occupancy Ratio) sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar
42,34% sedangkan target RKAP sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar 65,00%.
Pencapaian kinerja BOR dipengaruhi oleh ketersediaan dermaga yang tersedia dan juga
jumlah call kapal dibulan juni sebanyak 23 kapal sehingga BOR masih relatif rendah.

Realisasi YOR (Yard Occupancy Ratio) sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar
26,69% sedangkan target RKAP sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar 70,00%.
Pencapaian kinerja YOR dipengaruhi perencanaan kegiatan Receiving / Delivery yang
baik dengan plan date dengan rata-rata dweeling time 3 hari.

TPK New Makassar T1
Realisasi BOR (Berth Occupancy Ratio) sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar
28,11% sedangkan target RKAP sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar 65,00%.

Realisasi YOR (Yard Occupancy Ratio) sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar
42,68% sedangkan target RKAP sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar 70,00%.

TPK New Makassar T2
Realisasi BOR (Berth Occupancy Ratio) sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar
29,72% sedangkan target RKAP sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar 65,00%.

Realisasi YOR (Yard Occupancy Ratio) sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar
44,73% sedangkan target RKAP sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar 70,00%.

Terminal Petikemas Bitung

Realisasi BOR (Berth Occupancy Ratio) sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar
29,91% sedangkan target RKAP sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar 65,00%.
Kinerja BOR sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 masih di bawah target disebabkan
oleh port stay yang lama membuat beberapa kapal harus mengantri untuk mendapatkan
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tambatan. Dapat diartikan bahwa dermaga TPK Bitung masih dapat melayani kunjungan
kapal dan melayani B/M namun sudah meningkat dibandingkan bulan bulan sebelumnya
dan dengan tahun lalu.

Realisasi YOR (Yard Occupancy Ratio) sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar
38,88% sedangkan target RKAP sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar 70,00%.
Kinerja YOR sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 masih di bawah target dapat
disimpulkan bahwa lapangan atau CY yang tersedia di TPK Bitung masih memadai untuk
menampung baik petikemas bongkar maupun muat sampai dengan akhir September 2025
ini.

Terminal Petikemas Perawang
Realisasi BOR (Berth Occupancy Ratio) sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar
23,09% sedangkan target RKAP sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar 65,00%.
Kinerja BOR sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 masih di bawah target disebabkan
oleh beberapa faktor diantaranya:

a. Perencanaan kegiatan BM yang lebih baik dan telah diterapkannya pola operasi

berbasis Planning & Controlling
b. Kapal lebih cepat selesai sehingga waktu tambat di Pelabuhan berkurang

Realisasi YOR (Yard Occupancy Ratio) sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar
61,09% sedangkan target RKAP sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar 70,00%.
Kinerja YOR sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 masih di bawah target disebabkan
oleh beberapa faktor diantaranya:
a. Perencanaan kegiatan BM yang lebih baik dan telah diterapkannya pola operasi
berbasis Planning & Controlling
b. Perencanaan dan penumpukan petikemas yang lebih terencana dan tertata
c. Optimalisasi strategi penumpukan dan pemanfaatan lapangan penumpukan yang
lebih baik

Terminal Petikemas Sorong

Realisasi BOR (Berth Occupancy Ratio) sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar
37,07% sedangkan target RKAP sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar 65,00%.
Kinerja BOR sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 masih di bawah target disebabkan
oleh kurangnya penggunaan dermaga terhadap kunjungan kapal petikemas di TPK
Sorong, yang mana realisasi rata2 kunjungan kapal di dermaga TPK Sorong hanya
12/call/bulan.

Realisasi YOR (Yard Occupancy Ratio) sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar
25,64% sedangkan target RKAP sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar 70,00%.
Kinerja BOR sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 masih di bawah target disebabkan
oleh adanya perhatian shipping line untuk memaksimalkan pemuatan container empty
sehingga berdampak terhadap penggunaan lapangan penumpukan (YOR).
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Terminal Petikemas Pantoloan

Realisasi BOR (Berth Occupancy Ratio) sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar
50,50% sedangkan target RKAP sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar 65,00%.
Kinerja BOR sampai dengan Triwulan IlI tahun 2025 masih di bawah target
Memaksimalkan kinerja agar kapal berthing sesuai target.

Realisasi YOR (Yard Occupancy Ratio) sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar
49,47% sedangkan target RKAP sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar 70,00%.
Kinerja YOR sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 masih di bawah target dikarenakan
beberapa faktor diantaranya:

a. Memaksimalkan pelayanan Delivery

b. Menjaga waktu open stack dan closing time

c. memaksimalkan stack container 4 tier

Terminal Petikemas Kendari

Realisasi BOR (Berth Occupancy Ratio) sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar
25,22% sedangkan target RKAP sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar 65,00%.
Realisasi YOR (Yard Occupancy Ratio) sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar
40,30% sedangkan target RKAP sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar 70,00%.

TPK Kupang

Realisasi BOR (Berth Occupancy Ratio) sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar
40,00% sedangkan target RKAP sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar 65,00
Realisasi YOR (Yard Occupancy Ratio) sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 sebesar
37,22% sedangkan target RKAP sampai dengan Triwulan |1l tahun 2025 sebesar 70,00%.

Terminal Petikemas Jayapura
Realisasi BOR (Berth Occupancy Ratio) sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar
21,36% sedangkan target RKAP sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar 65,00%.

Realisasi YOR (Yard Occupancy Ratio) sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar
24,90% sedangkan target RKAP sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar 70,00%.
Tercapainya kinerja BOR dan YOR sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 disebabkan
oleh beberapa faktor diantaranya:

a. Percepatan delivery dan kegiatan bongkar muat

b. Didukung dengan tim dan aplikasi penunjang

Terminal Petikemas Tarakan
Realisasi BOR (Berth Occupancy Ratio) sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar
42,09% sedangkan target RKAP sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar 65,00%.

Realisasi YOR (Yard Occupancy Ratio) sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar
32,35% sedangkan target RKAP sampai dengan Triwulan |1l tahun 2025 sebesar 70,00%.
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Terminal Petikemas Bagendang
Realisasi BOR (Berth Occupancy Ratio) sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar
16,11% sedangkan target RKAP sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar 65,00%.

Realisasi YOR (Yard Occupancy Ratio) sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar
27,19% sedangkan target RKAP sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar 70,00%.

Terminal Petikemas Bumiharjo
Realisasi BOR (Berth Occupancy Ratio) sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar
28,44% sedangkan target RKAP sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar 65,00%.
Kinerja BOR sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 disebabkan oleh beberapa faktor
diantaranya:

a. Tidak ada antrian Kapal

b. Hanya 1 Tambatan yaitu DMP02

Realisasi YOR (Yard Occupancy Ratio) sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar
49,33% sedangkan target RKAP sampai dengan Triwulan 11l tahun 2025 sebesar 70,00%.
Kinerja YOR sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 disebabkan oleh beberapa faktor
diantaranya:
a. Saat Proses Inbound, untuk beberapa barang langsung dilakukan angsur ke Blok
Stripping untuk di lakukan Stripping dalam lini 1
b. Tidak adanya Longstay Container di CY
c. Menurunnya Stuffing di CY sehingga Outbound masih mendominasi Container
Empty sejalan dengan tidak tercapainya Pendapatan

Terminal Petikemas Merauke
Realisasi BOR (Berth Occupancy Ratio) sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar
52,42% sedangkan target RKAP sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar 65,00%.
Kinerja BOR sampai dengan Triwulan Il tahun 2025 disebabkan beberapa faktor
diantaranya:

a. Mengoptimalkan waktu tambat di dermaga

b. Kendala alat yang sudah di antisipasi, sehingga proses perbaikan lebih cepat

c. Meningkatkan performa kinerja bongkar muat

d. Peningkatan pengawasan dari segi K3

Realisasi YOR (Yard Occupancy Ratio) sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar
77,42% sedangkan target RKAP sampai dengan Triwulan |1l tahun 2025 sebesar 70,00%.
Kinerja YOR sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 dikarenakan oleh beberapa faktor
diantaranya:
a. Minimnya jumlah lapangan dengan meningkatnya arus peti kemas
b. Kegiatan stuffing /stripping masih di dalam pelabuhan, kontainer ndak ada yang
keluar.
c. Kendala alat yang rusak, sehingga permintaan relokasi terhambat, yang membuat
proses stripping yang lambat
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TERMINAL PETIKEMAS

32. Terminal Petikemas Ternate
Realisasi BOR (Berth Occupancy Ratio) sampai dengan Triwulan IIl tahun 2025 sebesar
54,83% sedangkan target RKAP sampai dengan Triwulan |1l tahun 2025 sebesar 65,00%.

Realisasi YOR (Yard Occupancy Ratio) sampai dengan Triwulan [l tahun 2025 sebesar
46,04% sedangkan target RKAP sampai dengan Triwulan Ill tahun 2025 sebesar 70,00%.

Laporan Triwulanan Periode s.d Triwulan Il Tahun 2025
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BAB IV
TEKNOLOGI

Implementasi Sistem

Evaluasi Pasca Implementasi P-TOS PK dan Implementasi Aplikasi Remote di TPK
Merauke

Telah di lakukan Golive Aplikasi P-TOS PK di TPK Merauke pada tanggal 25 Januari 2025,
sebagai tindak lanjut atas kondisi krisis operasional yang terjadi di TPK Merauke. Tim Teknologi
Informasi memberikan pendampingan pasca implementasi mulai tanggal 26 Januari hingga
1 Februari 2025.

Selain itu, telah dilakukan implementasi Aplikasi Remote yang digunakan untuk pencatatan dan
pembayaran pendapatan forklift dengan mengarahkan langsung ke Chart of Account (CoA)
pendapatan forklift. Aplikasi ini menggantikan aplikasi sebelumnya yang sering mengalami
gangguan (down) sehingga menghambat kelancaran operasional terminal..

Implementasi TOS Nusantara di TPK Sorong dan TPK Jayapura

Pada tanggal 24 Februari 2025 Aplikasi TOS Nusantara yang terdiri dari modul Palapa (Terminal
Operating System), Parama (Customer Portal System), dan Praya (Biling System) resmi
diimplementasikan di TPK Jayapura. Selanjutnya, implementasi serupa juga dilakukan di TPK
Sorong pada tanggal 10 Juli 2025

Pasca pelaksanaan Go Live, dilakukan masa stabilisasi sistem selama satu bulan di masing-
masing terminal. Kegiatan ini bertujuan untuk memastikan seluruh modul berjalan dengan
optimal, mengidentifikasi dan menindaklanjuti potensi kendala teknis, serta menyesuaikan
proses operasional terminal dengan sistem baru yang terintegrasi.

Selama masa stabilisasi tersebut, Tim Teknologi Informasi PT Pelindo Terminal Petikemas
bersama PT Integrasi Logistik Cipta Solusi (ILCS) melakukan pendampingan intensif, termasuk
pemantauan performa sistem, validasi data transaksi, penyesuaian alur kerja (workflow), serta
peningkatan kapasitas pengguna melalui sesi coaching dan user support.

Implementasi TOS Nusantara di kedua terminal ini merupakan bagian dari program Single
System Terminal Petikemas, yang bertujuan untuk mewujudkan keseragaman sistem
operasional, efisiensi proses bisnis, dan peningkatan kualitas layanan kepada pelanggan di
seluruh terminal yang dikelola oleh PT Pelindo Terminal Petikemas.

Pemenuhan Infrastruktur TPK Sorong dan TPK Jayapura dalam Rangka Implementasi
Single System (TOS Nusantara)

Sebagai bagian dari persiapan implementasi TOS Nusantara di TPK Sorong dan TPK Jayapura,
dilakukan kegiatan pemenuhan infrastruktur teknologi informasi yang mencakup aspek jaringan,
perangkat keras (hardware), dan konektivitas antar sistem. Kegiatan ini bertujuan untuk
memastikan bahwa lingkungan operasional di kedua terminal telah memenuhi standar teknis
yang ditetapkan dalam kerangka implementasi Single System Terminal Petikemas.
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Langkah-langkah pemenuhan infrastruktur meliputi antara lain:

1. Peningkatan kapasitas jaringan komunikasi data, termasuk optimalisasi koneksi jaringan
untuk menjamin kecepatan dan kestabilan akses sistem.

2. Pengadaan perangkat komputer dan network device seperti switch, router, dan access
point untuk mendukung kelancaran kegiatan operasional berbasis sistem.

3. Integrasi sistem pendukung operasional seperti barrier, portal, VMT, gate system dan
CCTV dengan TOS Nusantara agar seluruh aktivitas terminal dapat terekam dan
termonitor secara real time.

4.3. Penerapan Security Operation Center (SOC) sebagai Upaya Peningkatan Keamanan Siber
dan Monitoring Insiden secara Terpusat
Sebagai bagian dari komitmen PT Pelindo Terminal Petikemas dalam memperkuat ketahanan
dan tata kelola keamanan siber, dibentuklah Tim Security Operation Center (SOC) yang memiliki
peran sentral dalam melakukan pemantauan, deteksi dini, analisis, serta respons terhadap
potensi insiden keamanan informasi di seluruh lingkungan teknologi informasi perusahaan.
Pembentukan Tim SOC bertujuan untuk menciptakan sistem pengawasan keamanan informasi
yang terintegrasi, proaktif, dan berkelanjutan, sehingga seluruh aktivitas operasional Tl dapat
terlindungi dari ancaman yang dapat mengganggu stabilitas layanan maupun merugikan
perusahaan.
Adapun tugas dan tanggung jawab Tim SOC meliputi:
1. Melaksanakan pemantauan keamanan infrastruktur Tl pada empat (4) site, yaitu:
a. PT IPC Terminal Petikemas
b. PT Terminal Petikemas Surabaya
c. PT Terminal Teluk Lamong
d. PT Pelindo Terminal Petikemas
2. Melaksanakan pemantauan keamanan informasi melalui tools monitoring atau Security
Information and Event Management (SIEM) pada masing-masing entitas;
3. Melaksanakan tindakan preventif (Preventive Action), antara lain:
a. Melakukan monitoring, deteksi, dan analisis potensi gangguan secara real time
serta berdasarkan tren historis dari sumber data relevan;
b. Melaksanakan kegiatan monitoring secara terus-menerus selama 24 jam per hari
dan 7 hari per minggu;
4. Melaksanakan penanganan insiden (Incident Response), antara lain:
a. Menangani insiden yang terkonfirmasi dengan melakukan analisis urgensi,
klasifikasi tingkat severity, dan dampak insiden;
b. Melakukan respons cepat untuk meminimalkan dampak, termasuk mengisolasi
sistem yang terpengaruh;
c. Melakukan koordinasi dan eskalasi insiden keamanan terkait perangkat security,
network, server, endpoint, maupun aplikasi kritikal perusahaan;
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d. Memberikan rekomendasi serta arahan terkait tindakan pencegahan atau
perbaikan;

e. Waktu respons maksimal adalah 5 menit, dengan pencapaian SLA sebesar 99%
setiap bulan.

4.4. Penerbitan Peraturan Direksi

4.41. Penerbitan  Peraturan Direksi PT Pelindo Terminal Petikemas Nomor
HK.01/24/1/2/PPTI/DRTU/PLTP-25 Tanggal 24 Januari 2025 tentang Kebijakan Strategis
dan Operasional Tata Kelola Teknologi Informasi
Kebijakan ini diterbitkan untuk memberikan pedoman dan arahan umum bagi seluruh pekerja di
lingkungan Perusahaan dalam penyelenggaraan tata kelola Teknologi Informasi (TI).

Tujuan Kebijakan Strategis Tata Kelola Tl:

1.

S

10.
1.

Memastikan keselarasan antara rencana pengembangan dan penerapan Tl dengan
strategi bisnis Perusahaan, sehingga mendukung optimalisasi proses bisnis;
Menciptakan kesamaan tujuan dan pemahaman antar stakeholders bahwa tata kelola Tl
bertujuan untuk:
Menyediakan panduan bagi stakeholders dalam mengevaluasi, mengarahkan, dan
memantau penggunaan Tl melalui proses:

a. Pengaturan dan pemeliharaan kerangka kerja (framework) tata kelola TI;

b. Realisasi manfaat TI;

c. Optimalisasi pengelolaan risiko;

d. Optimalisasi sumber daya Tl;
Mencapai keunggulan operasional melalui penerapan Tl yang andal dan efisien;
Mempertahankan risiko Tl pada tingkat yang dapat diterima;
Mengoptimalkan biaya layanan TI;
Menjaga kualitas informasi (kerahasiaan, integritas, ketersediaan, kepatuhan, dan
keandalan) untuk mendukung pengambilan keputusan bisnis;
Melindungi informasi sensitif dari akses yang tidak terotorisasi;
Menghasilkan nilai bisnis dari investasi Tl melalui penggunaan yang efektif dan inovatif;
Menjamin keterbukaan pelaksanaan layanan Tl kepada stakeholders;
Memastikan pedoman tata kelola Tl di Perusahaan selaras dengan best practice antara
lain:
COBIT (Control Objectives for Information and Related Technologies);
ITIL (Information Technology Infrastructure Library);
TOGAF (The Open Group Architecture Framework);
ISO 20000 (IT Service Management System);
ISO 27001 (Information Security Management System);
ISO 38500 (IT Governance)

~® o0 oo
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Tujuan Kebijakan Operasional Tata Kelola Tl:

1. Menyediakan kerangka kerja untuk penetapan dan pencapaian sasaran manajemen
layanan Tl yang terukur;

2. Memberikan arahan dalam pemenuhan Service Level Agreement (SLA) serta kepatuhan
terhadap peraturan dan pedoman kerja yang berlaku;

3. Menjamin pengelolaan perbaikan berkelanjutan di seluruh lini layanan TI;

4. Memastikan sistem manajemen layanan Tl sesuai dengan kebutuhan pengguna;

5. Mengarahkan komunikasi operasional unit Tl kepada seluruh karyawan di Perusahaan

4.4.2. Penerbitan  Peraturan Direksi PT Pelindo Terminal Petikemas Nomor
HK.01/26/6/2/PPTI/DRTU/PLTP-25 Tanggal 26 Juni 2025 tentang Kebijakan Tata Kelola
Data Perusahaan
Maksud diterbitkannya Peraturan ini adalah memberikan pedoman kebijakan Tata Kelola Data
Perusahaan di lingkungan PT Pelindo Terminal Petikemas.

Tujuan kebijakan ini adalah untuk:

1. Menyediakan panduan bagi seluruh pegawai dalam melaksanakan tata kelola data yang
terstandar di Perusahaan;

2. Menjaga kualitas data untuk mendukung kegiatan analisis, evaluasi, dan pelaporan;

3. Memberikan arahan bagi seluruh pegawai dalam mengelola data perusahaan secara
konsisten dan terstandar;

4. Meningkatkan kesadaran seluruh pegawai akan pentingnya pengelolaan data secara
terstandar;

5. Menyediakan panduan dasar dalam pemanfaatan perangkat big data di lingkungan
Perusahaan.

4.5. Pelaksanaan Verifikasi Instrumen Penilaian Kematangan Keamanan Siber (IKAS) SPTP
Group oleh Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN)
Pada tanggal 11 September 2025 bertempat di Gedung PMLI Bogor, dilaksanakan kegiatan
verifikasi instrument penilaian kematangan keamanan siber (IKAS) untuk Kantor Pusat SPTP
beserta 5 anak perusahaan di bawahnya yaitu PT IPC TPK, PT TTL, PT TPS, PT PMT, dan PT
KKT oleh BSSN.

Dari kegiatan tersebut, diperoleh hasil Tingkat Kematangan Keamanan Siber masing-masing
entitas sebagai berikut :
1. PT Pelindo Terminal Petikemas : 3,33 (Level 3 — Terdefinisi)
PT IPC TPK : 2.55 (Level 3 — Terdefinisi)
PT TTL : 3,08 (Level 3 — Terdefinisi)
PT TPS : 3,28 (Level 3 — Terdefinisi)
PT PMT : 2,89 (Level 3 — Terdefinisi)
PT KKT : 0,88 (Level 1 — Awal)

ok LN
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BABV
PENGADAAN

Penyelenggaraan Pengadaan Barang dan Jasa di Lingkungan PT Pelindo Terminal Petikemas
berpedoman pada Peraturan Direksi PT Pelindo Terminal  Petikemas  Nomor

PD.01/31/12/2/PGDA/DRTU/PLTP-24 tanggal 31 Desember 2024 Tentang Tata Cara
Pengadaan Barang dan Jasa di Lingkungan PT Pelindo Terminal Petikemas, dimana batasan
nilai proses Pemilihan Penyedia untuk Pengadaan Barang, Pekerjaan Konstruksi, Jasa

Konsultansi dan Jasa Lainnya ditentukan sebagai berikut :

Nilai HPS/OE (Tidak

Jenis Pengadaan Barang

Metode Pemilihan

Miliar

Jasa Konsultansi

Jasa Lainnya

No. Termasuk PPN) dan Jasa Penyedia
Pengadaan Barang
Pekerjaan Konstruksi Tender/
1 Lebih dari Rp20 Miliar Jasa Konsultansi Seleksi Umum
Jasa Lainnya
Pengadaan Barang
> Le%’;nﬁagi Fé‘;r: g‘lri”ar Pekerjaan Konstruksi Tender Terbatas/
Rp%ﬂ Mniagr Jasa Konsultansi Seleksi Terbatas
Jasa Lainnya
Pengadaan Barang Penunjukan Langsung
Lebih dari RpS00 Juta Pekerjaan Konstruksi
3 sampai dengan nilai Rp1 ! (dengan persyaratan

sesuai Pasal 22 ayat (2)
huruf 1)

Lebih dari Rp 1 Miliar
Sampai dengan

Pengadaan Barang

Pekerjaan Konstruksi

Penunjukan Langsung

Rp300 Juta

dan/atau /individual expert

4 Nilai Tidak terbatas Jasa Konsultansi s éggggggsgfg?’zg??z)
Jasa Lainnya huruf a. s.d. k.)
Pengadaan Barang
i ilai Pekerjaan Konstruksi
° SamggIS%gn-?:t; e Jas:i Konsultansi Pengadaan Langsung
Jasa Lainnya
& Sampai dengan nilai Orang perseorangan Pengadaan Langsung

Tabel 22 : Pengadaan Barang dan Jasa

Laporan Triwulanan Periode s.d Triwulan Il Tahun 2025
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BAB VI
PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

Sebuah Perusahaan saat ini dituntut untuk lebih cepat beradaptasi dengan Volatility (Volatilitas),
Uncertainty (Ketidakpastian), Complexity (Kompleksitas), dan Ambiguity (Ambiguitas) yang biasa
disingkat dengan VUCA. Volatilitas mengacu pada fluktuasi dan perubahan yang cepat dalam
lingkungan bisnis. Hal ini dapat mencakup perubahan harga, permintaan pasar, regulasi, persaingan,
atau kondisi ekonomi yang tidak stabil. Perubahan ini dapat terjadi dengan cepat dan tidak terduga,
mempengaruhi strategi, operasional, dan rencana bisnis. Ketidakpastian (Uncertainty): Ketidakpastian
mencerminkan ketidakjelasan dan ketidakpastian mengenai masa depan. Dalam kondisi yang VUCA,
perusahaan menghadapi tantangan dalam membuat prediksi dan perkiraan yang akurat.
Ketidakpastian dapat berasal dari faktor ekonomi, politik, teknologi, atau faktor lain yang sulit diprediksi
dan memiliki dampak yang signifikan pada bisnis. Kompleksitas (Complexity): Kompleksitas mengacu
pada tingkat kerumitan dan hubungan yang saling terkait dalam lingkungan bisnis. Perusahaan harus
berurusan dengan berbagai faktor yang saling terkait, seperti pasar global, rantai pasok yang rumit,
teknologi yang berkembang pesat, regulasi yang kompleks, dan berbagai kepentingan pemangku
kepentingan. Mengelola dan memahami kompleksitas ini bisa menjadi tantangan. Ambiguitas
(Ambiguity): Ambiguitas merujuk pada situasi yang ambigu atau tidak jelas dalam pengambilan
keputusan. Informasi yang tidak lengkap atau interpretasi yang beragam mengenai situasi bisnis
membuat pengambilan keputusan yang tepat menjadi sulit. Perusahaan mungkin dihadapkan pada
pertanyaan yang kompleks dan membutuhkan penilaian dan adaptasi cepat.

Dalam kondisi yang VUCA, perusahaan harus memiliki kemampuan adaptasi yang cepat, fleksibilitas,
dan inovasi. Mereka perlu mengembangkan strategi yang responsif, memperkuat kemampuan
merespons perubahan, dan membangun kesiapan dalam menghadapi ketidakpastian dan kompleksitas
yang terus berkembang dalam lingkungan bisnis. Oleh karena itu setiap Perusahaan memerlukan
penelitian dan pengembangan agar lebih cepat beradaptasi dengan kondisi sekarang ini.

SPTP dalam menjalankan bisnisnya, memiliki roadmap untuk tercapainya tujuan dari Perusahaan.
Adapun roadmap dari SPTP tertuang dalam strategic house sebagai berikut :

2 PELINDO

——  INisiatif strategis yang dilaksanakan penelitian dan pengembangan tahun 2025

Untuk menghadapi tantangan VUCA dan menjalankan inisiatif strategis, SPTP memiliki program
strategis penilitan dan pengembangan yang sedang dijalankan olen SPTP pada tahun 2024 sesuai
dengan Rencana Jangka Panjang SPTP 2021 -2025 sebagai berikut :

Laporan Triwulanan Periode s.d Triwulan Il Tahun 2025
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Kajian Transhipment Hub di Wilayah Selat Malaka

Pada tahun 2021 volume petikemas yang melakukan transshipment di sekitar wilayah selat
Malaka sekitar 60 Juta Teus yang tersebar ke Port Klang, Tanjung Pelepas dan PSA. SPTP
memiliki wilayah di sekitar Selat Malaka yang juga memiliki potensi untuk mendirikan
Pelabuhan transshipment hub. Kajian ini menganalisis tentang wilayah atau Pelabuhan yang
paling tepat untuk mendirikan Pelabuhan transshipment hub internasional dan besaran potensi
market yang akan didapat oleh Pelabuhan transshipment hub internasional di wilayah sekitar
Malaka jika nantinya akan dioperasikan. Hasil dari kajian ini yaitu lokasi yang paling tepat untuk
Pelabuhan transshipment hub internasional berlokasi di wilayah Dumai propinsi Riau. Potensi
market yang akan dilayani oleh Pelabuhan transshipment hub tersebut berasal dari :
Throughput internasional Jawa ke Eropa, Timur Tengah dan Asia Selatan, Throughput
internasional non-Jawa ke Eropa, Timur Tengah dan Asia Selatan, CPO dalam peti kemas
melalui Dumai, Throughput dari dermaga swasta di Sumatera, Transhipment antar-ASEAN ke
Eropa, Timur Tengah dan Asia Selatan.

Kajian transshipment Hub di wilayah Selat Malaka dilakukan juga untuk menjalankan inisiatif
strategis dari SPTP yaitu Eksplorasi pembangunan pelabuhan transshipment petikemas
domestik dan internasional

Rute perdagangan globa

- Rotterdam)

Menangkap transshipment antara Indonesia dan
negara lain yang melalui Pelabuhan Singapura,
Pelabuhan Tanjung Pelepas dan Pelabuhan
Klang (contoh, rute Jakarta — Shanghai)

FOKUS ANALISIS & PEMBAHASAN 1

Menangkap transshipment domestik (contoh,
rute Tj . Priok — Kuala Tanjung)

Total throughput peti kemas pada tahun 2021 melalui Selat Malaka adalah 64
juta TEUs, yang mana sekitar 50 juta TEUs adalah transshipment

Pada tanggal 6 Juli 2023 telah ditandatangani Memorandum of Understanding (MOU) antara
PT.Pelabuhan Indonesia (Persero) dengan APM Terminal yang bermaksud untuk membentuk
tim proyek bersama dan melaksanakan studi untuk pengembangan terminal stanshipment hub
Selat Malaka, NPCT 2 dan NPCT 3 di Tanjung Priok, pengoperasian MNP, pengoperasian
Pelabuhan Kijing, dan atau Pelabuhan/area lainnya yang dimiliki oleh Pelindo dan anak
perusahaannya. Saat ini progress kajian bersama dengan APM Terminal pada tahap kajian
komersial untuk pengembangan Pelabuhan Transhipment Hub di Selat Malaka.

Laporan Triwulanan Periode s.d Triwulan Il Tahun 2025
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Tahapan selanjutnya dari PT Pelindo (Persero) dengan APM Terminal akan melaksanakan
kajian bersama terkait :
1. Kajian teknis yang meliputi : design terminal, spesifikasi infrastruktur, Capex dan
Opex, timeline pengembangan Pelabuhan, dampak terhadap lingkungan
2. Kajian keuangan yang meliputi: revenue and cost drivers, sensitivitas keuangan
3. Implementation plan

Pre Studi Rencana Kerjasama Denga Mitra Strategis Terminal CT2, CT3 dan MNP

Inisiatif pengembangan pelabuhan internasional muncul guna mendukung adanya visi dari S-
PTP yaitu "menjadi operator terminal petikemas terkemuka berkelas dunia”. Dalam rangka
melebarkan pangsa pasar yang lebih besar, inisiatif strategis ini muncul yang berfokus untuk
melakukan pengembangan pada pelabuhan-pelabuhan yang memiliki captive market
internasional. S-PTP dapat melakukan pengembangan pelabuhan internasional dengan
melebarkan jangkauan kontainerisasi melalui komoditas ke pangsa internasional. Selain itu,
adanya kerjasama dengan mitra strategis guna mengembangkan pelabuhan internasional juga
dapat dilakukan oleh S-PTP untuk menguatkan nama S-PTP di pasar internasional.

Salah satu kekuatan internal yang dimiliki oleh S-PTP adalah kemampuan S-PTP dalam
menguasai pasar domestik. Mesikpun demikian, tidak dapat dipungkiri untuk mencapai visi S-
PTP dalam RJPP 2025-2029, diperlukan pengembangan di pasar yang baru salah satunya
adalah traffic internasional. S-PTP memiliki beberapa terminal yang mengelola arus petikemas
internasional, akan tetapi angka yang sudah diserap oleh S-PTP masih belum maksimal.
Potensi pasar internasional masih jauh lebih besar dan masih jauh bisa diserap oleh S-PTP.
Hal tersebutlah yang melatarbelakangi munculnya inisiatif strategis ini, yaitu adanya
pengembangan pelabuhan internasional diharapkan mampu memberikan penyerapan market
internasional yang lebih masif. Fokus RJPP 2025-2029 ini akan mengembangkan pelabuhan
internasional yang dimiliki S-PTP, dalam hal ini adalah Makassar New Port. MNP akan menjadi
fokus S-PTP dalam pengembangan pelabuhan internasional yang diharapkan nantinya dapat
menyerap lebih banyak lagi arus petikemas internasional. Dalam pelaksanaan inisiatif strategis
ini, akan dilakukan kerjasama operasi MNP dan juga CT2 antara S-PTP dengan Pelindo.

Laporan Triwulanan Periode s.d Triwulan Il Tahun 2025
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KERJASAMA PENGEMBANGAN

PELABUHAN DENGAN MITRA
STRATEGIS
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Target untuk tahun 2025 untuk pelaksanaan inisiatif ini adalah melakukan Pre Study dan
Perencanaan Transaksi dengan rincian task list sebagai berikut:
[.  Pre Study
1. Melakukan Review Kajian Sebelumnya dan Analisa Rencana Kerjasama dengan
Mitra Strategis
2. Market Sounding kepada Calon Mitra Strategis
3. Menganalisa Strategi Pemilihan Mitra Kerjasama
4. Study Kelayakan dan Valuasi

ll.  Perencanaan Transaksi
1. Penyusunan Owner estimate (OE)
2. Penyusunan list mitra
3. Penyusunan dokumen2 aanwijzing
4. Evaluasi dokumen penawaran
5. Penetapan Pemenang Pemilihan Mitra

Kajian Ekspansi Regional atau Global Bisnis Petikemas

Beberapa global terminal operator (GTO) memang memiliki cakupan wilayah operasional yang
luas tersebar di dunia. Sebagai contoh, DP World yang memiliki kantor pusat di Dubai, memiliki
beberapa terminal yang beroperasi di region Asia, Eropa, dan Amerika dan oleh karena hal
tersebut, DP world memenuhi syarat menjadi GTO yaitu memiliki minimal satu terminal di luar
regionalnya di Timur Tengah. Beberapa contoh lainnya ditunjukkan pada gambar di bawah ini.

Peta Wilayah Operasional Terminal GTO
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Pada pota di atas. telah dipetakan bebarapa GTO dengan wilayah operasi yang tersebar di luar
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Peta Wilayah Operasional Terminal GTO
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Untuk mencapai visinya SPTP memiliki value unlock salah satunya ekspansi ke regional atau
global. Hal ini juga sejalan dengan trend kepelabuhanan dunia dimana operator Pelabuhan
menjalin Kerjasama dengan mitra strategis untuk melakukan ekspansi ke luar wilayah kerjanya.
S-PTP perlu memiliki minimal satu terminal di luar regional (Asia Tenggara) sebagai syarat
untuk dapat diakui sebagai GTO, sehingga S-PTP dapat mencatatkan seluruh throughput di
luar Indonesia sebagai total throughput S-PTP. Dapat dilihat juga terkait kondisi pasar
petikemas domestik yang mulai terlihat adanya stagnansi sehingga mendorong S-PTP untuk
mengambil langkah anorganik dalam mendorong pertumbuhan bisnis petikemas ke depan.
Dalam inisiasi langkah S-PTP menuju pasar global, dipetakan terkebih dahulu analisis impact
dan effort untuk menunjukkan implikasi dari rencana ekspansi yang sudah disusun. Beberapa
parameter yang digunakan untuk menilai dampak dari rencana ekspansi, antara lain potensi
throughput dan potensi pendapatan serta laba yang dapat dicatatkan, sedangkan dari sisi
usaha yang perlu dipertimbangkan yaitu risiko serta hambatan dalam menjalankan bisnisnya.
Oleh karena itu diperlukan adanya kajian ekspansi bisnis regional atau global bisnis petikemas
dari SPTP.
Implementasi dari inisiatif ekspansi regional dapat dilakukan dalam 5 tahapan berikut:

1. Pembentukan dedicated team

2. Melakukan kajian untuk shortlisting potensial target pelabuhan termasuk identifikasi

value proposition PT Pelabuhan Indonesia (Persero)

3. Aksi penjajakan terhadap beberapa target pelabuhan

4. Melakukan eksekusi transaksi terhadap target pelabuhan terpilih

5. Operasionalisasi ataupun pengawasan dari pelabuhan terkait
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